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ABSTRACT 

 

Pesantrens are accused of teaching radicalism, even they produce terrorists. This is due to 

allegations of the association of pesantrens with terrorism. One public spotlight is the existence of 

pesantrens in Java, as the region with the highest number of pesantrens in Indonesia., i.e. 

Pesantren al-Islam Ngruki Sukaharjo, central Java, Pesantren al-Islam Lamongan, East Java, and 

Pesantren al-Muttaqin Cirebon West Java. The research method is a qualitative descriptive method 

with multi-ethnographic cases. The findings are (1) Pesantrens in Java have a narrow religious 

understanding which results in radicalism. (2) Pesantrens in Java, reject radical allegations. (3) 

Education in pesantrens in Java is related to Radicalism. (4) Radicalism of pesantrens in Java is 

related to Wahabi culture or Salafi haraki takfiri. (5) Islamic organizations and religious leaders 

reject pesantrens as places for the spread of radicalism. (6) People expect radicalism of pesantrens 

can be terminated. (7) The best solution for ending radicalism of pesantrens in Java is a complete 

and comprehensive solution. (8) The radicalism of pesantrens can continue to occur in the future. 

(9) Radical stigmatization of pesantrens in Java resultes in a decrease in community interest. 

 

Keywords: fanaticism, narrow insight, injustice, extreme 

 

A. PENDAHULUAN 

Dewasa ini, sorotan terhadap eksistensi pondok pesantren cenderung bergeser dari khittah-

nya sebagai pengembangan tradisi keilmuan, dakwah, dan masyarakat (Nahidl, 2010: 71). 

Sejalan dengan kondisi perpolitikan nasional dan global, beberapa pondok pesantren dituding 

sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan ajaran Islam ekstrim sekaligus berperan terhadap 

berkembangnya radikalisme, bahkan memproduksi teroris. Hal ini muncul setelah adanya 

dugaan keterkaitan pondok pesantren termasuk di dalamnya kyai pondok dan para ustadz dalam 

tindakan terorisme melalui kekerasan pengeboman di banyak wilayah di Indonesia. Ada 

pengeboman di Bali tanggal 12 Oktober 2002, bom di depan Kedutaan Besar Australia tanggal 9 

September 2004 (Abimanyu, 2005: xi; Team CeDSoS, 2005: xi), bom J.W. Marriott dan Ritz-

Carlton 2009, bom Kalimalang 2010, bom Masjid Cirebon 2011, bom Mapolres Poso 2013, 

peledakan Sarinah pada 14 Januari 2016, bom Kampung Melayu 2017 (Patria, 2017). Ironisnya 

dari para aktor kekerasan ini ternyata sangat banyak santri atau alumni pondok pesantren. Fakta 

ini memang tidak bisa disangkal. Sungguh ironis. Besarnya dorongan keagamaan itu patut 

diperkirakan erat berkaitan dengan pengalaman pelaku peledakan bom saat belajar Islam di 

pondok pesantren (Nahidl, 2010: 72). Lebih jauh, bukankah Islam melarang melakukan 

kekerasan meskipun dalam jihad atau pun dakwah? Sebagaimana dalam al-Qur‟an Surat Ali 

Imron ayat 159. 

Indikator inilah yang mengakibatkan sekarang ini pondok pesantren sering diidentikkan 

sebagai sarang radikalisme mengatasnamakan agama dan seolah-olah terkait atau dikaitkan 
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dalam kekerasan global yang pada akhirnya memperburuk citra pondok pesantren dan 

menggelisahkan orang-orang non muslim maupun umat Islam sendiri, karena Islam sebagai 

agama rahmatan lil alamin dengan begitu mudah diindentikkan sebagai agama kekerasan. Lebih 

jauh, lembaga ini dituding sebagai markas teroris atau sebagai penghasil teroris. Padahal 

radikalisme tidak tepat dengan budaya pesantren yang humanis dan damai dengan alasan jihad 

yang bermakna kekerasan. Semestinya jihad fi sabilillah dalam konteks dewasa ini akan 

bermaslahat jika diimplementasikan dalam pengentasan kemiskinan, keterbelakangan, dan 

kebodohan. Jihad kekerasan fisik adalah tindakan kontra produktif dalam usaha menegakkan 

ajaran Islam yang cinta damai. 

Faham radikal dari pesantren semakin mendapat tempat penyebarannya melalui teknologi 

komunikasi atau media masa yang semakin marak akhir-akhir ini. Data ISRSVP menyatakan 

bahwa terdapat kurang lebih 400 media online Islam radikal yang tersebar di dunia diantaranya 

di Indonesia. Ironisnya, hanya sejumlah kecil media online ini yang diciptakan khusus sebagai 

media online menentang radikalisme. Media online ini dianggap cukup efektif (Ruth, 2010: 109). 

Kalau ini dibiarkan tentu akan merusak tatanan bangsa yang majemuk. Ini berbahaya. 

Sebagai negara kepulauan (archipelagic state) terbesar di dunia, dengan 17.000  pulau lebih, 400 

kelompok etnis (Madjid, 1995: 18; 1996: 91) dan 600 bahasa dan dialek (Taher, 1995: 1) yang 

berbeda-beda, menempatkan Indonesia sebagai negara dengan kebudayaan yang sangat beragam. 

Keragaman bukan saja pada sosial, budaya, etnik, bahasa, tetapi juga keragaman dalam agama 

dan keyakinan. Islam, Kristen, Protestan, Katolik, Hindu dan Budha, juga ditemui beragam 

kelompok-kelompok kecil penganut animisme dan dinamisme. Kemajemukan di atas harus 

difahami sebagai kekayaan bangsa dan dipelihara dalam pengembangan dan pembangunan 

nasional. Menginkari kebenaran akan kemajukan, hanya akan mengantarkan pada pandangan 

sempit, ekskusif, intoleran, dan menggiring pada konflik sosial yang berkepanjangan. Bentuk 

penginkaran ini muncul sebagaimana konflik yang terjadi dalam kasus Poso, Ambon, Maluku, 

dan juga sejumlah daerah di Pulau Jawa dan Kalimantan.   

Keberadaan dan gambaran tentang pondok pesantren tidak lagi hanya sebagai institusi 

pendidikan tradisional yang berkarakter lentur, akomodatif, adaptif dan lemah lembut terhadap 

kultur lokal namun pondok pesantren dinilai sudah menampakkan arus ideologi, pemikiran dan 

kelompok sosial serta gerakan-gerakan yang sangat masif (Muin, 2007: v) bahkan cenderung 

radikal seperti fenomena di atas. 

Salah satu sorotan publik Tanah Air dan internasional adalah eksistensi pondok pesantren 

yang dihubungkan dengan kekerasan global adalah beberapa pondok pesantren  di daerah Jawa, 

sebagai wilayah yang paling banyak jumlah pesantrennya di Indonesia, yaitu 78,60% dari 27.230 

pesantren (Syam, 2012: 70). Beberapa pesantren tersebut terutama Pondok Pesantren al-Islam 

Ngruki Sukaharjo Jawa Tengah, Pondok Pesantren al-Islam Lamongan Jawa Timur, dan Pondok 

Pesantren al-Muttaqin Cirebon Jawa Barat. Pesantren-pesantren ini karena dituding memiliki 

hubungan erat dengan tindakan radikal dan teroris di berbagai tempat Indonesia. Indikator 

pesantren yang mengajarkan radikalisme dapat ditinjau dari kegiatan pengelola dan alumninya. 

Banyak persangkaan miring ini diutarakan dalam banyak momentum dan di banyak media lokal, 

nasional bahkan internasional. Pencitraan negatif pondok pesantren di Pulau Jawa ini lebih 

dominan ditujukan ke 3 pesantren tersebut. 

Stigma pesantren-pesantren yang dianggap radikal ini berasal dari hipotesa adanya 

keterkaitan budaya dan tradisi pendidikan pesantren dengan permasalahan radikalisme dan 

terorisme, walaupun di sisi lain banyak umat Islam kurang meyakini adanya keterkaitan tersebut. 

Perubahan ini bisa ditinjau dari budaya dan pola pendidikan yang ada di dalamnya. Untuk 

meninjau secara kritis maksud dibalik perubahan-perubahan tersebut dan trend radikalisme yang 

terduga ada di banyak pesantren, bisa diungkap melalui riset fenomenologi. 

Riset Ahmad Taufiq dan Kholilur Rohman (2011: 31-38) tentang tingkat salafiyah 

terhadap radikalisme menunjukkan adanya dugaan kultur pendidikan salafi haraki, wahabi atau 

komunitas takfiri. Sebab usaha mereka untuk memperjuangkan secara aktif pengembangan 

manhaj salafi yang lalu diindikasikan dalam sikap fanatisme (ashabiyah) sempit dengan mudah 
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mengkafirkan golongan tertentu. Fanatisme seperti inilah dalam banyak kasus memunculkan 

radikalisme. 

Ideologi takfir ini pada akhirnya memicu munculnya terorisme. Ketika seorang muslim 

menfonis muslim lain sebagai kafir, maka hanya selangkah kemudian untuk membunuh yang 

dinilai kafir tersebut jika ada kesempatan. Setiap pesantren yang mengutamakan pendeketan 

kekerasan dibandingkan upaya damai; dan kebencian dibandingkan cinta damai, bisa 

dikatagorikan pesantren radikal. 

Temuan ini diperkuat oleh pernyataan Azyumardi Azra (Hasan, 2017) bahwa ada sejumlah 

kurang lebih 200 pesantren Wahabi Salafi di Indonesia. Mereka mengaku menggunakan 

kurikulum nasional, namun yang ada mereka mempunyai hidden curriculum, dimana tidak mau 

mengibarkan bendara merah putih, menyanyikan lagu Indonesia Raya. Inilah bibit-bibit lahirnya 

pandangan radikal yang kemudian bisa menghantarkan aksi radikal. 

Berpijak hasil penelitian yang terkait tersebut, maka mesti ditindaklanjuti studi untuk 

mengungkap lebih mendalam perkembangan, kecenderungan pendidikan pondok pesantren 

hubungannya dengan faham menyimpang. Hal ini adalah diduga dari wujud transformasi 

pemikiran, dan cara pandang tertentu. Sebagaimana terjadi pada 19 Pesantren radikal catatan 

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) yang kebetulan memiliki kultur Wahabi 

Salafi. Dari latar belakang masalah ini, maka fokus dalam studi ini adalah pencarian akar-akar 

gerakan radikal mengatasnamakan Islam, problem tafsir agama, dan potensi munculnya 

kemungkinan tindak kekerasan di masa yang akan datang. Hasil riset ini diharapkan dapat 

dijadikan pijakan langkah kebijakan bagi pemerintah khususnya BNPT dan masyarakat luas pada 

umumnya terhadap upaya pemberantasan dan penangkalan radikalisme terutama yang ada di 

pesantren. 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode diskriptif kualitatif dengan multi kasus yang 

berlangsung dalam latar yang wajar. Jenis penelitian ini merupakan cara yang sesuai dalam 

penelitian sosial (Denzin, et al, 2005:  25). Pendekatan kualitatif ini menggunakan rancangan 

studi multi kasus-etnografi. Tujuannya adalah untuk memahami kelompok atau budaya tertentu 

melalui keterlibatan peneliti dalam kelompok atau budaya tersebut (Brewer, 2000:  10; Geertz, 

1973:  3). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tafsir Agama Pesantren di Pulau Jawa yang terkait dengan Radikalisme 

Nampaknya sejumlah ustadz di Pondok Pesantren Ngruki, Pondok Pesantren al-

Muttaqin, dan Pondok Pesantren al-Islam Lamongan berpandangan radikal yang terlihat dari 

makna jihad terdapat banyak tingkatan salah satunya adalah jihad kelas tinggi yaitu berperang 

dan Jihad taraf rendah dalam wujud demonstrasi-demonstrasi. Konsep jihad acapkali 

dipelintirkan oleh mereka. Jihad adalah sebuah kewajiban guna berperang secara fisik 

melawan orang-orang kafir. Pembentukan organisasi itu sendiri merupakan wujud perlawanan 

terhadap orang-orang kafir. Kalaupun banyak orang yang bersalah menjadi korban para 

teroris lulusan pesantren inipun berdalih bahwa ini adalah perintah al-Qur‟an bahwa darah 

harus dibayar dengan darah, jiwa harus dibayar dengan jiwa. Dari ungkapan para teroris 

tersebut terlihat faktor pemahaman dan penafsiran terhadap ayat-ayat suci dan ajaran ideologi 

nampak sangat berperan besar terhadap radikalisme. Agama dimunculkan dalam suatu 

gerakan ideologi sosial.  Mereka berpandangan tujuan dari jihad itu sendiri ialah tegaknya 

syariat Islam dengan sesungguhnya. Jihad tidak dibatasi oleh agama, ideologi, ataupun aliran 

si pemakai istilah jihad tersebut. Untuk kaum muslimin, jihad yang dilakukan adalah di jalan 

Allah.  

Kelompok berpaham radikal ini mempunyai perspektif di mana syariah adalah hal 

mutlak yang mesti direalisasikan dalam kehidupan masyarakat melalui upaya pemaksaan 

terhadap seseorang atau kelompok tertentu. Selanjutnya mulai melakukan langkah yang lebih 

radikal dengan berbekal sudut pandang bahwa setiap orang Islam harus melaksanakan jihad di 
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seluruh daerah hingga kekuasaan Islam kembali seperti pasca Perang Salib. Radikalisme 

sudah menjalar ke anak-anak muda, yang tidak segan-segan untuk bertindak keras dan ektrim 

dengan bom bunuh diri yang dipecaya sebagai diantara wujud jihad melawan musuh-musuh 

Allah. Mereka juga mempercayai bahwa ada balasan pahala yang besar dalam berjihad yaitu 

memperoleh derajat sebagai syahid dengan surga menjadi jaminan yang akan diperoleh 

sesudah kewajiban berjihad dilaksanakan. Bagi kelompok muslim yang berfaham radikal juga 

mempercayai akan memperoleh ampunan dosa yang sudah dilakukan sepanjang hidupnya 

sesudah kewajiban jihadnya dengan bom bunuh diri dilakukan. Bahkan dalam pemikiran para 

radikalis, mereka mempunyai pandangan bahwa setiap umat Islam yang tidak berjihad dinilai 

melakukan dosa besar dan bisa dinilai menghalang-halangi jihad, selanjutnya bisa dijadikan 

sebagai target teror yang sah. 

2. Jawaban Pesantren di Pulau Jawa terkait Tudingan Radikal  

a. Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki Sukaharjo Solo Jawa Tengah 

Pimpinan dan pengurus Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki tidak merasa dan melakukan  

pengajaran faham radikal kepada para santri. Mereka mengatakan bahwa apa tuduhan 

BNPT adalah semena-mena yang tidak berbasis fakta yang sebenarnya. Lebih jauh, 

pesantren mempersoalkan kriteria-kriteria yang dipakai BNPT dalam menilai suatu 

pesantren di sebut pesantren radikal. Sebab, Pondok pesantren al-Mukmin Ngruki itu telah 

terbukti bersih dari anggapan pesantren radikal. Hal ini dibuktikan oleh penelitian intensif 

Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional. Kedua kementerian 

pemerintah ini mengkaji kurikulum dan proses pelaksanaan pembelajaran, semuanya 

menunjukkan bahwa lembaga kami bersih dari faham radikal. Berkaitan dengan isu faham 

radikal di Pondok Pesantren Ngruki yang disematkan oleh berbagai kalangan. Pesantren 

menyatakan bahwa pondok pesantren yang memiliki ribuan santri ini sangat terbuka bagi 

siapa saja. Hal ini diwujudkan dengan banyaknya kunjungan Kementerian Agama, TNI, 

Kepolisian, anggota DPR, dan berbagai kalangan yang lain. 

b. Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan Jawa Timur 

Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun menolak tudingan BNPT sebagai pesantren radikal. 

Kalaupun memang terbukti bahwa sejumlah teroris sebut saja Amrozi, Ali Gufron 

(Muchlas), Ali Imron, Ali Fauzi tersebut adalah dalam rangka jihad di jalan Allah hasil 

penafsiran mereka sendiri. Mungkin mereka beranggapan jihadnya harus dilakukan 

sekarang dalam bentuk seperti itu. Padahal menurut pihak pesantren jihad itu direalisasikan 

setelah tarbiyah dan dakwah. Memang dari motif mereka dapat difahami karena banyak 

sekali terjadi ketidakadilan di dunia internasional terhadap umat Islam. Disamping itu, 

tetapi pesantren kecewa dengan keadaan dunia Islam saat ini, dimana sendi-sendi syariah 

tidak membumi dalam praktek kehidupan berbangsa dan bernegara. Negara muslim 

terbesar ini membutuhkan syarait Islam. Tapi apa boleh buat, negara ini sudah dibentuk 

dengan sistemnya sendiri. 

c. Pondok Pesantren al-Muttaqin Cirebon Jawa Barat 

Statement yang bersifat tuduhan dari BNPT tersebut tentu menjadikan pihak pengelola dan 

pengurus Pondok Pesantren al-Muttaqin cukup kaget, karena menurut pihak pengurus 

pondok pesantren tersebut bahwa selama ini kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren 

al-Muttaqin sangat jelas terbagi dalam dua jenis, yakni pendidikan Dinniyah kepesantrenan 

serta pendidikan formal tingkat Menengah Pertama khusus putra dan tidak ada sama sekali 

unsur pengajaran faham radikal kepada para santri di dalam pengajarannya. Statement 

BNPT tersebut tentu saja merupakan suatu bentuk tuduhan yang fakta dan datanya pun 

sama sekali tidak berdasar. Muatan lokal pesantren kami pun jelas, mengenai Aqidah, 

Fiqh, Akhlak, Hadits serta Al-Qur‟an. Dan pada setiap tingkatan pun kitab yang dikajinya 

pun jelas. Sama sekali tidak ada unsur pengajaran faham radikal. 

3. Pendidikan di Pondok Pesantren: Adakah Keterkaitan dengan Radikalisme 

a. Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki Sukaharjo Solo Jawa Tengah 
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Kurikulum di Pesantren ini tidak berbeda dengan kurikulum di sekolah lain, terutama 

sekolah umum, cuma ada tambahan mengenai kepesantrenan. Pesantren tidak mempunyai 

mata pelajaran atau kurikulum yang mengajarkan santri-santrinya untuk menghalalkan 

perilaku kekerasan. Dalam kurikulum yang diajarkan, Pondok Pesantren al-Mukmin 

Ngruki juga melengkapi materi pelajaran ekstrakulikuler dengan life skills yang dapat 

dipakai untuk keperluan pribadi, atau untuk bekal mencari pekerjaan dan bahkan 

menciptakan lapangan pekerjaan.  

Namun fakta di lapangan melalui pengamatan dan wawancara ini seolah bertabrakan 

dengan kesan dengan fakta di lapangan yang lain. Kesan pendidikan atau pembelajaran di 

Pondok Pesantren Ngruki justru memberikan kesan adanya pengajaran radikalisme. Hal ini 

setidaknya terlihat dari rentetan peristiwa para alumni Pesantren Ngruki dalam tindakan 

terorisme. Pesantren ini adalah tempat nyantri sejumlah teroris dan mempunyai sistem 

pendidikan yang cukup keras. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah jam belajar lebih dari 18 

jam sehari. Kerasnya pendidikan dan penyebaran faham radikal ini diakui pula oleh 

sejumlah informan yang pernah nyantri Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki yang peneliti 

wawancarai. Ketika mereka pernah nyantri sejumlah ustadz senantiasa menyisipkan materi 

pelajaran di kelas dengan faham-faham radikal. Mereka mengajak untuk tidak percaya 

kepada Pancasila dan mendirikan Negara Islam Indonesia. Nampaknya faham radikal yang 

selanjutnya memberikan modal gerakan ekstrim semisal terorisme memang tidak 

dicantumkan di dalam kurikulum pendidikan pesantren secara resmi. Ada upaya 

pengajaran dan internalisasi secara tidak formal atau hiden curriculum kepada para santri 

baik dalam pembelajaran di kelas ataupun pembelajaran di luar kelas. 

b. Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan Jawa Timur 

Di saat sejumlah pondok pesantren berlomba-lomba dengan berbagai metode 

kurikulum dan inovasi yang terus berubah, Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun eksis 

dalam kurikulum yang mengajarkan kepada santri-santrinya terhadap pemahaman 

ketauhidan dan teguh hidup di jalan tauhid. Pendidikan di Pondok Pesantren al-Islam 

Tenggulun Lamongan sempat menyiratkan adanya internalisasi idiologi yang mengarah 

kepada faham yang cenderung radikal. Hal ini dapat dibaca dari banyak hal. Adanya 

sejumlah lulusan dan santri yang menjadi teroris, bahkan mereka sangat fenomenal. 

Mereka adalah hasil atau produk pendidikan Pondok Pesantren al-Islam Lamongan. Saking 

sangat terkenalnya sampai bisa dikatakan mayoritas bangsa Indonesia tentu tidak bisa 

melupakan terhadap trio pelaku bom Bali tahun 2002 asal Pondok Pesantren al-Islam 

Lamongan Jawa Timur. Tak ayal pesantren ini menjadi epicentrum (pusat utama) terorisme 

di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa kaderisasi faham radikal yang berujung kepada 

aksi terorisme memang disisipkan di dalam pendidikan pesantren. 

Fakta menunjukkan bahwa antara Pesantren al-Islam Lamongan dengan al-Islam 

Ngruki sempat ada keterkaitan erat, khususnya dalam jaringan kaderisasi faham radikal. 

Keterlibatan Amrozi dalam tindakan terorisme dimana keluarganya sebagai pendiri 

lembaga ini, maka patut diduga cukup kuatnya penanaman faham radikal dalam kemasan 

pendidikan agama kepada santri-santri.  

Jika peneliti mengamati proses pendidikan yang ada di Pondok Pesantren al-Islam 

Lamongan tidak terlalu berbeda dengan pesantren-pesantren pada umumnya, yaitu 

pendidikan agama dan pembangunan karakter santri. Para santri dibiasakan menjalankan 

ajaran agama, ritual agama selama 24 jam dalam bimbingan dan pengawasan kiai serta 

para ustadz. Mereka shalat berjamaah, tadarus al-Qur‟an, mengkaji kitab kuning, dan lain-

lain.  

Pondok Pesantren al-Islam disamping memberikan materi tentang agama juga 

mengadakan pengajaran ilmu umum. Untuk level tsanawiyah, santri-santri diberikan 

materi berkisar mata pelajaran fisika, bahasa Indonesia, dan matematika. Sebab mengikuti 

kurikulum dari Kementerian Agama, santri-santri al-Islam juga diberikan kesempatan 

untuk mengikuti UN (Ujian Nasional). Kuantitas santri-santri al-Islam secara total ialah 
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kurang lebih 150 santri yang terdiri dari tiga kelas madrasah tsanawiyah dan empat kelas 

madrasah aliyah. Al-Islam berkolaborasi dengan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Jeruk Purut guna mengikuti Ujian Nasional Madrasah Tsanawiyah. Untuk tingkatan 

Aliyah, Pondok Pesantren al-Islam mengikutkan santri-santrinya dalam ujian program 

paket C. 

Peneliti mencium adanya hidden curriculum dari ustadz lulusan konflik Poso dan 

Ambon yang ditanamkan dalam proses pendidikan di pesantren ini. Dalam salah satu 

pamflet untuk penerimaan santri baru, peneliti melihat Pondok Pesantren al-Islam 

menyebutkan salah satu tujuan pendidikannya ialah “Menjadikan santri sebagai pejuang-

pejuang Islam yang tangguh dan menjadi ulama pejuang di jalan Allah”. Demikian pula 

sebuah kalimat tertulis di bagian atas di suatu pintu kelas Pondok Pesantren al-Islam 

Tenggulun, Lamongan, Jawa Timur, “Islam is My Life, Jihad is My Way.”  

Ada kegiatan pendidikan mirip latihan militer ini, beberapa diantaranya adalah 

kegiatan santri-santri pecinta alam, disingkat Sapala. Selain itu juga, latihan fisik layaknya 

tentara di hutan-hutan. Menurut alumnus pesantren yang pernah nyantri di tahun 2004, 

menjelaskan pelatihan itu ialah wujud persiapan untuk berjihad. Jihad yang diyakini 

Pondok Pesantren al-Islam, menurutnya, ialah perang secara harfiah.  

c. Pondok Pesantren al-Muttaqin Cirebon Jawa Barat 

Pesantren al-Muttaqin, dalam setiap kegiatannya pihak pesantren berupaya 

menghidupkan nafas Islam. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan para santri yang sangat 

islami dan disiplin dalam mengerjakan praktik peribadahan. Kedisiplinan santri yang 

islami ini, nampak dari intensifnya mereka dalam mengerjakan sholat lima waktu. Sekitar 

5 menit sebelum adzan berkumandang, para santri telah bersiap dan berjejer rapi mengisi 

shaf yang kosong. Kegiatan setelah sholat-pun diisi dengan menghidupkan nafas Islam, 

yakni halaqoh al-Qur‟an dan pembacaan hadits dari kitab Bulugh al-Maram. Sehingga 

kesan „garang‟ yang peneliti sematkan dalam dugaan awal penelitian menjadi sirna begitu 

melihat aktivitas para santri yang cenderung menghidupkan hawa Islam. 

Akan tetapi temuan menunjukkan adanya kurrikulum radikalisme tersembunyi. Hal 

ini ditunjukkan umpamanya dengan tidak ada muatan nasionalisme yang diajarkan, 

upacara bendera hanya dilakukan pada saat memperingati hari-hari besar saja seperti 

halnya upacara tujuh belas Agustus. Akan tetapi di sana tidak diperbolehkan untuk hormat 

ketika bendera merah putih dinaikan, karena pengibaran bendera dilarang, lalu diganti 

tausiyah. Karena menurut pesantren, bendera hanya sebuah benda mati dan tidak harus 

hormat kepadanya. Fakta lain di setiap ruangan kelas sama sekali tidak terdapat lambang 

kenegaraan seperti pas photo Presiden dan Wakil Presiden, serta tidak ada lambang garuda.  

4. Radikalisme Pesantren di Jawa dengan Kultur Tertentu 

Kenyataan Pondok Pesantren al-Islam Ngruki, al-Islam Lamongan, dan al-Muttaqin 

Cirebon tidak terlepas dari kultur dimana lembaga pendidikan ini berkembang. Kultur 

pendidikan di ketiga pesantren tersebut cenderung radikal. Hal ini bisa dimengerti melalui 

aspek elemen pendidikan dan kultur. Kultur pendidikan pesantren dalam penelitian ini akan 

dilihat berpijak kepada katagorisasi dua bentuk kultur yaitu kultur bisa diamati dan tidak bisa 

diamati. 

a. Kultur yang bisa diamati  

Semua santri di Pondok Pesantren al-Muttaqin yang terletak di luar kota Cirebon, 

Pondok Pesantren al-Islam Lamongan yang berada di pedesaan dan Pondok Pesantren al-

Islam Ngruki diharuskan untuk tinggal dalam kompleks pesantren. Kewajiban tersebut 

dimaksudkan untuk mempermudah pengawasan dan kontrol terhadap kegiatan perilaku 

dan belajar santri. Pengawasan di pesantren-pesantren ini adalah salah satu usaha untuk 

membangun lingkungan pesantren yang berkarakter, dimana hukuman dan aturan 

ditegakkan dalam lingkungan tersebut. Pada aspek lain, kompleks ketiga pesantren ini 

menjadi ajang transformasi nilai-nilai agama yang efektif. Namun berdasarkan berbagai 

informan secara rahasia, acapkali lingkungan pesantren-pesantren tersebut dijadikan 
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tempat pertemuan secara informal dan non formal bahkan tersembunyi (undercover) bagi 

jamaah (anggota) organisasi JAT (Jama‟ah Anshorut Syariat) dan Jamaah Islamiah dengan 

ustadz-ustadz. 

Proses belajar mandiri ini telah terpola sedemikian rupa dalam kultur pendidikan 

Pondok Pesantren al-Islam Ngruki Sukaharjo, al-Islam Lamongan dan al-Muttaqin 

Cirebon. Terdapat sejumlah kultur yang melekat pada diri santri-santri di pesantren-

pesantren tersebut selaku peserta didik, pertama kedisiplinan, para santri dibiasakan shalat 

berjamaah, tepat waktu dalam mengikuti pembelajaran, dan lain-lain dimana 24 jam waktu 

yang ada terjadwal dengan baik.  

Rata-rata sistem pendidikan di Pondok Pesantren al-Islam Ngruki, dan Pondok 

Pesantren al-Islam Lamongan dalam kultur pesantren terjadi dengan dua sistem penting ini 

yaitu sorogan dan bandongan disamping tentunya sistem klasikal modern terutama di 

Pesantren al-Islam Ngruki dan halaqoh al-Qur‟an di Pondok Pesantren al-Muttaqin 

Cirebon. Sementara di aspek lain, sistem pengajaran, selain sistem tersebut sangat 

didasarkan oleh jumlah santri dan materi. Homoginitas kitab kuning yang diajarkan dalam 

kedua sistem pengajaran ini menghasilkan keseragaman praktik-praktik keagamaan, kultur, 

dan pandangan hidup yang serupa di kalangan kiai, para ustadz dan santri-santri di 

pesantren-pesantren tersebut. Sistem pendidikan pesantren-pesantren dalam penelitian ini, 

yang sering masyarakat memandang sangat kaku, namun pada faktanya dalam sistem 

sorogan, bandongan, halaqah dan klasikal yang dianut oleh pesantren-pesantren tersebut 

santri-santri mengalami perubahan mental yang cukup baik. 

Ketiga pesantren – bahwa pola pengajaran tersebut memuat indoktrinasi ajaran-

ajaran di luar kurikulum formal atau kurikulum tersembunyi. Seperti internalisasi nilai-

nilai jihad, pentingnya penerapan syariat Islam dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

sehingga perlunya adanya negara Islam, kecintaan terhadap agama, kemurnian tauhid, 

pemberantasan bid‟ah dan khurafat yang marak terjadi di masyarakat sehingga pentingnya 

pemerintahan Islam sementara sistem yang dianut negara adalah sistem thagut, dan 

ketidakadilan global terhadap dunia Islam seperti kasus di Palestina, Afganistan, Suriah, 

Irak, dan lain-lain. Demikian pula peneliti tidak menemukan adanya penyelenggaraan 

upacara bendera, termasuk tanpa menaikkan bendera apalagi prosesi hormat pada bendera. 

Dari fakta itu peneliti menambah dugaan adanya hidden curriculum yg memang 

mengajarkan siswa utk anti-NKRI. Para santri di tiga pesantren terkesan memuji-muji para 

pelaku teror. 

b. Kultur yang tidak bisa diamati 

Kultur tak teramati ialah ideologi, asumsi, sistem keyakinan, ide (pemikiran), dan 

nilai-nilai yang berlaku dalam pesantren-pesantren ini. Sistem keyakinan yang ada di 

ketiga pesantren dalam penelitian ini memotivasi santri-santri untuk melakukan apa yang 

sudah diajarkan. Materi fiqh jihad yang diajarkan dalam pesantren-pesantren tersebut 

adalah salah satu ajaran yang mempunyai hukum wajib. Sekilas sistem kepercayaan yang 

ada dalam pesantren tersebut bisa dipahami dari penjabaran muatan kurikulum, baik yang 

tertulis ataupun yang kurikulum yang tersembunyi (hidden curriculum). 

Merujuk dari polarisasi tersebut, maka pendidikan pesantren-pesantren tersebut 

dilaksanakan secara tradisional, dengan kultur, pola pendidikan, dan sistem pengajaran 

yang dikembangkan bertolak pada al-Qur‟an dan Hadits. Sehingga seluruh sikap, simbol, 

doktrin, dan nilai yang ada harus bersandar pada al-Qur‟an dan Hadits. Model seperti ini 

dinilai oleh sebagian orang sebagai pemahaman agama yang kaku, sempit, dan tekstual.  

Berpijak kepada temuan lapangan, ustadz-ustadz dan santri-santri di ketiga pesantren 

ini, tidak saja mengikuti apa yang generasi salafu al-sholeh pahami mengenai agama, 

namun juga berupaya mengikuti dan mempraktekan simbol, pola, dan cara-cara hidup 

generasi salaf. Contoh, cara beribadah, bermuamalah, bahkan sampai cara berpakaian. 

Kenyataannya, dalam hal berpakaian sehari-hari, contoh bagi laki-laki kelompok ini sangat 

istiqamah memelihara jenggot, ada juga yang memakai imamah atau jubah, memakai 
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celana di atas mata kaki, dan menegakkan menunaikan shalat berjama‟ah di masjid. 

Sementara bagi para akhwatnya bercadar dan berjubah (burqah), serta berupaya hati-hati 

dalam interaksi dengan lawan jenis. Berpijak kepada penjelasan di atas kultur yang tidak 

terlihat dalam pesantren tersebut bisa pahami melalui pola-pola interaksi, kostum, atribut, 

simbol, perilaku, dan sikap yang nampak. 

Nilai merupakan salah satu kultur yang tidak terlihat yang unik dalam pesantren 

tersebut. Sistem nilai adalah seperangkat arti yang bersifat abstrak, meskipun tidak bisa 

diamati, secara hakikat nilai mempunyai daya dorong dan penggerak yang kuat. Dalam 

penelitian ini, untuk memudahkan pengertian terhadap nilai, secara hakikat bisa 

dikongkritkan dengan berbagai aspek diantaranya keyakinan, sistem, ideologi, dan 

kurikulum. Walaupun demikian secara khusus sistem nilai yang dimaksud ialah totalitas 

pemahaman dan praktek keagamaan dalam pesantren tersebut, khususnya menyangkut fiqh 

jihad (dakwah wal jihad fisabilillah), penegakan syariat Islam, dan aqidah Islamiyah 

(ketauhidan). Sistem nilai tersebut selanjutnya ditransmisikan ke dalam kurikulum melalui 

proses pengajaran dan pendidikan. 

Ada sejumlah hal yang mengakibatkan proses radikalisasi di Pondok Pesantren al-

Islam Ngruki, Pondok Pesantren al-Islam Lamongan dan Pondok Pesantren al-Muttaqin 

Cirebon. Pertama, jaringan intelektual yang dilakukan pesantren-pesantren berasal dari 

wilayah Timur Tengah yang bersifat radikal, militan, dan keras, khususnya ajaran Wahabi 

yang dibawa secara literal ke wilayah-wilayah Tanah Air. Gerakan purifikasi menurut 

peneliti berdasarkan pengamatan mendalam, wawancara mendalam dan dokumentasi ialah 

hasil nyata dari jaringan intelektual Wahabisme dalam aksi pemberantasan khurafat, 

bid‟ah, dan takhayul. Dalam proses berikutnya, jaringan intelektual ini menyebar, tidak 

saja berpijak kepada mazhab Wahabisme, namun juga menempuh ideologi radikal banyak 

intelektual; seperti Hasan Turabi, Sayyid Qutb, al-Maududi, Hasan al-Bana, dan lain-lain. 

Itulah mengapa, psikologi radikalisme yang marak di negara-negara Timur Tengah secara 

sungguh-sungguh diterapkan di Indonesia di pesantren-pesantren tersebut sebagai 

perjuangan suci agama. 

Kedua, pengajaran agama yang dogmatik dan ekslusif sudah memunculkan sikap 

pertentangan dengan kelompok di eksternal. Istilah zionis-kafir sepertinya menjelma 

menjadi kesadaran keagamaan untuk menentangnya dalam bentuk apapun. Ditambah lagi 

dengan ideologi radikal yang berlanjut jihad ekstrim yang diartikan sebagai perang 

melawan orang-orang zionis-kafir, sudah menambah sejumlah perilaku radikal para santri 

pesantren-pesantren yang dimaksud. Sehingga tindakan kekerasan apapun yang dilakukan 

para santri radikal untuk menghancurkan zionis-kafir, yang mereka anggap sebagai musuh-

musuh Islam, ialah perjuangan dan cita-cita agama yang paling tinggi, yaitu syahid. Pada 

hakekatnya, pengajaran tersebut tidak murni sebagai kesadaran otentik para santri 

pesantren al-Islam Ngruki, al-Islam Lamongan dan al-Muttaqin Cirebon, akan tetapi 

pengaruh dari jaringan ideologis dan intelektual yang dibawa dari Timur Tengah. 

Dalam pengamalan ibadah, santri-santri di Pondok Pesantren al-Muttaqin, Pondok 

Pesantren al-Islam Lamongan, dan Pondok Pesantren al-Islam Ngruki mengikut kepada 

madzhab atau aliran Ahlu al-sunnah wa al-Jamaah. Selama pengamatan penelitian, dalam 

praktek pengamalan ubudiyahnya tidak sama dengan mayoritas umat Islam yang tergolong 

dalam organisasi massa Nahdhotul Ulama (NU) ataupun Muhammadiyah. 

5. Pandangan Ormas Islam dan Tokoh Agama terhadap Pesantren yang Mengajarkan 

Radikalisme 

a. Pandangan Ormas Muhammadiyah  

Menurut pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Cirebon bahwa terkadang 

radikalisme tersebut sering dikaitkan dengan pemikiran-pemikiran subversif atau 

kegarangan, akan tetapi kita pahami bahwa hal tersebut merupakan tafsir perilaku person 

semata. Radikalisme kan pada dasarnya pemikiran maju yang mengarah pada perubahan 

terhadap suatu kondisi, yang terkadang disangkutpautkan dengan aktifitas atau cara-cara 



9 

 

individu dalam melakukan aksi perubahan tersebut. Jadi pemikiran subversif tersebut 

berada pada ranah tafsir person secara individu. 

Oleh karena itu, dalam memandang fenomena lembaga pendidikan dengan cover 

pondok pesantren yang dalam isi pembelajarannya mensusupi dan menekankan pada 

peserta didiknya pemahaman yang sifatnya radikal, Muhammadiyah lebih berhati-hati dan 

menganjurkan kepada peneliti untuk bersikap tabayun, terlebih pada berita di media yang 

masih bersifat perkiraan dan fakta maupun datanya belum jelas. Apalagi tidak jarang 

media di era sekarang memiliki kepentingan yang kurang baik terhadap Islam. Bahkan 

menurutnya kita harus memandang hal tersebut dari berbagai sisi, supaya tidak mudah 

mengambil kesimpulan terhadap sesuatu yang masih dikatakan indikasi dan masih bersifat 

perkiraan. 

Pada dasarnya tidak ada lembaga pendidikan yang dalam praktiknya menanamkan 

pemahaman radikal kepada peserta didik. Adapun ketika ada peserta didik yang memiliki 

pemikiran radikal, kita tidak bisa men-judge bahwa lembaga pendidikan tersebut yang 

mensusupi paham radikal pada peserta didik. Apalagi jika analogi pemikiran radikal ini 

hanya pada satu orang santri, atau beberapa santri di sebuah lembaga, sedangkan secara 

general yang lainnya tidak, berarti ada something wrong pada tingkat person tersebut, 

bukan berarti kurikulum yang mengajarkan faham tersebut. 

b. Pandangan Ormas Islam Nahdatul Ulama  

Salah seorang tokoh Nahdatul Ulama Kota Cirebon mengatakan bahwa jika ada yang 

mengatasnamakan bahwa pesantren kemudian mengajarkan yang tidak dibenarkan atau 

Radikalisme, dipastikan itu bukan namanya pondok pesantren, akan tetapi majelis Ta‟lim 

atau yang lainnya, yang jelas bukan namanya pondok pesantren, karena pondok pesantren 

merupakan warisan leluhur dari ulama ulama terdahulu, jadi tidak bisa dan tidak setuju 

dengan adanya tudingan tentang radikalisme pesantren, dan adapun jika ada yang 

menuding tentang pondok pesantren dipastikan terlebih dahulu jenis dari pondok pesantren 

tersebut.  

6. Harapan-harapan Masyarakat untuk Mengakhiri Radikalisme Pesantren 

Eskalasi radikalisme di kalangan pesantren, yaitu Pondok Pesantren al-Islam Ngruki 

Sukoharjo Solo, Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan dan Pondok Pesantren al-

Muttaqin Cirebon cukup memprihatinkan kalangan masyarakat. Hal ini dilihat dari jejak-jejak 

ketiga pesantren tersebut dalam melahirkan sejumlah teroris dan fakta yang masih tertinggal 

dari gejala-gejala faham radikal dari para santri dan pengelola pesantren. 

Masyarakat melihat fakta radikalisme justru muncul dari dalam pesantren. Padahal 

mestinya pesantren sebagai lembaga pendidikan agama mencetak generasi yang santun, 

toleran, dan memiliki kesolehan sosial sehingga tidak melakukan perbuatan-perbuatan di luar 

batas-batas kepatutan, seperti membunuh orang-orang yang tidak berdosa dengan dalih jihad 

membela agama Allah, dalih apapun atau menuntut keadilan bagi saudara-saudara muslim 

yang tertindas. Hal ini menurut masyarakat yang peneliti minta pendapatnya, sungguh sesuatu 

yang berseberangan dengan realitas pesantren yang semestinya. Jihad bukan seperti itu, 

karena membunuh manusia yang tidak berdosa apapun agamanya adalah perbuatan dzalim, 

mereka tidak tahu apa-apa, kenapa harus dibunuh? Jihad mestinya didudukkan pada persoalan 

kesungguhan melaksanakan amal sholeh. 

Masyarakat menyayangkan semua ini. “Inikan memperburuk citra Islam yang damai, 

toleran, cinta damai, dan rahmatan lil alamin”, ujar Nur Hamim, seorang ustad yang berada di 

tetangga Desa Tenggulun Lamongan. “lebih-lebih di lakukan kalangan pesantren lagi, 

sungguh ironis”. Peneliti melihat ada raut kekecewaan dari informan yang diwawancarai. 

Masyarakat yang lain dari semua yang diwawawancarai menyatakan bahwa harapan 

untuk menghilangkan radikalisme di kalangan Pesantren sejatinya masih ada. Oleh karena itu, 

penelitian juga menunjukkan bahwa pengamalan nilai-nilai Pancasila di tengah masyarakat 

saat ini mulai membumi. Nilai-nilai Pancasila, adalah harapan untuk melawan paham-paham 

radikal dan intoleransi. Terlebih saat ini, yang masyarakat informan yang peneliti dapatkan, 
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mereka sangat prihatin terhadap menguatnya politik identitas dan SARA dalam suksesi 

kepemimpinan nasional atau Pilpres dan Pilkada. 

7. Solusi Terbaik untuk Mengakhiri Gerakan Radikal Mengatasnamakan Islam Pesantren di 

Pulau Jawa 

Memahami gejala faham-faham radikal di Pondok Pesantren al-Islam Ngruki Solo, 

Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan, dan Pondok Pesantren al-Muttaqin Cirebon 

yang terjadi mestinya secara detil dan utuh, tidak dapat ditinjau dengan cara pukul rata. Hal 

ini adalah persoalan kompleks sekali, bukan hanya masalah kekeliruan menafsirkan ajaran 

agama, disebabkan oleh satu atau dua kasus radikalisme mempunyai perbedaan penyebab, 

pola, level keterlibatan individu, kejiwaan individu, apabila dibandingkan dengan kasus-kasus 

radikalisme lainnya. Faham radikal di kalangan pesantren dapat dieliminir atau ditekan 

bahkan dihilangkan harus diiniasi dilihat dari banyak perspektif multi disiplin ilmu, dan dari 

bimbingan atau pembinaan sudut cara berfikir atau pandang terhadap suatu fenomena.  

Perekrutan anggota-anggota untuk masuk ke dalam kelompok para radikalis adalah 

disebabkan fanatisme buta. Mereka sebenarnya secara mental sehat namun cara berfikir kritis 

mereka tertutupi oleh taklid buta. Pesantren mesti membangun sikap kritis para santrinya 

dalam mencerna informasi terutama yang ada di dunia maya yang akhir-akhir ini begitu 

gencar. Mengatasi permasalahan radikalisme dan berujung pada tindak terorisme di kalangan 

pesantren tidak hanya menekankan pada penggunaan pendekatan represif keamanan. Untuk 

itu, harus diutamakan sikap understanding serta pendekatan 3 H (heart, hand, head). 

Disamping itu, pesantren perlu memperkuat hubungan kerjasama internal pesantren dan 

jaringan eksternal antara pesantren dengan  orang tua atau wali santri dan masyarakat. 

Pesantren sebagai institusi pendidikan keagamaan harus bersifat open system, yakni menganut 

sistem manajemen organisasi yang terbuka sehingga sulit sekali dipengaruhi  oleh faham-

faham radikal atau gerakan terorisme.  

Pesantren perlu mengadakan dialog dengan tujuan mengembangkan sikap toleransi 

antara peradaban menjadi suatu yang sangat penting. Hal ini dalam rangka untuk saling 

menerima dan memahami kultur satu dengan yang lain, sehingga clash peradaban tidak 

sampai menjadi fakta. Dialog antar kelompok moderat dari komunitas yang berbeda akan 

dapat mempersempit gerak laju orang-orang yang hendak bertindak radikal. Disamping itu, 

dialog seperti ini menjadi sarana untuk memahami agama orang lain sekaligus mempertebal 

keimanan. 

8. Potensi Radikalisme Pesantren di Masa yang akan Datang 

Potensi radikalisme pesantren adalah dari penyebab internal dari umat Islam sendiri 

seperti kelemahan pengetahuan, baik itu pengetahuan sejarah, keagamaan, maupun realitas 

kehidupan, sedangkan sebab eksternal berupa konspirasi pihak luar terhadap dunia Islam. 

Baik eksternal maupun internal bermuara pada ketidakadilan ekonomi, hukum, politik dan 

lain-lain. Hal ini jika tidak segera terpecahkan bisa menjadi bom waktu bagi keutuhan bangsa. 

Terlebih menurut peneliti persoalan keyakinan dan ideologi tidak begitu saja bisa hilang pada 

diri seseorang. Memang peneliti melihat nampaknya dalam waktu dekat faham dan gerakan 

radikal di pesantren-pesantren ini seperti sedang “tidur” dalam beberapa tahun ke depan. 

Dikarenakan gencarnya upaya berbagai pihak baik ormas ataupun pemerintah dalam 

melakukan gerakan deradikalisasi. Namun bukan berarti keadaan ini hilang sama sekali. 

Peneliti berkeyakinan faham dan gerakan radikal di kalangan pesantren-pesantren di Jawa 

bisa meletup sewaktu-waktu ketika beberapa faktor pemicunya tidak dapat dikendalikan.  

Radikalisme dari kalangan pesantren di Jawa bisa masiv kembali terjadi manakala 

keadaan internal sudah terjadi penyimpangan norma agama. Akibatnya mendorong mereka 

melakukan gerakan kembali pada purifikasi Islam secara tekstual tanpa melihat ruh yang 

sesungguhnya. Sikap ini ditunjang oleh pemahaman agama yang totalitas namun formalistik 

dan bersikap rigid dalam memahami teks agama. Oleh sebab itu, identitas keagamaannya 

bersifat kaku, literalistik, dan akan cenderung anti terhadap perubahan sosial. Pada akhirnya 

mereka frustrasi terhadap perubahan zaman yang begitu cepat, sementara respon pesantren-
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pesantren ini ketinggalan dan sangat lambat. Konsep-konsep modern, seperti demokrasi, 

pluralisme dalam kehidupan bangsa yang majemuk berwujud Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, Hak Azasi Manusia ditolak secara radikal. 

Tegasnya, aspirasi politik yang tersumbat tidak tersalurkan melalui jalur politik formal 

berdasarkan kaedah-kaedah hukum yang berlaku, menurut temuan di lapangan memiliki 

potensi tindakan radikal di masa depan. Sehingga dengan bertindak esktrim atau “nyeleneh” 

dalam pandangan publik, dinilai suatu pembenaran, pemecahan masalah bahkan terobosan 

untuk bisa menyampaikan pesan pandangan radikal para santri kepada masyarakat luas. 

Adanya rasa kehawatiran yang mendalam, diinginkan mereka untuk memberi pesan yang 

hendak disampaikan melekat dan tertanam di benak target publik. 

Sementara itu, potensi muncul dan tetap berkembangnya radikalisme di Pondok 

Pesantren di masa yang akan datang adalah jika semakin melebarnya jurang ketimpangan 

ekonomi antara penduduk termiskin dan penduduk terkaya di Indonesia. Kondisi ekonomi 

yang tidak mencukupi diikuti dengan sikap apatis terhadap keadaan kehidupan di lingkungan 

sekitar, bisa mendorong para santri bertindakan radikal. Inilah yang sering dikritik oleh para 

santri dan khususnya para ustadz di pesantren-pesantren tersebut dengan sistem pemerintahan 

yang dianut oleh negara kita, sehingga perlunya sistem pemerintahan syariah islamiyah untuk 

mewujudkan keadilan ekonomi.  

Mesti diakui bahwa diantara penyebab gerakan faham radikal ialah faktor sentimen 

keagamaan, termasuk di dalamnya ialah solidaritas keagamaan untuk saudara sekeyakinan 

seakidah yang termarjinalkan oleh kekuatan-kekuatan tertentu. Hal tersebut bukan karena 

faktor agama (wahyu suci yang absolut), akan tetapi lebih tepat dikatakan sebagai faktor 

emosi keagamaannya, sebab gerakan radikalisme senantiasa menjungjung simbol dan bendera 

agama seperti alasan membela agama, jihad, dan mati syahid. Dalam konteks tersebut yang 

dimaksud dengan emosi keagamaan ialah agama sebagai pemahaman realita yang bersifat 

penafsiran, yaitu subjektif dan nisbi. 

Sementara itu, temuan peneliti terhadap kultur yang khas Wahabi Haraki atau salafi 

haraki pada Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan, Pondok Pesantren al-Islam 

Ngruki Sukaharjo, dan Pondok Pesantren al-Muttaqin menjadikan faktor kultural yang 

berkontribusi sangat bagi pemicu lahirnya radikalisme di kalangan pesantren. Hal tersebut 

dapat difahami sebab memang secara budaya, bahwa di dalam masyarakat termasuk dalam 

pesantren selalu ditemukan upaya guna melepaskan diri dari jerat jaring-jaring kultur tertentu 

yang dinilai tidak sesuai. Menurut peneliti kultur ini jika tidak dipecahkan melalui jalan 

dialogis keagamaan bisa menjadi potensi laten yang meledak pada kekerasan aksi teror. 

Potensi lain munculnya tindak kekerasan di masa depan dari kalangan pesantren adalah 

etnosentrisme dan primordialisme yang menurut peneliti masih sangat terasa. Rasa 

kebersamaan antara sesama umat Islam dalam satu ikatan agama seringkali menjalin ukhuwah 

atau persaudaraan yang kuat yang menyeberangi perbedaan geografis, negara, budaya, dan 

suku. Perasaan solidaritas yang tinggi tersebut memunculkan suatu rasa empati yang 

mendalam dan jalinan batin yang kuat.  

9. Dampak Stigmatisasi Radikal terhadap Pesantren di Jawa  

a. Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki Sukaharjo Solo Jawa Tengah 

Dampak dari munculnya pelaku-pelaku teror di banyak tempat di Indonesia dari 

kalangan santri Pondok Pesantren al-Islam Ngruki membuat Barat dalam hal ini Amerika 

Serikat dan sekutu-sekutunya menuduh Pondok Pesantren al-Islam Ngruki sebagai 

pesantren radikal tempat konsentrasi para teroris. Pandangan global ini dalam faktanya 

memang sangat sukar diterima, mempertimbangkan perkembangan pesantren mempunyai 

akar yang kokoh pada tradisionalisme Islam dan dakwah akulturatif.  

Dampak yang paling jelas dari stigmatisasi ”pesantren radikal” ialah menyebabkan 

sejumlah pihak menuding kurikulum Pondok Pesantren al-Islam Ngruki mengajarkan 

faham-faham radikal. Publik yang peneliti baca mengharapkan agar ada peninjauan ulang 
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terhadap kurikulum yang diajarkan pesantren. Kurikulum pesantren mesti dievaluasi serta 

dikaji ulang sebab dinilai mengajarkan radikalisme yang berujung pada tindak terorisme. 

Dampak lanjutannya adalah Pemerintah Indonesia memerintahkan terutama kepada 

Kementrian Agama untuk mengontrol dengan ketat terhadap Pondok Pesantren al-Islam 

Ngruki yang dicurigai sudah mengajarkan radikalisme dalam menjalankan ajaran-ajaran 

Islam. Bahkan Pemerintah Indonesia sudah menerbitkan Undang-Undang secara spisifik 

mengenai terorisme, yakni Peraturan Pemerintah Pengganti UU Republik Indonesia Nomor 

1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme dan UU Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 2002 mengenai Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme. 

Tak ayal Pondok Pesantren terus menjadi sorotan sampai sekarang, baik dari dunia 

internasional maupun dari dalam negeri. Waratawan-wartawan dari berbagai media berita 

berdatangan ke Ngruki tidak ketinggalan aparat berwajib, intel maupun kementerian. 

Mereka ingin mengetahui ada apa di Ngruki sampai banyak pelaku teror merupakan 

didikan pesantren ini. Ada yang salah? Apakah memang pendidikan Ngruki mengajarkan 

faham radikal.  

Dampak lain yang langsung, tentunya diawal-awal tragedi Bom Bali memang santri 

di Pesantren ini menyusut. Namun seiring berjalannya waktu apalagi ini sudah 16 an tahun 

berlalu berangsur-angsur kepercayaan masyarakat terhadap pesantren ini menjadi pulih. 

Banyak masyarakat dari berbagai daerah di Tanah Air yang anaknya nyantri di pesantren 

ini. Persantren mengakui ada sejumlah santri yang terlibat aksi teror, tetapi itu bukan 

karena pengaruh pesantren, mungkin pengaruh dari luar. 

b. Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan 

Tragedi tindak radikalisme sudah memberikan banyak pengaruh terhadap al-Islam. 

Perkembangan pesantren menjadi mundur yang ditunjukkan oleh kuantitas santri yang 

menurun setelah penangkapan Muchlas dan Amrozi. Akan tetapi, penurunan tidak semata-

mata sebab kejadian penangkapan. Saat itu di tahun yang sama pesantren puteri di 

Brondong, Lamongan didirikan sebagai cabang al-Islam. Banyak para calon santri-santri 

lebih memilih nyantri di pesantren baru ini. 

Sesudah penangkapan 2002 dan eksekusi 2008, memang ada semacam adaptasi dari 

al-Islam. Namun hal tersebut tidak lantas merubah al-Islam dengan drastis. Perubahan 

yang dimaksud adalah sikap yang lebih terbuka. Dari sisi dakwah, al-Islam juga tidak 

selanjutnya berubah drastis. Yang lantas dilakukan ialah bagaimana memperbaiki dan 

meningkatkan proses pendidikan semaksimal mungkin. Pondok Pesantren al-Islam 

memang masih dipantau sampai sekarang. Saat terjadi kasus berkaitan dengan radikalisme, 

al-Islam senantiasa dimintai informasi. Akan tetapi, kesemua itu sama sekali tidak 

selanjutnya mempengaruhi santri-santrinya.  

c. Pondok Pesantren al-Muttaqin Cirebon Jawa Barat 

Dampak yang paling terasa adalah siswa yang mendaftar ke pesantren ini mengalami 

penurunan. Namun, tidak berdampak pada kepercayaan orang tua yang telah 

menyekolahkan anaknya. Karena mereka sudah faham mengenai sistem pembelajaran di 

pesantren. Jadi ketika ada isu seperti itu, mereka menanggapinya biasa saja dan sama 

sekali tidak ada yang memindahkan anaknya dari pesantren atas dasar isu tersebut. Lebih 

lanjut dikatakan bahwa atas dasar isu tersebut, pihak pondok pesantren al-Muttaqin sering 

diundang untuk pelatihan deradikalisasi, baik di daerah Cirebon ataupun yang diadakan di 

Bogor, sebagai wakil dari Cirebon. Karena faktanya diakui bahwa pesantren al-Muttaqin 

merupakan satu-satunya lembaga di Cirebon yang kena isu tersebut. 

Temuan di atas, menunjukkan adanya upaya serius dari ketiga pesantren dalam penelitian 

untuk menangkal tuduhan radikal dengan berbagai taktik. Cara komunikasi ini mirip seperti yang 

diteorikan oleh William L. Benoit dalam Image Restoration Theory (Benoit, 1995: 74-81). Jenis-

jenis strategi yaitu: (1) Denial yaitu penyangkalan melalui (a) simple denial, (b) Shifting the 

blame. Selanjutnya (2) evading responsibility, melalui (a) Provocation, (b) Defeasibility, (c) 

Accident, (d) Good intentions. Taktik yang lain dari pihak pesantren untuk menyangkal tudingan 
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radikal adalah (3) reducing offensiveness, (a) Bolstering, (b) Minimization, (c) Differentiation, 

(d) Transcendence, (e) Attack the accuser, (f) Compensation. Taktik berikutnya yaitu (4) 

corrective action, dan (5) Mortification. 

Terlepas dari Strukturasi Giddens, ada dugaan-dugaan pengajaran faham radikal di ketiga 

pesantren ini. Hal ini berdasarkan temuan memang terlihat tidak ditampakkan ke permukaan, 

boleh jadi memang gerakannya sangat soft atau bisa dikatakan hidden curriculum. Hal ini 

sebagaimana terlihat dari aktivitas pembelajaran di pesantren ini yang memang agak berbeda. 

Seperti adanya pelatihan pisik semi atau mirip militer, pandangan yang cenderung kepada 

penentangan struktur yang ada sampai pengalaman bersentuhan dengan konflik agama yang bisa 

memunculkan emosi keagamaan. Kurikulum tersembunyi adalah efek samping dari lembaga 

pendidikan, materi yang dipelajari tetapi tidak secara terbuka dimaksudkan (Martin, 1983: 122-

139), seperti transmisi norma, nilai, dan keyakinan yang disampaikan di kelas dan lingkungan 

sosial (Giroux, 1983: 100-121). Perlu disebutkan bahwa breaktime adalah bagian penting dari 

kurikulum tersembunyi (Kaggelaris, 2015: 76-87). Kurikulum tersembunyi sering mengacu pada 

pengetahuan yang diperoleh di pengaturan lembaga pendidikan, biasanya dengan konotasi 

negatif di mana sekolah berusaha untuk pengembangan intelektual yang sama (sebagai tujuan 

positif) (Cornbleth, 1984: 29-36). Dalam pengertian ini, kurikulum tersembunyi memperkuat 

ketidaksetaraan sosial yang ada dengan mendidik siswa sesuai dengan kelas dan status sosial 

mereka. Distribusi modal budaya yang tidak merata dalam suatu masyarakat mencerminkan 

distribusi pengetahuan yang sama di antara para siswanya (Apple, 1983. 82–99). 

Proses radikalisasi di Pondok Pesantren al-Islam Ngruki, Pondok Pesantren al-Islam 

Lamongan dan Pondok Pesantren al-Muttaqin Cirebon yang dijelaskan dalam temuan di atas 

menunjukkan radikalisme dan militansi yang terinspirasi dari kultur Wahabi. Temuan ini sejalan 

dengan Riset Ahmad Taufiq dan Kholilur Rohman (2011: 31-38) tentang tingkat salafiyah 

terhadap radikalisme menunjukkan adanya dugaan kultur pendidikan salafi haraki, wahabi atau 

komunitas takfiri. Sebab usaha mereka untuk memperjuangkan secara aktif pengembangan 

manhaj salafi yang lalu diindikasikan dalam sikap fanatisme (ashabiyah) sempit dengan mudah 

mengkafirkan golongan tertentu. Fanatisme seperti inilah dalam banyak kasus memunculkan 

radikalisme. 

Radikalisme pesantren memiliki potensi muncul dan marak kembali di masa depan 

sebagaimana temuan di atas banyak sejalan dengan apa yang dikemukan oleh Azra. Dia 

mengatakan bahwa peningkatan radikalisme keagamaan bisa berpotensi muncul karena banyak 

berakar pada kenyataan kian merebaknya berbagai penafsiran, pemahaman, aliran, bahkan sekte 

di dalam (intra) satu agama tertentu yang kaku. Menurut Azyumardi Azra, di kalangan Islam, 

radikalisme keagamaan itu banyak bersumber dari: (1) Pemahaman keagamaan yang literal, 

sepotong-sepotong terhadap ayat-ayat al-Qur‟an.(2) Bacaan yang salah terhadap sejarah Islam 

yang dikombinasikan dengan idealisasi berlebihan terhadap Islam pada masa tertentu.(3) 

Deprivasi politik, sosial dan ekonomi yang masih bertahan dalam masyarakat. (Azra, 2003). 

Disamping itu, radikalis fanatik senantiasa memandang persoalan secara single-minded dan 

hitam putih dalam menyikapi semua hal yang tidak disepakati. Pandangan hitam-putih itulah 

yang menjadikan orang-orang yang berfaham radikal atau teroris eksklusif membenturkan antara 

“orang-orang beriman melawan orang-orang kafir”. Apabila “mereka” (the other) ialah sumber 

masalah kami, maka kami mesti memberangus mereka. Begitulah mindset fanatik (Moghadam, 

2006: 18-19). Sikap fanatik itu sendiri adalah sinonim dari kata radikalisme, ekstremisme, 

militanisme, dan sebagainya. Kata fanatis atau radikal juga sepadan dengan kata progresif, 

reaksioner, liberal, dan sebagainya (Muhammad, Anwar, dan Zulfa E, 2015: 197). 

D. KESIMPULAN 

1. Pesantren di Pulau Jawa memiliki pemahaman agama yang sempit yang mengakibat berfaham 

radikal. Mereka menafsirkan dan memahami agama yang kaku, tekstual, dan parsial terhadap 

ketimpangan politik, sosial dan ekonomi yang terjadi dalam kehidupan masyarakat baik di 

Tanah Air maupun global. Penafisan agama ini juga berhubungan dengan euforia kebebasan 
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dari fragmentasi ekonomi, politik dan sosial yang terus berimbas kepada grassroot dan 

menimbulkan konflik horizontal dan vertikal yang luas dan laten. 

2. Pesantren di Pulau Jawa, yaitu Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki Sukaharjo Solo Jawa 

Tengah, Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan Jawa Timur, dan Pondok Pesantren 

al-Muttaqin Cirebon Jawa Barat menolak Tudingan Radikal.  Mereka berargumen bahwa 

mereka menjalankan program pendidikan pesantren sesuai dengan karakter pesantren sebagai 

lembaga yang membentuk akhlak santri yang religius sekaligus berpengetahuan. Akan tetapi 

penyangkalan tersebut terbantahkan dengan fakta akan adanya internalisasi faham radikal 

terhadap para santri walaupun dalam hidden curriculum. 

3. Pendidikan di Pondok Pesantren di Pulau Jawa, yaitu Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki 

Sukaharjo Solo Jawa Tengah, Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan Jawa Timur, 

dan Pondok Pesantren al-Muttaqin Cirebon Jawa Barat memiliki keterkaitan dengan 

Radikalisme. Hal ini terlihat dari program pendidikan dan kegiatan pesantren yang sengaja 

tidak dimunculkan secara formal, tetapi disisipkan dan diinternalisasi faham radikal dalam 

pendidikan dan kegiatan tersebut secara tersembunyi.  

4. Radikalisme Pesantren di Jawa, yaitu Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki Sukaharjo Solo 

Jawa Tengah, Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan Jawa Timur, dan Pondok 

Pesantren al-Muttaqin Cirebon Jawa Barat memiliki keterkaitan dengan kultur Wahabi atau 

Salafi haraki takfiri baik dari kultur yang bisa diamati maupun kultur yang tidak bisa diamati. 

Hal ini ditunjukkan dengan pengembangan manhaj salafi yang lalu diindikasikan dalam sikap 

fanatisme (ashabiyah) sempit dengan mudah mengkafirkan golongan tertentu. Fanatisme 

seperti inilah dalam banyak kasus memunculkan radikalisme. Kultur yang tidak terlihat dari 

ketiga pesantren itu ialah sistem keyakinan, dan nilai-nilai yang diterapkan. Hal ini didukung 

pula sistem pendidikan, indoktrinasi ajaran-ajaran jihad. Pesantren-pesantren ini juga 

mempraktekkan generasi salafu al-sholeh dalam memahami agama, namun cenderung simbol, 

pola, dan cara-cara hidupnya. Sistem nilai tersebut selanjutnya ditransmisikan ke dalam 

kurikulum melalui proses pengajaran dan pendidikan. 

5. Ormas Islam dan tokoh agama dari Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama menolak pesantren 

sebagai tempat pemahaman radikal. Kalaupun ada santri dari pesantren yang bertindak 

radikal, menurut mereka bukan berarti pesantrennya yang salah akan tetapi ada yang salah 

dari diri santri yang bersangkutan. 

6. Masyarakat secara luas mengharapkan radikalisme pesantren dapat diakhiri. Hal ini 

dilandaskan pada alasan ironisnya lembaga ini yang seharusnya menjadi lembaga terdepan 

dalam mencetak manusia yang memiliki kesolehan sosial namun justru malah sebaliknya. 

7. Solusi terbaik untuk mengakhiri gerakan radikal mengatasnamakan Islam pesantren di Pulau 

Jawa harus dilakukan utuh dan komprehensif. Upaya ini dilakukan dengan menanamakan 

pengertian dari hati ke hati untuk menghilangkan fanatisme buta, berfikir kritis, dan 

kerjasama internal pesantren dan jaringan eksternal antara pesantren, serta dialog yang 

intensif. 

8. Radikalisme pesantren memiliki potensi akan tetap muncul di masa yang akan datang. Hal ini 

bisa diakibatkan oleh faktor internal dari umat Islam sendiri seperti kelemahan pengetahuan, 

baik itu pengetahuan sejarah, keagamaan, maupun realitas kehidupan, sedangkan sebab 

eksternal berupa konspirasi pihak luar terhadap dunia Islam. Baik eksternal maupun internal 

bermuara pada ketidakadilan ekonomi, sosial, hukum, dan politik. 

9. Stigmatisasi radikal terhadap pesantren di Jawa, yaitu Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki 

Sukaharjo Solo Jawa Tengah, Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan Jawa Timur, 

dan Pondok Pesantren al-Muttaqin Cirebon Jawa Barat berdampak kepada penurunan minat 

masyarakat untuk nyantri di lembaga tersebut. Selain itu pesantren merubah sikap 

ketertutupannya dari publik untuk memperbaiki citra negatif ini. 
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Abstract 

This study aims to map the Arabic learning needs of senior high school 

Islamic students (Madrasah Aliyah) in the Cirebon city and Cirebon 

regencies. This research is the first and scond stage of the four stages of 

the 'Four Door' (4D) research model (Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 

1974). The 4D research model has four stages: (1) Defining, (2) Design, (3) 

Developing, and (3) Disseminating. In the "Define" stage includes analysis 

of student needs. Questionnaire as an instrument in analyzing these needs. 

The needs analysis questionnaire is distributed to students to identify their 

needs and targets for learning Arabic. Respondents consisted of Madrasah 

Aliyah students in the 2018-2019 academic year totaling 612 students. Data 

from the needs analysis questionnaire were analyzed using frequency 

distributions and percentages and the results were then used as a basis for 

designing and developing e-learning learning models that matched their 

learning needs and targets. In the 'design' stage, using the flipped 

classroom learning model elaborates with learning theories, namely the 

constructive learning environment theory (Constructivist Learning 

Environment-CLEs), Learning Management System (LMS) and Flipped 

classroom 

Keyword : Arabic Learning, 4D Models, Needs analysis, Senior high school 

Islamic 

 

Abstrak 

Kajian ini bertujuan untuk pemetaan terhadap kebutuhan belajar bahasa 

arab para siswa Madrasah Aliyah di kota Cirebon dan Kabupaten Cirebon. 

Penelitian ini adalah tahap pertama dan kedua dari empat tahapan model 

penelitian „Four Door‟ (4D) (Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974). Model 

ini memiliki empat tahap yaitu: (1) Mendefinisikan, (2) Desain, (3) 

Mengembangkan, dan (3) Menyebarluaskan. Pada tahap "Definisikan"  

mencakup analisa kebutuhan siswa. Kuesioner sebagai instrumen dalam 

menganalisis kebutuhan tersebut. Kuesioner analisis kebutuhan 

didistribusikan kepada siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan dan target 

mereka belajar bahasa arab. Responden terdiri dari  siswa Madrasah Aliyah 

mailto:erfangazali@syekhnurjati.ac.id
mailto:hazansf@gmail.com


tahun akademik 2018-2019 yang berjumlah 612 siswa. Data dari kuesioner 

analisis kebutuhan dianalisis menggunakan distribusi frekuensi dan 

Persentase dan hasilnya kemudian digunakan sebagai dasar untuk 

merancang dan mengembangkan model pembelajaran e-learning yang 

menyesuaikan kebutuhan dan target pembelajaran mereka. Pada tahap 

perancangan mengunakan model  pembelajaran flipped classroom 

mengelaborasi dengan teori-teori pembelajaran, yaitu teori lingkungan 

pembelajaran konstruktivistik (Constructivist Learning Environment-CLEs), 

Learning Management System (LMS) dan Flipped classroom 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Model 4D, Analisis kebutuhan, 

Madrasah Aliyah. 

 

I. Pendahuluan 
 

Tujuan utama penelitian ini adalah memetaakan kebutuhan belajar bahasa arab para 

siswa Madrasah Aliyah di kota Cirebon dan Kabupaten Cirebon dan merancang model 

pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan dan target pembelajaran mereka. Penelitian ini 

tahapan pertama dan kedua dari rangkaian dari empat tahapan model penelitian ‘Four Door’ 

(4D) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, & Semmel (1974)  

Analisis kebutuhan, sebagai istilah yang berhubungan dengan pengajaran bahasa, 

pertama kali muncul pada tahun 1920 (White, 1988,West, 1997) Namun, menjadi populer 

pada dekade 70-an dan awal 80-an dengan munculnya beberapa karya terkait analisis 

kebutuhan dengan pengajaran English for specific purposes (ESP) seperti karya Richterich & 

Chancerel (1980) atau (Munby, 1978). Istilah need analysis juga disebut dengan istilah  need 

assessment (Richards, 2001; Hayland, 2006; Hutchinson & Waters, 1987; Graves, 2000) 

Istilah Needs menurut Hayland (2006:73) adalah istilah payung yang membawahi beberapa 

aspek seperti menggali informasi tentang tujuan belajar dan motivasi belajar siswa, 

kemampuan berbahasa siswa, preferensi kegiatan belajar siswa dan target situasi dimana 

mereka akan berkomunikasi dengan bahasa tersebut. Menganalisis kebutuhan peserta didik 

secara spesifik berfungsi sebagai langkah awal untuk mendisain sebuah pembelajaran, 

karena akan menentukan 'apa' dan 'bagaimana' dari sebuah pembelajaran bahasa. Chen 

(dalam Jiajing 2007) juga mencapai kesimpulan bahwa desainer atau pengajar bahasa 

tahapan awal yang dilakukan adalah mengeksplorasi dan mengidentifikasi kebutuhan potensi 

peserta didik.  

Dalam sudut pandang pembelajaran bahasa upaya analisis kebutuhan menurut 

Richterich & Chancerel (1980) harus mencakup informasi peserta didik yang akan mengikuti 

pembelajaran bahasa dan harapan atau keinginan mereka memanfatkan bahasa setelah 

menyelesaikan pembelajaran. Brindley (1989) kata needs (kebutuhan) berbanding sama 

dengan want (keinginan) atau desires (harapan) yang mengacu pada apa yang peserta didik 

inginkan dalam belajar. Hal yang serupa juga dikemukan oleh Berwick (1989) yang 

mendefinisikan kebutuhan sebagai kesenjangan antara situasi saat ini dengan kebutuhan 

masa depan.dari ketiga pendapat tersebut disimpulkan bahwa analisa kebutuhan sebagai 



upaya yang berorientasi pada proses dan lebih berfokus pada apa yang peserta didik 

perlukan selama belajar bahasa atau keuntungan apa yang akan mereka ingin peroleh dari 

proses kegiatan pembelajaran bahasa. Untuk meringkas, kebutuhan berorientasi pada tujuan 

berasal dari situasi target dan kebutuhan proses-berorientasi berasal dari situasi belajar.  

Perspektif pembelajaran bahasa era modern telah menjadikan peran peserta didik dan 

pendidik memiliki peran keaktifan dan kreatifitas yang sama dalam sebuah pembelajaran. 

Keputusan penting tentang semua aspek pengajaran bahasa dibuat dengan mengacu pada 

variabel yang berasal dari peserta didik. Guru tidak lagi menjadi "pengarah gerak dalam 

permainan panggung", tetapi mereka adalah fasilitator, konselor, dan analis kebutuhan. 

Mereka harus menganalisis perubahan kebutuhan peserta dan mengatur pembelajaran 

bahasa dengan sedemikian rupa sehingga memenuhi kebutuhan pembelajar bahasa. Dalam 

perspektif ini, peserta didik dianggap mampu bertanggung jawab atas pembelajaran mereka 

sendiri dan harus mampu mengembangkan kemandirian, otonomi (kebebasan mengambil 

keputusan) tetapi juga memiliki tanggung jawab. Jadi, mereka harus dilatih untuk 

mengidentifikasi strategi belajar mereka sendiri dan mencoba strategi baru untuk 

meningkatkan pembelajaran mereka sendiri tanpa bergantung pada guru mereka sendiri 

(Sadeghi, Hassani, & Hessari, 2014). 

Belajar bahasa dalam kontek pembelajaran bahasa hakikatnya adalah belajar 

komunikasi. Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah berdasarkan SK Dirjen Pendis no. 2676 

Tahun 2013, tentang kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa 

Arab di Madrasah, Mapel bahasa arab di Madrasah Aliyah memiliki tujuan sebagai berikut:1) 

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulis 

yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima‘), berbicara (kalam), 

membaca (qira'ah), dan menulis (kitabah). 2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya 

bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya 

dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.3) Mengembangkan pemahaman tentang saling 

keterkaitan antara bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan 

demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam 

keragaman budaya”.  

Berdasarkan peraturan yang sekaligus target yang perlu dicapai oleh para siswa 

madrasah terlebih adalah siswa madrasah Aliyah, pertanyaan mendasarnya adalah: 

bagaimana bagaimana kemampuan bahasa Arab siswa dan alumni ditingkat Madrasah Aliyah 

yang ada di Indoensia secara umum? Apakah target yang dicapai memenuhi target yang 

ditetapkan? Apakah proses pembelajaran dikelas telah dibangun kebutuhan siswa?  

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, terutama gambaran pembelajaran bahasa Arab 

tingkat madrasah khususnya madrasah aliyah tergambarkan dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan diantaranya, Saifulloh (2015) yang menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa 

di tingkat madrasah telah mengalami kegagalan, dalam tulisannya ia meyebutkan beberapa 

faktor yang menyebabkan kondisi tersebut terjadi. Beberapa diantaranya adalah para guru 

‘terkondisikan’ dalam pengajaran bahasa Arab khususnya di tingkat Aliyah, para guru hanya 

berorientasi pada tuntasnya materi ajar dengan tidak memprioritaskan capaian kompentensi 

bahasa siswa, hal ini dikarenakan capaian kompetensi yang dititipkan dalam setiap tema tidak 



sebanding dengan durasi tatap muka yang ada madrasah-madrasah sehingga menyebabkan 

capaian nilai ketuntasan siswa terhadap pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 

khususnya wilayah Cirebon rata-rata adalah 70 masih dibawah standar ketuntasan Minimum 

yaitu 80. 

Senada dengan Saifulloh (2015), kajian Hizbullah dan Mardiah (2014) terkait masalah 

pengajaran bahasa arab di Madrasah Aliyah wilayah Jakarta menunjukkan mayoritas guru 

terkendala atas jumlah jam pelajaran bahasa Arab menjadi pangkal segala permasalahan 

bagi sebagian besar guru. Mereka mengaku sulit bergerak di waktu yang tak lebih dari 2 s.d 4 

jam sepekan. Mengingat banyaknya jumlah pelajaran lain dan padatnya jadwal dan jam 

belajar di sekolah, para guru harus memutar otak bila harus mengagendakan kegiatan 

tambahan di luar kelas. Itu pun harus seizin dan sepersetujuan pimpinan Madrasah. Itu 

membuat para guru tidak terlalu tertarik dan termotivasi untuk menjadwalkan kegiatan 

pengayaan pelajaran bahasa Arab. Selain itu, guru juga memahami tidak mungkin 

membebani siswa dengan hal-hal terkait pelajaran di luar jam belajar, baik di sekolah apalagi 

di luar sekolah. Kalaupun ada pekerjaan rumah yang diberikan, itu pun masih sebatas latihan 

terstruktur maupun latihan mandiri yang erat kaitannya dengan materi pelajaran. Tidak mudah 

memberikan tugas pengembangan kemampuan siswa di luar alokasi waktu yang ada di 

sekolah. 

Selain itu temuan lain yang didapatkan oleh Hizbullah dan Mardiah (2014) bahwa input 

siswa MA yang bervariasi menjadi kendala sendiri bagi guru bahasa arab dalam proses 

pengajaran di kelas. Siswa MA dari lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan/atau pondok 

pesantren relatif lebih dapat dengan mudah memahami tujuan pembelajaran bahasa Arab 

yang disampaikan oleh para guru. Adapun siswa dari kelompok lain yang berlatar pendidikan 

sekolah menengah pertama umum yang baru pertama kali belajar bahasa Arab membutuhkan 

waktu untuk dapat memiliki orientasi belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa 

Arab itu sendiri. Siswa pada kelompok ini masih harus dipahamkan oleh guru tentang 

kedudukan dan fungsi pelajaran bahasa Arab dalam struktur kurikulum maupun keilmuan 

Islam. Perbedaan orientasi belajar ini penting untuk segera diatasi oleh para guru agar 

nantinya pada tahapan pengajaran hal itu tidak menjadi kendala bagi siswa untuk mencapai 

kemampuan belajar yang diharapkan. Upaya penyamaan orientasi dan standar kompetensi 

minimum bagi siswa MA berdampak pada kuantitas tatap muka di ruang kelas dan proses 

pembelajaran itu sendiri. 

Kondisi tersebut pada akhirnya membutuhkan upaya yang efektif dalam mendorong 

peningkatan kualitas hasil belajar siswa madrasah khususnya pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah sehingga target capaian yang ditetapkan oleh pemangku kebijakan dapat 

terpenuhi tanpa harus dimanipulasi, langkah utama yang perlu dilakukan adalah memberikan 

alternatif model pembelajaran bahasa arab yang dirancang berdasarkan kebutuhan siswa.  

II. Metode 

Penelitan ini merupakan tahapan pertama dan kedua dari empat tahapan penelitian 

dan pengembangan pendidikan (Educational Research and Development) yang sedang 

peneliti lakukan. Model penelitian menganut model 4D atau Four-Door (4D) model 



(Thiagarajan et al., 1974). Model 4D memiliki empat tahapan yaitu tahap pendefinisian 

(define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran 

(disseminate). Dalam kajian ini peneliti hanya menyajikan sebagian data dari dua tahapan 

pertama, yaitu : tahap pendefinisian (define) dan tahap perencanaan (design). 

 

 

Pada tahapan pendefinisian (define) mencakup lima langkah pokok, yaitu (1) analisis 

ujung depan (front-end analysis); (2) analisis peserta didik (learner analysis); (3) analisis 

konsep (concept analysis); (4) analisis tugas (task analysis); dan (5) perumusan tujuan 

pembelajaran (specifying instructional objectives). Selanjutnya tahapan kedua yaitu 

perancangan (disign). Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat 

pembelajaran. Empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) penyusunan 

standar tes (criterion-test construction), (2) pemilihan media (media selection) yang sesuai 

dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan format (format selection), 

yakni mengkaji format format bahan ajar yang ada dan menetapkan format bahan ajar yang 

akan dikembangkan, dan (4) membuat rancangan awal (initial design) sesuai format yang 

dipilih. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa madrasah aliyah negeri (MAN) dan madrasah 

aliyah swasta (MAS) di kota Cirebon dan Kabupaten Cirebon dengan jumlah sampel 

sebanyak 612 siswa Madrasah Aliyah kelas X, XI dan XII tahun ajaran 2018 – 2019. Peneliti 

menggunakan teknik sampling purposive. Sugiyono (2013: 61) menyatakan bahwa sampling 

purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana didasarkan 

atas kriteria-kriteria tertentu yaitu mempertimbangkan waktu dan kesediaan dari responden 

yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

(angket). Ada dua Jenis angket angket yang digunakan angket online dan angket kertas. Data 

angket ditabulasi dan dianalisa mengunakan distribusi frekuensi dan persentase. 
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Gambar 1  Alur  Pengembangan media ajar model 4D (Thiagarajan et al., 1974)  



III. Hasil Temuan dan Pembahasan 
A. Hasil survei kebutuhan siswa 
1. Latar belakang siswa (Demographic Background) 

 

Tabel 1 Latar belakang dan karakteristik siswa MA 

Latar belakang siswa Frequency (N) Percentage(%) 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 
Perempuan 

172 
440 

28,1 
71.9 

2 Kelas X 
XI 
XII 

275 
236 
101 

44.9 
38,6 
16.5 

3 Jurusan IPA 
IPS 
Agama 
Bahasa  

278 
331  

0 
0 

45.4 
54.1 

0 
0 

4 Sekolah MAN 
MAS 

425 
147 

69 
31 

5 Bahasa Asing yang 
pernah dipelajari selain 
bahasa Arab  

Inggris 
Mandarin 
Jepang 
Prancis 
Korea 

509 
25 
50 
17 
62 

83.2 
4.1 
8.2 
2.8 

10.1 

6 Lama masa belajar 
bahasa Arab 

< 1 tahun 
1-3 tahun 
>  3 tahun 

145 
136 
331 

23.7 
22.2 
54.1 

7 Pengalaman Bicara 
dengan penutur Arab 

Ya 
Tidak 

112 
500 

18.3 
81.7 

 

Tabel 1 diatas mengambarkan karakteristik siswa MA yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Jumlah sampel sebanyak 612 responden yang terdiri dari 172 laki-laki 
(28.1 %) dan 440 perempuan (71,9%). Mereka berasal dari sekolah di kota Cirebon dan 
kabupaten Cirebon baik negeri maupun swasta. 425 siswa berasal dari Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) dan siswanya sebanyak 147 siswa berasal dari Madrasah Aliyah Swasta 
(MAS) dengan sebaran responden  sebagai berikut : (1) responden berasal dari MAN 
yaitu MAN 1 Kota Cirebon dengan 295 siswa (48%), MAN 2 kota Cirebon 81 siswa 
(13%), MAN 3 Cirebon 49 siswa (8 %); dan (2) responden berasala dari MAS yaitu 45 
siswa (8%) berasal dari MA Madinatun Najah, MAK Salafiyah Kota Cirebon, dari MA 
Islamic Centre sebanyak  20 siswa (3%), dari MA Darul Masholeh sebanyak 7 orang 
(1%) dan dari MA Annur sebanyak 40 orang (8 %). Mereka berasal dari kelas X 
sebanyak 275 orang atau 44,9 %, kelas XI sebanyak 236 orang atau 38,6% dan 101 
orang berasal kelas XII atau 16,5%. Mayoritas responden telah menghabiskan waktu 
selama lebih dari 3 tahun belajar bahasa Arab yaitu 54.1 %, dan 81.7 % dari mereka 
belum berinteraksi dengan penutur asli bahasa arab. 

 
2. Kebutuhan Belajar Siswa (Student needs) 



Pada aspek kebutuhan belajar siswa terdapat 9 kriteria yang dijaring dalam pertanyaan 

kuesioner : topik yang diminati, setting pembelajaran di kelas, gaya belajar, format 

belajar, umpan balik, media, tugas, belajar diluar kelas, dan pemanfaatan teknologi. 

a. Topik atau tema materi yang diminati dalam pembelajaran bahasa 

Tabel 2 Tema atau topik yang diminati dalam pembelajaran 

Tema yang diminati Frequency (N) Percentage 
(%) 

Kegiatan dirumah 72 11.8 

Aktivitas sekolah 203 33.2 

Keagamaan 187 30.6 

Sejarah dan kebudayaan 101 16.5 

Biorafi tokoh 49 8 

Tema atau topik yang diminati dalam belajar bahasa arab berdasarkan tabel 2 adalah : 

sebanyak 33.2% responden memilih topik aktivitas sekolah sebagai tema yang menarik 

untuk dipelajari dilanjutkan dengan topik keagamaan dengan 30.6 % responden. Untuk 

sejarah dan kebudayaan berada diurutan ketiga sebesar 16.5% disusul dengan kegiatan 

dirumah dan biografi tojoh dengan masing-masing persentase sebesar 11.8 % dan 8 %.  

b. Jenis kegiatan belajar yang di sukai dalam setting pembelajaran di kelas  

Tabel 3 Setting Pembelajaran di kelas 

Setting pembelajar di kelas Frequency 
(N) 

Percentage 
(%) 

Membaca, melihat gambar, mengamati. 209 34.2 

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 
pendapat, wawancara, diskusi  

81 13.2 

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, atau 
mendengarkan radio. 

57 9.3 

Menulis cerita, membuat outline atau rangkuman, dan 
mengerjakan tes. 

32 5.2 

Menggambar, membuat grafik, diagram, peta dan pola. 31 5.1 

Melakukan drama peran (Role play), 
menyelenggarakan permainan. 

59 9.6 

Menghapal, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan. 

110 18 

Kuis, lomba bahasa 33 5.4 

 

Jenis pembelajaran di kelas yang disetting dengan membaca dan mengamati lebih 

disukai oleh siswa dengan 34.2% disusul dengan menganalisa dan menghapal sebanyak 

18%, kemudian diskusi dan presentasi sebanyak 13.2%, melakukan drama peran (9,6%), 



dan mendengar dalam diskusi kelompok atau audio (9.3%). Setting kuis atau lomba di 

minati 5.4% siswa. Untuk setting menulis cerita atau merangkum 5.2% dan mengambar 

diminati 5.1% siswa.    

c. Setting belajar yang anda sukai dalam belajar bahasa 

Tabel 4 Setting Belajar 

Setting belajar bahasa Frequency (N) Percentage 
(%) 

Individu 153 25 

Berpasangan 112 19.9 

Kelompok 337 55.1 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan tentang setting belajar berkelompok lebih disukai 

siswa sebesar 55.1% kemudian 25% mereka lebih suka belajar secara individu dan 

berpasangan sebanyak 19.9% siswa. ini menunjukkan bahwa mereka lebih senang 

belajar dengan sistem kolaborasi 

d. Tugas Belajar untuk pengembangan bahasa arab  

Tabel 5 Tugas Belajar 

Tugas Belajar 
Frequency (N) Percentage 

(%) 

Menulis Artikel 69 11.3 

Presentasi dan diskusi 221 36.1 

Menjawab soal 270 44.1 

Membuat film dokumen berbahasa arab 52 8.5 

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa tugas belajar yang disukai oleh siswa adalah 

menjawab soal sebanyak 44.1% atau 270 siswa. Disusul dengan penyiapan presentasi 

dan diskusi sebanyak 36.1 % atau 221 siswa, menulis artikel dan membuat dokumen 

dengan masing-masing prosentase sebesar 11.3% dan 8.5%.   

e. Gaya belajar bahasa yang disukai ketika di luar kelas 

Tabel 6 Gaya Belajar 

Gaya Belajar 
Frequency 

(N) 
Percentage 

(%) 

Menghapal dengan suara keras dan suasana yang 
tenang  215 35.1 

Mengerjakan soal-soal latihan, praktek dan simulasi 135 22.2 

Membuat sketsa, diagram atau dan mencatat ulang 
materi 

45 7.4 

Berdiskusi, mengingat kata-kata kunci  216 35.3 

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa gaya belajar auditori sebanyak 35.1% atau 215 siswa, 

gaya kinestetik sebanyak 22.2% atau 135 siswa, gaya visual sebanyak 7.4 % dan verbal 

(linguistik) sebanyak 35.3%.   



f. Waktu umpan balik (tanggapan bisa saran, arahan, apresiasi dan koreksi) yang disukai 
ketika praktik membaca arab 

Tabel 7  Umpan balik dalam praktik membaca 

Umpan Balik 
Frequency 

(N) 
Percentage 

(%) 

Selama proses membaca, bila ditemu kesalahan 
langsung diberikan tanggapan 

243 40 

Setelah satu siswa menyelesaikan bacaan baru diberi 
tanggapan 

173 
 

28.5 

Setelah seluruh siswa menyelasaikan bacaannya baru 
diberi tanggapan  

191 31.5 

Cara memberikan umpan balik dari guru kepada siswa ketika pembelajaran membaca 

adalah yang bersifat langsung ketika siswa membaca secara keras, bila ditemu 

kesalahan langsung diberikan tanggapan terdapat 40% siswa memilh kondisi ini, 

adapun bila seluruh siswa selesai membaca baru diberikan tanggapan sebanyak 

31.5% dan memberi tanggapan setelah satu siswa membaca dipilih sebnayak 28.5% 

siswa. 

g. Media belajar yang membantu memahami pelajaran bahasa arab selain buku 
pelajaran  

Tabel 8 Media Belajar 

Media belajar  Frequency (N) Percentage 
(%) 

Tutorial (petunjuk teknis)  156 25.5 

Alat peraga (miniatur dan benda peraga) 46 7.5 

Visual (gambar, tabel, poster) 143 23.4 

Audio (rekaman mp3, kaset) 43 7 

Audio Visual (video, film, animasi) 224 36.6 

Berdasarkan tabel 8, media yang membantu siswa dalam memahami pelajaran selain 

buku teks pelajaran adalah audio visual berupa video film dan animasi yaitu sebanyak 

224 siswa (36.6%), kemudian tutorial teknis sebanyak 156 siswa (25.5%), visual berupa 

gambar, tabel atau poster sebanyak 143 siswa (23.4%), adapun berupa tutorial sebanyak 

46 siswa memilih media tersebut dapat membantu atau sebanyak 7.5% dan hanya 43 

siswa (7%) yang memilih audio berupa rekaman mp3 atau kaset dapat membatu mereka 

memahami pelajaran.  

h. Cara yang sering gunakan dalam membantu isi pelajaran bahasa Arab yang belum 
dipahami ketika di luar kelas 

Tabel 9  Cara memahami materi di luar kelas 

Cara memahami materi diluar kelas Frequency (N) Percentage 
(%) 



Melihat Kamus atau buku)  150 24.5 

Mencari sendiri di internet 150 24.5 

Bertanya kepada guru 129 21.1 

Bertanya kepada teman 142 23.2 

Lainnya (seperti : bertanya kepada orangtua 
atau saudara 

41 6.7 

Berdasarkan tabel 9, para siswa lebih suka melihat buku atau kamus dan mencari sendiri 

sebagai cara memahami isi pelajaran bahasa Arab yang belum dipahami ketika di luar 

kelas internet sebanyak dengan masing-masing 24.5%, dengan cara bertanya kepada 

teman sebanyak 23.2%, dan bertanya kepada guru sebanyak 21.1% sedangkan 

bertanya kepada orang tua dan saudara hanya 6.7%   

i. Tingkat pengunaan teknologi internet dalam memahami pelajaran 

Tabel 10 Tingkat penggunaan Internet 

Pengunaan teknologi internet dalam belajar Frequency (N) Percentage 
(%) 

Setiap waktu 75 12.3 

Sering 266 43.5 

Jarang 263 43 

Tidak pernah 8 1.3 

Tingkat pengunaan teknologi internet untuk memahami pelajaran dikalangan siswa 

dengan intensitas sering sebanyak 43.5% atau 266 siswa. dan jarang tetapi 

mengunakannya sebanyak 43% atau 263 siswa. pada level setiap waktu adalah 12.3% 

dan hanya 1.3% yang tidak pernah mengunakan teknologi internet untuk memahami 

pelajaran. 

3. Target belajar siswa (Learning Targets) 

Pada aspek target belajar ada dua pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui target 

mereka terhadap keterampilan berbahasa dan kegiatan-kegiatan yang mengharuskan 

mereka berbahasa arab. 

a. aspek keterampilan yang menjadi prioritas pertama untuk dikuasai ketika belajar 
bahasa Arab 

Tabel 11 Keterampilan bahasa yang menjadi prioritas 

Aspek keterampilan prioritas Frequency (N) Percentage 
(%) 

Kemampuan membaca teks dan kitab arab 184 30.1 

Kemampuan menulis naskah dan buku bahasa 
arab 

192 31.4 

Kemampuan menyimak dan memahami pidato 
dan syair arab 

65 10.6 

Kemampuan berkomunikasi atau berbicara 171 27.9 



bahasa arab 

Aspek keterampilan yang menjadi prioritas siswa untuk dikuasai berdasarkan tabel. 11 

adalah kemampuan menulis berbahasa arab dengan persentasi 31.4%, kemudian 

keterampilan membaca teks/kitab berbahasa arab sebesar 30.1% sedangkan 

berkomunikasi dengan bahasa arab 27.9% dan terakhir keterampilan menyimak pidato 

sebanyak 10.6%. keterampilan membaca dan menulis saling berkaitan erat keduanya 

tidak terpisahkan, Raymond A. Rogers (1972) menyatakan  

“if you would like to improve your writing, do more reading. Of course reading 

alone will not make you a writer-some writing practice will also be necessary. But 

reading will bring you to the point where practice can do you some good. 

Reading is, of course, not the only way to better writing, but it is the easiest, 

fastest, most convenient, and most generally effective approach you can make. 

Reading will improve your writing ability more than any other one thing you can 

do. ” 

(jika Anda ingin memperbaiki tulisan Anda, lakukan lebih banyak kegiatan membaca. 
Tentu saja membaca saja tidak akan membuat Anda seorang penulis -beberapa latihan 
menulis juga diperlukan. Tetapi membaca akan membawa Anda kesudut pandang di 
mana praktik membaca dapat membantu Anda ketika menulis. Membaca tentu saja 
bukan satu-satunya cara untuk menulis dengan lebih baik, tetapi ini adalah cara 
termudah, tercepat, paling nyaman, dan paling efektif yang bisa Anda lakukan. Membaca 
akan meningkatkan kemampuan menulis Anda lebih dari hal lain yang dapat Anda 
lakukan.) 

b. Jenis kegiatan yang sering mengunakan Bahasa Arab 

Tabel 12 Kegiatan yang sering mengunakan bahasa arab 

Kegiatan yang sering mengunakan bahasa 
arab 

Frequency (N) Percentage 
(%) 

Membaca buku, berita,Artikel 234 38.2 

Berbicara, pidato dan ngobrol 148 24.2 

Mendengar musik, film, perkuliahan 71 11.6 

Menulis makalah, sms, email 13 2.1 

Tidak ada  146 23.9 

Kegiatan kebahasaan yang mengharuskan siswa berbahasa arab adalah kegiatan 

membaca buku/kitab, berita dan dan artikel yaitu sebanyak 38,2 %, kemudian kegiatan 

berbicara, pidato dan ngobrol sebanyak 24.2 %, mendengar musik dan belajar sebanyak 

11.6% dan untuk kegiatan menulis sebanyak 2.1%. terdapat 23.9% siswa memberi 

respon bawa kegiatan mereka tidak ada yang mengharuskan berbahasa arab  

 

B. Tahap Perancangan Disain Pembelajaran 
 

Pada tahap kedua yaitu ‘perancangan’. Di tahap ini rancangan pembelajaran yang 

dibangun mengunakan pengembangan model pembelajaran yang telah dikembangkan 

oleh Chisanu et al., (2012). Rancangan pembelajaran akan dikembangkan dengan model 



pembelajaran flipped classroom (Bergmann & Sams, 2012). Model pemebelajaran itu 

mengelaborasi 3 ranah ilmu:  1) Ranah psikologis: Beberapa teori pembelajaran yang 

digunakan adalah teori Konstruktivisme dan teori pengembangan Kognitif yang 

didasarkan pada pendapat Jean Piaget (1974),(1999), 2) ranah pedagogis: pedagogi 

yang diacu adalah kerangka kerja dari Constructivist Learning Environment (CLE) Model 

lingkungan pembelajaran konstruktivistik oleh Jonassen, Peck, & Wilson (1999) dan 

Teori sosio kutural dari  Vygotsky, (1971), (1978), (1986), 3) ranah teknologi: Teknologi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Learning managemen system (LMS). dari 3 

ranah ilmu tersebut dianalisis dan disintesis. Hubungan hubungan ketiganya 

digambarkan dalam gambar 1 : 

 

 

 
Gambar 1 kerangka teoritik desain pembelajaran Kontruktivistik berbasis Learning 

Management System 

Prinsip dasar yang melandasi filsafat konstruktivisme adalah semua pengetahuan 

dibangun dan bukan dipersepsi secara langsung oleh indera (penciuman, perabaan, 

pendengaran, perabaan, dan seterusnya) sebagaimana asumsi kaum realis pada 

umumnya. Menurut Bruning, Scraw, Norby, & Ronning sebagaimana dikutip (Supardan, 

2016) bahwa tidak ada teori konstruktivisme yang tunggal, tetapi sebagian besar para 

konstruktivis memiliki setidaknya dua ide utama yang sama; (1) pembelajar aktif dalam 

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, dan; (2) interaksi sosial merupakan aspek 

penting bagi pengkonstruksian pengetahuan  

Dalam rancangan pembelajaran yang akan dibangun dalam penelitian ini 

mengambil pemahaman bahwa belajar harus dilihat lebih hanya sekedar asimilasi 

pengetahuan baru (mencocokkan informasi baru dengan skema-skema yang sudah ada) 
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pada diri individu, tetapi juga sebagai proses di mana pembelajar harus terintegrasi ke 

dalam komunitas pengetahuan. Sebagaimana pendapat Eggen & Kauchak (2013), 

McInerney & McInerney (2009) yang memandang konstruksi pengetahuan bukan 

semata-mata sesuatu yang bersifat individual. Belajar juga dikonstruksikan secara sosial, 

melalui interaksi dengan teman sebaya, guru, orang tua dan sebagainya. Oleh karena itu 

pembelajaran sangat tergantung pada kualitas proses kolaboratif dalam komunitas 

pendidikan, yang merupakan situasi spesifik dan terikat konteks  

Dalam konstruktivitik sosial lebih menekankan proses seseorang dalam memaknai 

dan memahami sesuatu dengan bantuan orang-orang di sekitar individu. Tokoh yang 

mengembangkan pendekatan ini adalah Vygotsky yang terkenal dengan Zone of 

Proximal Development (ZPD) dan scaffolding. Konsep Zone of Proximal Development 

(ZPD) menurut (Vygotsky, 1978) adalah jarak antara tingkat perkembangan aktual yang 

ditunjukkan oleh kemampuan pemecahan masalah secara mandiri dengan tingkat 

perkembangan potensial  yang ditunjukkan melalui pemecahan masalah dengan 

bimbingan orang dewasa, atau dengan kolaborasi teman sebaya (peer) yang lebih 

mampu . Sedang Scaffolding mengacu kepada pemberian sejumlah bantuan oleh teman 

sebaya atau orang dewasa yang berkompeten kepada siswa, Bantuan yang diberikan 

dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah dalam bentuk lain 

yang memungkinkan siswa dapat mandiri. 

Adapun Learning Management System (LMS) adalah istilah global untuk sistem 

komputer yang dikembangkan secara khusus untuk mengelola pembelajaran online (e-

learning) terintegrasi. Ellis, (2010) mendefinisakan LMS sebagai aplikasi perangkat lunak 

untuk pengadministrasian, dokumentasi, pelacakan, pelaporan dan pengiriman dalam 

program pembelajaran online atau program pelatihan. Menurutnya sebuah sistem 

manajemen pembelajaran yang kuat dapat melakukan hal berikut :  

1. Sentralisasi dan pengotomatisasian administrasi (centralize and automate 

administration) 

2. Penggunaan layanan mandiri dan layanan panduan mandiri (Use self-service and 

self-guided services) 

3. Mengumpulkan dan mengirimkan materi pembelajaran dengan cepat (Assemble and 

deliver learning content rapidly) 

4. Mampu menkonsolidasikan data pembelajaran dengan paltform sistem yang mampu 

menangani penambahan beban dan perluasan sistem komputer (Consolidate training 

initiatives on a scalable web-based platform)  

5. Dukungan portabilitas dan standar (Support portability and standards) 

6. Mendukung personalisasi konten dalam sistem dan memungkinkan materi pelajaran 

dapat ditinjau berulang-ulang (Personalize content and enable Knowledge reuse). 

Banyak peneliti telah mempertimbangkan peran teknologi dalam pendidikan dan 

menunjukkan bahwa hal itu dapat meningkatkan kualitas pengajaran, memfasilitasi 

pembelajaran, dan berfungsi sebagai media yang memungkinkan siswa untuk 

mengekspresikan diri mereka secara lebih penuh dan dengan cara yang kreatif (lihat 

penelitian: Grant & Branch, 2005); Papert, 1980). Perangkat berupa fitur diskusi, blog, 



pengelompokan, tugas, dan rubrik-rubrik soal yang tersedia di LMS selaras dengan 

prinsip konstruktivisme, karena banyak alat-alat itu bersifat sosial dan mendorong 

interaksi dengan orang lain dan interpretasi pribadi 

Hasil sintesis ketiga teori diatas akan dikembangkan dalam sebuah model 

pembelajaran yang dikenal dengan Flipped classroom. Flipped classroom pada 

kenyataannya adalah model pembelajaran yang membalik aktivitas belajar sebagaimana 

dalam pembelajaran tradisional. Siswa diharuskan untuk mempelajari materii 

pembelajaran melalui media yang telah disediakan seperti audio visual berupa film atau 

video tutorial selama mereka di luar kelas dan mereka akan diajak berpartisipasi dalam 

diskusi di kelas, berlatih, dan menyelesaikan tugas dalam proses belajar di kelas (Zheng, 

Becker, & Ding, 2014), waktu di dalam kelas akan lebih banyak digunakan untuk interaksi 

dan pengembangan konseptual, misalnya melalui diskusi antar siswa, memecahkan 

masalah dan menerapkan pengetahuan konseptual. (DeLozier & Rhodes, 2017).  

Telah banyak pendidik melihat efek positif pada pembelajaran siswa diantaranya 

pengunaan flipped classrom memberi dampak positif pada partisipasi dan keterlibatan 

siswa (Hamdan, McKnight, McKnight, & Arfstrom, 2013), durasi diperoleh siswa waktu 

yang lebih lama dalam memahami dan mencerna materi (Deslauriers, Schelew, & 

Wieman, 2011) sehingga lebih siap ketika memasuki ruang kelas dan hasil penelitian 

Marlowe (2012) membuktikan tingkat stres siswa terhadap pelajaran menjadi lebih 

rendah ketika mengunaka model flliped classroom  

 

IV. Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan survei yang dilakukan kepada 612 siswa yang tersebar dari 3 MAN (MAN 1,  

MAN 2 kota Cirebon dan MAN 3 Bunter-Cirebon) dan 5 MAS (MA Madinatun Najah, MAK 

Salafiyah Kota Cirebon, MA Islamic Centre,MA Darul Masholeh, MA Annur) diperoleh 

kesimpulan bahwa mayoritas siswa memiliki target penguasaan bahasa yaitu menulis dan 

membaca sehingga perlu model pembelajaran yang menitiktekankan pada peningkatan 

kemampuan ini, setting belajar berkelompok menjadi kegiatan yang mereka lebih sukai 

ketimbang individu dan berpasangan, selaras dengan target proritas kompetensi yang ingin 

mereka capai maka setting belajar adalah Membaca, melihat gambar, mengamati dengan 

media belajar berbentuk audio visual seperti film dan animasi. Tingkat belajar Mandiri mereka 

tinggi terutama berkaitan dengan pengunaan teknologi internet. Hasil dari survei di atas dapat 

di akses pada laman http://bit.ly/surveisiswaMA  

Berdasarkan data tersebut maka rancangan model pembelajaran bahasa arab untuk 

siswa Madrasah Aliyah di wilayah kota Cirebon dan kabupaten Cirebon mengunakan modell 

pembelajaran flipped classroom berbasis learning manajemen system atau dikenal dengan e-

learning. Prinsip pembelajaran menganut prinsip Constructivist Learning Environment. Untuk 

hasil penelitian tahap ‘pengembangan’ dan ‘desiminasi’ pada penelitian tahap selanjutnya. 

Pada dua tahapan terakhir pengembangan yang dimaksud adalah model flipped classroom 

dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis e-learning untuk siswa Madrasah Aliyah di kota 

http://bit.ly/surveisiswaMA


dan Kabupaten Cirebon. Tahapan ini berorientasi produk dan untuk bentuk dasar (prototype) 

sistem elearning yang akan dikembangkan dapat diakses di laman https://lisan.id/.  
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Abstrak 

Kehidupan di pondok pesantren yang sudah berkembang, pada dasarnya sudah 

mengindikasikan multikultur, baik dari segi keragaman kultur para santeri maupun 

asatidznya, apalagi jika lulusannya diharapkan melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi 

di manca negara yang berbeda kultur, bahkan di negara sendiri di zaman global sekarang 

ini, di mana sekat perbedaan kultur makin menipis. Maka Pendidikan Multikultural 

merupakan keniscayaan solutif. Penelitian ini menggunakan pendekatan Ilmu Pendidikan 

Islam dan Pendidikan Multikultural, dengan metode deskriptif kualitatif, serta teknik 

pengumpulan data dengan wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan FGD, dan 

perolehan data berdasarkan penelitian lapangan dan kepustakaan. Hasil penelitian 

menyimpulkan: (1) Pendidikan Islam Multikultural sudah diterapkan dalam kurikulum 

pondok pesantren BIMA, baik secara metodologi maupun konten dalam kitab-kitab yang 

diajarkan kepada para santeri; (2) Kitab yang diajarkan adalah Hadist Arba’in al-

Nawawiyah, Safinah al- Najah, Fath al-Qarib, Ta’lim al-Mutaalim, Taysir al-Khalaq fi 

Ilmi-al- Akhlaq, Aqidah al- Awwam, dan Riyadh al- Shalihin; (3) Nilai-nilai Pendidikan 

Islam Multikultural dalam kitab-kitab tersebut adalah keterbukaan, musyawarah, 

kemanusiaan, toleransi, tolong menolong, keadilan, persamaan dan persaudaraan, terdapat 

di bab-bab yang secara eksplisit dan implisit disebutkan, kecuali kitab Aqidah al-Awwam.  

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Pendidikan Multikultural, Pondok Pesantren.  

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pondok pesantren memiliki tradisi yang kuat dalam mensosialisasikaan nilai-nilai dan 

menurunkan pemikiran para pendahulunya dari generasi ke generasi. Kyai dan Nyai adalah tokoh 

utama dalam proses ini. Transmisi ilmu oleh Kyai dan Nyai umumnya bersifat monolog, 

mengingat posisi tradisional mereka sebagai pemegang otoritas keagamaan. Menurut Ema 

Marhumah (2011:1), “transmisi keilmuan pondok pesantren umumnya dogmatis dan ideologis”. 

Pondok pesantren juga berfungsi sebagai pengembang ajaran dan pemelihara ortodoksi 

Islam. Berbagai keyakinan, norma, dan nilai-nilai Islam yang ditransmisikan melalui berbagai 

aktivitas pengajaran, baik secara formal maupun informal, memberi pengaruh kuat kepada para 

santeri dan masyarakat dalam memegang tradisi, sehingga ajaran agama yang berkembang 

bersifat normatif, simbolik, dan terkadang kurang responsif terhadap perkembangan masyarakat 

di luar. Misalnya, isu tentang kesetaraan gender dan multiculturalism merupakan isu yang asing 

di kalangan pondok pesantren. Hal ini sering diperkuat oleh ajaran yang disampaikan oleh Kyai 

dan Nyai dalam berbagai bentuk pengajian, perlakuan, dan praktik kehidupan sehari-hari kepada 

para santeri di lingkungan pondok pesantren.  
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Kehidupan di pondok pesantren umumnya masih memegang kultur salafy, di mana pola 

komunikasi masih hirarkhis antara Kyai dan Santeri, maupun antara Ustadz/Ustadzah dengan para 

Santerinya. Peraturan yang diberlakukan untuk para santeri umumnya bersifat top-down dan 

bahkan menerapkan sanksi berat manakala melanggar aturan. Kitab-kitab yang diajarkan 

umumnya menggunakan kitab kuning klasik yang masih bias gender. Kultur  tersebut kemudian 

diinternalisasi oleh santeri dan tersimpan di memori bawah sadarnya, sehingga memiliki mindset 

yang bias yang termanifestasikan dalam wawasan, sikap, dan perilakunya. Apabila sudah menjadi 

mindset, akan berpotensi menimbulkan konflik ketika bersosialisasi dengan kultur yang berbeda.  

Meskipun demikian, tidak semua pondok pesantren memiliki kondisi yang sama. 

Beberapa pondok pesantren modern di Indonesia, misalnya: Gontor di Jawa Timur dan beberapa 

cabang dan binaannya di seluruh Indonesia, Al-Salam di Solo, dan lainnya, telah mengakomodasi 

perkembangan kontemporer, yang terlibat dalam berbagai bidang lainnya secara 

multidimensional dengan perkembangan di luar pondok pesantren.  

Beberapa pendapat tentang karakteristik, keberadaan, dan tradisi kehidupan di pondok 

pesantren telah banyak yang digambarkan oleh para ahli. Menurut Mujamil Qomar (2009: 75), 

“Pondok pesantren sering diidentifikasi memiki tiga peran penting dalam masyarakat Indonesia, 

yaitu pusat berlangsungnya transmisi ilmu-ilmu Islam tradisional, pemelihara keberlangsungan 

Islam tradisional, dan reproduksi ulama”. Kusumaningtiyas (2008:61) menyatakan: 

Pondok pesantren sering dipandang sebagai institusi yang memiliki pemahaman 

keagamaan yang tradisional, konservatif, dan kolot, yang diwarnai oleh penafsiran keagamaan 

yang mendiskriminasikan hak-hak perempuan. Kasus ketidak-adilan gender seperti: nikah siri, 

nikah dini, poligami, kekerasan terhadap perempuan, dipandang banyak diamini bahkan 

dilakukan oleh sebagian kalangan pondok pesantren. Begitu juga wajah patriarkhis yang 

direpresentasikan dengan banyaknya tokoh laki-laki di pondok pesantren (Kyai, Tuan Guru), 

sangat berpengaruh dalam pengelolaan pondok pesantren.  

Meskipun diakui pondok pesantren banyak kontribusinya dalam membangun mental 

bangsa, namun beberapa pengamat pendidikan banyak mengritik bahwa “Pendidikan Islam 

selama ini telah banyak mempraktikkan proses pendidikan yang ekslusif dan dogmatis. Proses 

pendidikan seperti ini umumnya terjadi di madrasah, sekolah Islam, dan pondok pesantren” 

(Abdullah Ali, 2011: 3).  

Kritik terhadap pendidikan Islam di pondok pesantren banyak dikemukakan oleh para ahli. 

Amin Abdullah (2001:11) mengritik bahwa “proses pendidikan dan pengajaran agama di pondok 

pesantren pada umumnya lebih menekankan sisi keselamatan individu dan kelompoknya sendiri 

daripada keselamatan yang dimiliki dan didambakan oleh orang lain di luar diri dan 

kelompoknya”. Abdul Munir Mulkhan (2001:17-18) memberikan penjelasan tentang kelemahan 

pendidikan Islam antara lain: (1) Terbatasnya ruang perbedaan pendapat antara guru dengan 

peserta didik, atau antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya dalam sistem pendidikan 

Islam, sehingga proses pemelajaran bersifat indoktrinatif; (2) Fokus pendidikan hanya pada 

pencapaian kemampuan ritual dan keyakinan Tauhid, dengan materi ajar Pendidikan Islam yang 

bersifat tunggal: benar-salah dan baik-buruk yang mekanistik. Menurut Abdurrahman Mas’ud 

(2004:87), indikator kelemahan pendidikan Islam yang bersifat ekslusif dan indoktrinatif antara 

lain: (1) Guru lebih sering menasehati peserta didik dengan cara mengancam; (2) Guru lebih 

sering mengejar standar nilai akademik, sehingga kurang memperhatikan aspek moralitas atau 

budi pekerti peserta didik; (3) Kecerdasan intelektual peserta tidak diimbangi dengan kepekaan 

sosial dan spiritualitas beragama.  

Oleh karena itu, model pendidikan Islam di Indonesia yang monokultural sudah tidak 

sesuai dengan masyarakat Indonesia yang plural dan multikultural, sesuai amanat Undang-undang 
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Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional yang mengakomodasi 

nilai-nilai hak azasi manusia dan semangat multikultural. Bahkan pada Bab III pasal 4 ayat 1 

dijelaskan, “Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 

diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak azasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan 

kemajemukan bangsa”. Oleh karena itu, sudah selayaknya lembaga-lembaga pendidikan Islam 

melakukan transformasi dari paradigma monokultural kepada paradigma multikultural. 

Pendidikan Multikultural secara luas mengakui, menghormati, dan mengakomodasi 

keragaman gender, etnis, budaya, ras, strata sosial, faham keagamaan dan agama. Pendidikan 

multikultural bertujuan membebaskan masyarakat dari kebodohan, kemiskinan, keterbelakangan, 

ketidakadilan sebagai akibat relasi hirarkhis atas-bawah, dominasi-subordinasi, superior-inferior, 

menindas-tertindas dalam hubungan antar agama, etnis, budaya, dan gender. 

Pondok pesantren Bina Insan Mulia (BIMA) di Cisaat kabupaten Cirebon adalah salah 

satu pondok pesantren salaf yang dipilih sebagai objek penelitian ini, karena telah menerapkan 

Pendidikan Islam Multikultural dalam pembinaan kepada para santerinya.  

Pendidikan Multikultural sangat urgen, bahkan dapat diberikan kepada para siswa sedini 

mungkin, apalagi di zaman global saat ini, di mana sekat kultur dunia sudah semakin tipis, maka 

beberapa lembaga pendidikan telah banyak yang menerapkan, sebagaimana temuan penelitian: 

Pertama, penelitian Fatih Yilmaz (2016) berjudul “Teacher Education & Development: 

Multiculturalism and Multicultural education: A Case Study of Teacher Candidates’perceptions. 

Hasil penelitian menunjukkan, guru memiliki tanggung jawab utama dalam Pendidikan 

Multikultural, seperti: menanamkan perilaku hidup bersama, menciptakan kehidupan damai, 

saling menghormati, dan menerima semua identitas budaya sebagai kekayaan budaya mereka 

tanpa takut kehilangan atau terpisahkan dari negaranya.  

Kedua, penelitian Shalva Tabatadze (2016) berjudul “Teachers’approaches to 

Multicultural Education In Georgia Classrooms” Analisis data menggunakan kerangka teori 

James Banks yang diklasifikasikan ke dalam empat pendekatan yaitu: kontribusi, aditif, 

transformasi, dan pendekatan aksi sosial. Hasil penelitian ini menyimpulkan, sebagian besar guru 

menggunakan pendekatan kontribusi dan aditif dalam menerapkan Pendidikan Multikultural. 

Beberapa guru menolak keragaman di kelas mereka serta perlunya mengembangkan sensitivitas 

antar kultur di kalangan siswa.  

Ketiga, penelitian Abdullah Ali (2011) berjudul “Pendidikan Islam Multikultural di 

Pesantren: Telaah terhadap Kurikulum Pondok Pesantren Modern al-Salam Surakarta”. Hasil 

Penelitian menyimpulkan, nilai dasar kurikulum di al-Salam adalah kemajemukan, yaitu 

pendidikan multikultural yang menembus sekat perbedaan. Sikap menerima, mengakui, dan 

menghargai keragaman merupakan nilai yang dijunjung tinggi oleh civitas akademika, bahkan 

mempunyai misi memajukan Pendidikan Islam yang multikultural.  

Keempat, penelitian Jihan Abdullah (2014) “Pendidikan Islam Multikultural di 

Pesantren: Studi Kasus Pondok Pesantren Modern Gontor Poso. Hasil penelitian menjelaskan, 

pondok pesantren modern al-Itihad al-Ummah Poso telah menerapkan Pendidikan Multikultural 

kepada para santeri, seperti: nilai ukhuwah, taawun, dan jihad, yang mengajarkan persamaan dan 

hak asasi manusia. Bentuk nyata menanamkan Pendidikan Multikultural juga ditunjukkan oleh 

para siswa yang datang dari berbagai daerah di Sulawesi Tengah, dan bahkan dari provinsi lain. 

Para santeri tinggal di asrama di bawah bimbingan Kyai dan dan Ustadz yang tinggal di 

lingkungan asrama yang sama. Ini menggambarkan persatuan, persaudaraan, kerjasama yang 

baik, saling menghormati antar manusia tanpa memandang etnis, ras, dan kultur siswa. 
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Kelima, penelitian Nuryadin (2014) berjudul “Pendidikan Multikultural di Pondok 

Pesantren Karya Pembangunan Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya. Hasil penelitian 

menunjukkan: (1) Pendidikan Multkultural telah terimplementasi secara integral dalam situasi 

dan kondisi aktivitas pondok pesantren melalui: Desain kurikulum melibatkan Yayasan dan 

Pengurus pondok pesantren yang didasarkan pada keragaman santeri dan perkembangan zaman; 

Dalam setiap tatap muka pemelajaran selalu diselipkan nilai-nilai kesediaan berpikiran luas, 

terbuka, tidak terjebak dalam pemikiran dan perilaku radikal;  Kepemimpinan pondok pesantren 

terbuka, demokratis, dan mengakomodir keragaman Pengurus maupun Pengajar; Lingkungan 

pondok pesantren terbuka bagi masyarakat dan penerapan tata tertib berdasarkan asas 

kemanusiaan dan keadilan.  (2) Pimpinan Pondok berperan sebagai mudzir, pendidik, dan anggota 

masyarakat. (3) Nilai-nilai Pendidikan Multikultural terlihat dalam visi, misi, motto, 

kepemimpinan, pemelajaran, pengembangan santeri, aturan, dan sarana dan prasarana pondok 

pesantren, seperti: demokrasi, toleransi, humanis, HAM, dan inklusif dengan berbagai sisinya.   

Keenam, penelitian Muhammad Murdiono (2016) berjudul “Pendidikan Multikultural di 

Pesantren di Jawa: Studi di Pondok Pesantren Al-Qodir Sleman, Dar al-Tauhid Cirebon, 

Raudhah al-Tholibin Rembang, dan Tebuireng Jombang”. Hasil penelitian menyimpulkan: (1) 

Dalam bidang pendidikan sebenarnya sulit mengatakan masih terdapat pesantren salaf, yang ada 

adalah model campuran antara corak tradisional dan modern. Model pemelajaran 

bandongan dan sorogan sebagai ciri tradisional dapat berjalan secara bersamaan dengan sistem 

klasikal dengan penyediaan kurikulum yang terarah sebagai ciri  modern. (2) Islam yang dibawa 

dan diterjemahkan oleh kalangan pondok pesantren salaf pada kenyataannya adalah Islam yang 

ramah, tidak kaku, moderat, mampu memahami perbedaan, dan sarat dengan nilai multikultural. 

Ketujuh, penelitian Rif’atul Mahfudhah dan Mohammad Yahya Ashari (2015) berjudul 

“Multikulturalisme Pesantren di antara Pendidikan Tradisional dan Modern”. Hasil penelitian 

menyimpulkan, pondok pesantren mempunyai potensi multikultural yang tinggi, terletak pada 

sikap egalitarian, fleksibel dan inklusif, meskipun masih dipandang konservatif dan defensif 

terhadap kultur yang diyakini, sehingga banyak terjebak pada kebenaran absolut (absolutely 

truth), bahkan meminggirkan dan menyingkirkan kelompok lain yang berbeda dengan pondok 

pesantren. Di samping itu, kurikulum pondok pesantren juga tidak mau beranjak dari pola klasik 

dengan hanya mengkaji kitab kuning.  

Dari beberapa penelitian yang sudah dipaparkan di atas, tampak bahwa pondok pesantren 

makin memandang penting dan sudah menerapkan Pendidikan Multikultural, baik di pondok 

pesantren modern bahkan salaf. Rata-rata penelitian itu memotret implementasi Pendidikan 

Multikultural, dan muatan nilai-nilai Pendidikan Multikultural tercantum pada visi, misi, materi, 

metode pemelajaran, dan keseluruhan aktivitas santeri di pondok pesantren, baik secara eksplisit 

maupun implisit.  

Perbedaan penelitian penulis memfokuskan analisis pada nilai-nilai Pendidikan Islam 

Multikultural yang termuat dalam kitab yang diajarkan di pondok pesantren salaf.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menggali 

informasi dan dapat mendeskripsikan pelaksanaan Pendidikan Islam Multikultural di pondok 

pesantren BIMA; (2) Memperoleh informasi dan dapat mendeskripsikan kitab-kitab yang 

diajarkan kepada para Santeri; (3) Mengidentifikasi dan dapat mendeskripsikan muatan nilai-nilai 

Pendidikan Islam Multikultural dalam kitab-kitab yang diajarkan kepada para Santeri. 

 

B. Metode Penelitian 

Berdasarkan konten bidang keilmuan, penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu 

Ilmu Pendidikan Islam dan Pendidikan Multikultural, sehingga studi ini termasuk dalam kategori 



5 
 

penelitian dasar interdisipliner. Berdasarkan metodologi pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan dua pendekatan yaitu penelitian lapangan (field research) dan penelitian 

kepustakaan (library research).  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, di mana hasil penelitian akan 

disajikan dalam bentuk deskripsi narasi. Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif 

kualitatif, karena sifat data yang dikumpulkan berupa kondisi realitas sosial yang diobservasi dan 

dianalisis secara deskriptif naratif, dan bukan berbentuk data yang dapat dikuantifikasi berupa 

angka, baik data yang dikumpulkan di survey awal, selama proses penelitian, maupun analisis dan 

laporan hasil penelitian.  

Responden utama penelitian ini adalah Kyai dan ustdaz/ustadzah sebagai responden 

utama, dan para santeri yang ditentukan secara purposive mewakili santeriwan dan santeriwati 

dari tiap level/angkatan sebagai responden pendukung.  

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan empat teknik, yaitu: wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan focus group discussion (FGD).  

Ada beberapa langkah yang ditempuh dalam menganalisis data penelitian, yaitu: (1) 

mengumpulkan data, (2) melakukan reduksi data, (3) melakukan display data, (4) verifikasi data, 

dan (5) mengambil kesimpulan.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Pelaksanaan Pendidikan Islam Multikultural 

Pendidikan Islam Multikultural yang diterapkan di Pondok Pesantren BIMA dapat 

dikaji dari metode dan materi. Pemelajaran menerapkan metode andragogi, di mana santeri 

diperlakukan sebagai seorang yang harus mandiri dalam segala hal, baik untuk mengurusi 

keperluan hidup maupun cara belajar yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing yang 

dirasakan sesuai dan nyaman. Tugas para guru dan ustadz lebih sebagai fasilitator dan 

pembimbing belajar. Materi yang diajarkan terbatas yang sesuai dengan minat untuk 

kelanjutan studinya, dan target belajar sesuai dengan cita-cita masa depan untuk 

mengembangkan ilmu tertentu sesuai minat dan kemampuannya. Lembaga hanya 

menyediakan dan melayani pelajaran apa yang dibutuhkan dan mendukung pada cita-cita 

masa depannya. Kurikulum pondok pesantren mencakup enam kategori: (1) mata pelajaran 

sesuai UN, (2) kitab-kitab salaf, (3) tahfidz al-Qur’an, (4) bahasa asing, (5) seni, budaya, dan 

olahraga sesuai minat, (6) wawasan multikultural dan isu-isu aktual dari Kyai langsung untuk 

para Santeri dan Asatidz. 

 

2. Kitab-kitab yang diajarkan 

Kitab-kitab yang diajarkan kepada para santeri adalah: (1) Hadist Arba’in al-

Nawawiyah, (2) Safinah al- Najah, (3) Fath al-Qarib, (4) Ta’lim al-Mutaalim, (5) Taysir al-

Khalaq fi Ilmi-al- Akhlaq, (6) Aqidah al- Awwam, dan (7) Riyadh al- Shalihin. 
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3. Muatan Nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural 

Untuk menganalisis ada tidaknya nilai-nilai multikultural dalam kitab-kitab tersebut 

menggunakan standar tujuh indikator, yaitu: mencakup tujuh nilai, yaitu: keterbukaan, 

musyawarah, kemanusiaan, toleransi, tolong menolong, keadilan, persamaan dan 

persaudaraan (Muthoharoh, 2011: 56-77). Berdasarkan indikator itu, nilai-nilai multikultural 

yang terkandung dalam kitab-kitab tersebut secara ringkas digambarkan sebagai berikut: 

 
No Nama Kitab Nilai-nilai Multikultural Terdapat di bab 

1 Hadist al-Arbain Muatan nilai multikultur  

secara eksplisit: 

1. Kemanusiaan 

2. Toleransi 

3. Tolong menolong 

4. Keadilan 

5. Persamaan,persaudaraan 

 

Meninggalkan yang tidak bermanfaat, mencintai 

saudara sesama Muslim, berkata yang baik atau 

diam, jangan marah, berbuat baik dalam segala 

urusan, memiliki sifat malu, larangan berbuat 

dzalim, bersedekah dari kelebihan harta, 

jauhilah perbuatan yang meresahkan, tidak 

boleh berbuat kerusakan, penuduh wajib 

mendatangkan bukti, jangan saling mendengki, 

membantu kesulitan sesama Muslim, dan 

menundukan hawa nafsu. 

2 Safinah al- Najah Muatan nilai multikultur 

secara implisit: 

1. Kemanusiaan  

2. Toleransi 

3. Tolong menolong 

4. Persamaan,persaudaraan 

 

Shalat, puasa, zakat, jenazah, dan haji 

3 Fath al-Qarib Muatan nilai multikultur 

secara implisit: 

1. Kemanusiaan  

2. Toleransi 

3. Tolong menolong 

4. Persamaan,persaudaraan 

 

Shalat, puasa, zakat, jenazah, haji, muamalat 

(jual beli, warisan, wasiat) 

4 Ta’lim al-Mutaallim Muatan nilai multikultur 

secara eksplisit: 

1. Musyawarah 

2. Keadilan 

3. Tolong menolong  

 

Musyawarah 

5 Taysir al-Khalaq Muatan nilai multikultur 

secara eksplisit: 

1. Kemanusiaan 

2. Toleransi 

3. Tolong menolong 

4. Keadilan 

Kerukunan, keadilan, persamaan, dan saling 

tolong menolong 
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5. Persamaan,persaudaraan 

6  Aqidah al- Awwam Tidak terkait langsung dg 

nilai multikultur 

 

Sifat Allah, Malaikat, Rasul. 

7 Riyadh al- Shalihin Muatan nilai multikultur 

secara eksplisit: 

1. Keterbukaan 

2. Musyawarah  

3. Kemanusiaan 

4. Toleransi 

5. Tolong menolong 

6. Keadilan 

7. Persamaan,persaudaraan 

 

 Perintah menunaikan amanat, mengembalikan 

hak orang yangg didzalimi, menjunjung 

kehormatan umat Islam, kasih sayang, 

mendamaikan orang yang bersengketa, 

menyayangi anak yatim, perempuan, orang 

lemah dan miskin,  menggauli isteri dengan 

baik dan berbuat adil terhadap mereka, 

memberi nafkah untuk keluarga, 

mendermakan sebagian harta yang baik dan 

yang dicintai, berbuat baik terhadap tetangga, 

berbuat baik kepada orangtua, bersilaturahmi, 

berbuat baik kepada kenalan bapak dan ibu, 

kerabat, isteri, orang yang pantas dihormati, 

memuliakan keluarga Rasulullah, 

menghormati ulama, orang terpandang, dan 

yang berjasa, bergaul dengan sesama 

manusia, tawadhu, dan merendahkan diri 

kepada sesama mukmin, santun, sabar, ramah, 

dan memberi maaf, Pemimipin harus adil, 

bersikap lunak, kasih sayang, memberi 

nasihat, tidak menipu, tidak boros, berbuat 

kemaslahtan dan mementingkan kepentingan 

rakyatnya, 

 Larangan: berbuat dzalim, memakan harta 

anak yatim,  membuka rahasia umat Islam, 

durhaka kepada orangtua, memutuskan 

persaudaraan, takabur dan sombong, 

menyakiti orang shalih, lemah, dan miskin, 

mengadu domba, berdusta, menjadi saksi 

palsu, membenci dan memutuskan tali 

persahabatan, mencaci maki, dengki, 

mengutuk, mengunjing dan mendengar 

gunjingan, berburuk sangka, mengganggu dan 

menyakiti orang lain, menghina orang Islam, 

menghina nasab, menipu, berkhianat, 

mendiamkan sesama Muslim lebih dari tiga 

hari, berbisik di depan orang lain, riba, riya, 

mengkafirkan orang Islam, menangguhkan 

membayar utang, dan  munafik.  

 

Setiap individu di mata Allah adalah sama, kecuali yang membedakan adalah kadar 

ketaqwaannya.  Inilah pesan moral nilai-nilai multikultural yang secara eksplisit dan implisit 

yang terkandung dalam kitab-kitab tersebut. Tujuan penerapan Pendidikan Multikultural di 

pondok pesantren adalah agar santeri menjadi generasi yang mampu menjunjung tinggi 

moralitas, kedisiplinan, kepedulian sosial, dan kejujuran dalam berperilaku sehari-hari.  

Menurut Abdullah Ali (2011:109), “Nilai-nilai dalam Pendidikan Multikultural 

mencakup: demokrasi, kesetaraan, keadilan, kemanusiaan, kebersamaan, kedamaian, 

mengakui perbedaan, menerima perbedaan, dan menghargai perbedaan”. Dengan demikian, 

semua sikap yang akan menyakitkan, menyusahkan, merugikan, dan membuat kerusakan 

hubungan antara seseorang dengan orang lain adalah dilarang, meskipun berbeda agama, adat 

istiadat, ras, jenis kelamin, karakter, dan status sosial.  Menurut Setya Raharja, (2011: 115), 

“Nilai-nilai inti dari pendidikan Multikultural adalah demokratis, humanis, dan pluralis.  
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Dalam Pendidikan Multikultural, proses nilai yang ditanamkan berupa cara hidup 

menghormati, tulus, toleran terhadap keragaman budaya yang hidup di tengah-tengah 

masyarakat yang plural. Semua sikap yang akan menyakitkan, menyusahkan, merugikan, dan 

membuat kerusakan hubungan antara seseorang dengan orang lain adalah dilarang, meskipun 

berbeda agama, adat istiadat, ras, jenis kelamin, karakter, dan status sosial. 

Muthoharoh (2011: 56-77) menjelaskan indikator nilai-nilai multikultural: 

1. Keterbukaan. Nilai ini memandang bahwa kebenaran yang dianut oleh suatu kelompok, 

dianut juga oleh kelompok lain. Nilai ini mengakui terhadap pluralisme dalam suatu 

komunitas atau kelompok sosial, berprinsip inklusivitas yang bermuara pada tumbuhnya 

kepekaan terhadap berbagai kemungkinan unik yang ada. 

2. Musyawarah. Dengan musyawarah, pemahaman yang berbeda tentang suatu hal yang 

dimiliki masing-masing kelompok yang berbeda dapat saling diperdalam tanpa merugikan 

masing-masing pihak. Dampak dari musyawarah adalah terjalin hubungan erat, saling 

memahami, menghargai, percaya, dan tolong menolong. 

3. Kemanusiaan. Kemanusiaan adalah pengakuan terhadap pluralitas, heterogenitas, dan 

keragaman manusia itu sendiri, dapat berupa ideologi, agama, paradigma, suku bangsa, 

pola pikir, kebutuhan, tingkat ekonomi, dan sebagainya. 

4. Toleransi. Dalam hidup bermasyarakat, toleransi dipahami sebagai perwujudan mengakui 

dan menghormati hak-hak asasi manusia. Kebebasan berkeyakinan dalam arti tidak ada 

paksaan dalam agama, kebebasan berpikir atau berpendapat, dan kebebasan berkumpul. 

5. Tolong menolong. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa 

bantuan orang lain dan kebahagiaan pun mungkin tidak akan pernah dirasakan. 

6. Keadilan. Keadilan merupakan sebuah istilah menyeluruh dalam segala bentuk, baik 

keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan merupakan bentuk bahwa setiap insan 

mendapatkan apa yang ia butuhkan, bukan apa yang ia inginkan. 

7. Persamaan dan persaudaraan. Dalam Islam, istilah persamaan dan persaudaraan itu 

dikenal dengan nama ukhuwah. Ada tiga jenis ukhuwah dalam kehidupan manusia, yaitu: 

ukhuwah Islamiah, ukhuwah wathaniyyah, dan ukhuwah bashariyah. Dari konsep 

ukhuwah itu, dapat disimpulkan bahwa setiap manusia baik yang berbeda suku, agama, 

bangsa, ras, dan jenis kelamin adalah sama di hadapan Allah, dan oleh karena itu manusia 

tidak patut mendiskriminasi antar satu dengan yang lain. 

 

D. SIMPULAN 

1. Pendidikan Islam Multikultural sudah diterapkan dalam kurikulum pondok pesantren BIMA, 

baik secara metodologi maupun konten dalam kitab-kitab yang diajarkan kepada para santeri. 

2. Kitab yang diajarkan adalah Hadist Arba’in al-Nawawiyah, Safinah al- Najah, Fath al-Qarib, 

Ta’lim al-Mutaalim, Taysir al-Khalaq fi Ilm-al- Akhlaq, Aqidah al- Awwam, dan Riyadh al- 

Shalihin. 

3. Nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural dalam kitab-kitab tersebut adalah keterbukaan, 

musyawarah, kemanusiaan, toleransi, tolong menolong, keadilan, persamaan dan 

persaudaraan, yang terdapat di bab-bab yang secara eksplitis maupun implisit disebutkan, 

kecuali dalam kitab Aqidah al-Awwam.  

 

E. UCAPAN TERIMA KASIH 

Penelitian ini dibiayai oleh DIPA IAIN Sykeh Nurjati Cirebon tahun 2018. Oleh karena 

itu kami patut berterima kasih kepada Rektor, Kepala LPPM, dan khususnya Kepala Lembaga 

Penelitian IAIN Syekh Nurjati Cirebon, atas kesempatan dan fasilitas yang telah diberikan kepada 

kami untuk melaksanakan penelitian ini. 
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Abstrak

Schizophrenia adalah suatu gangguan jiwa yang mempengaruhi fungsi otak yang menyebabkan munculnya
gangguan pikiran, persepsi, emosi, gerakan dan perilaku. Berdasarkan data dari WHO tahun 2013,
skizofrenia adalah bentuk parah dari penyakit mental yang mempengaruhi sekitar 7 ‰ dari populasi orang
dewasa, terutama pada kelompok usia 13-35 tahun. Atas dasar masih terdapat penyimpangan dari apa yang
diharapkan tentang penanganan Orang Dengan Schizophrenia (ODS) di masyarakat dengan kenyataan di
lapangan yang belum sepenuhnya tepat, maka penelitian ini berupaya untuk melahirkan sebuah pemodelan
Schizophrenia untuk peningkatan quality of life ODS. Penelitian ini menggunakan mixed methods yaitu uji
Wilcoxon dan Pemodelan. Dari uji Wilcoxon dengan ɑ=0.05, diperoleh adanya peningkatan kualitas hidup
ODS antara sebelum direhabilitasi dengan setelah direhabilitasi di panti. Sedangkan pemodelan rehabilitasi
Schizoprenia melalui 4 tahapan yaitu relaksasi, perawatan, rehabilitasi, dan day care. Hasil akhir dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Quality of  Life ODS meningkat setelah melalui Rehabilitasi di Panti
Gramesia Kedawung Kabupaten Cirebon.

Kata kunci: Schizophrenia, ODS, Quality of Life, pemodelan

A. PENDAHULUAN

Mencapai kualitas hidup yang sehat dan sejahtera secara lahir maupun batin merupakan
dambaan setiap manusia di seluruh dunia. Berbagai cara ditempuh oleh manusia untuk
mendapatkannya. Pembangunan memang harus menitikberatkan kepada peningkatan kualitas
hidup manusia. Lantas bagaimana dengan kualitas hidup seorang pengidap Schizophrenia?

Schizophrenia adalah suatu gangguan jiwa yang mempengaruhi fungsi otak yang
menyebabkan munculnya gangguan pikiran, persepsi, emosi, gerakan dan perilaku. Berdasarkan
data dari WHO tahun 2013, skizofrenia adalah bentuk parah dari penyakit mental yang
mempengaruhi sekitar 7 ‰ dari populasi orang dewasa, terutama pada kelompok usia 13-35
tahun.(Riskesdas, Jumlah Penderita Skozoprenia di Indonesia, 2013)

Orang yang didiagnosis mengalami Schizophrenia memiliki kesulitan untuk menjalankan
peran yang penting dalam hidup, seperti kepuasan, stabilitas, hidup mandiri, memiliki hubungan
dengan orang lain, terutama hubungan yang dekat dengan teman dan keluarga. (Carlsson, 2006)
Kondisi hidup Schizophrenia diperparah dengan penanganan yang tidak tepat, seperti terlambat
untuk melakukan terapi sejak dini, dukungan pihak keluarga yang kurang, sampai kepada stigma
masyarakat yang disampaikan kepada pengidap secara keliru. (Heiden, 2006). Pasien penderita
skizofrenia memiliki kualitas hidup yang lebih buruk dari pada orang pada umunya, bahkan bila
dibandingan pasien dengan penyakit fisik yang lain (Weinberger&Harrison, 2011). Hasil
penelitian Vandiver (1998) menyatakan pasien skizofrenia di Kanada, Kuba, dan Texas memiliki



kualitas hidup yang cenderung tidak baik. Walaupun hasil uji data kuantitatif yang didapat tinggi
namun skor tersebut cenderung berkisar antara cukup memuaskan dan memuaskan, tidak pernah
memuaskan atau sangat memuaskan. (Kanti Fiona, Desember 2013)

Tidak banyak orang dapat melakukan sikap empati terhadap penderita skizofrenia, yang
terjadi malah sebaliknya yaitu bersikap antipati, menjauhi, memberikan stigma negatif dan
menganggap mereka adalah sampah masyarakat yang tidak berguna. (FKUI, 2013) Padahal jika
masyarakat mau membuka mata telah ada contoh pemberdayaan ODS yang didirikan oleh
penderita yang sudah sembuh dari penyakit Skizofrenia. Tiga orang penderita skizofrenia
mendirikan “Rumah Berdaya” di Denpasar Bali pada tanggal 10 Oktober 2015. Mereka adalah I
Kadek Arimbawa (Kadek), Ketut Angga Wijaya (Angga) dan Ida Kadesaka Rosanta (Saka). Kadek
bercerita penuh optimisme. Bahwa ODS bisa sembuh. Keyakinan itu yang membawa dirinya
bergabung bersama Rumah Berdaya. Bagi dia, berada di antara ODS adalah yang terbaik. “Kami
bantu yang lain supaya sembuh,” ujar Kadek. Ucapan tersebut dia buktikan dengan mengantar dan
menjemput rekan-rekan ODS dari berbagai wilayah di Denpasar ke Rumah Berdaya.
(https://www.jawapos.com/read/2017/09/04/154964/orang-dengan-skizofrenia-ods-berjuang-
bersama-di-rumah-berdaya)

Sementara itu di wilayah Cirebon sendiri telah ada sebuah panti yang bergerak dalam
kegiatan menangani penderita gangguan jiwa dengan nama Panti Gramesia (Graha Rehabilitasi
Mental Manusia), yang diinisiasi oleh Yayasan Bina Insan Mandiri Cirebon, sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan pasien agar dapat hidup secara mandiri di masyarakat.

Atas dasar masih terdapat penyimpangan dari apa yang diharapkan (das solen) dengan das
sein (kenyataan) di lapangan tentang penanganan penderita Schizophrenia belum sepenuhnya tepat,
maka penelitian ini berupaya untuk melahirkan sebuah pemodelan Schizophrenia untuk peningkatan
quality of life ODS.

B. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini dibatasi pada ODS yang ada di Panti Gramesia Kedawung Kabupaten
Cirebon dengan jumlah ODS laki-laki 18 orang dan Perempuan 12 orang. Selain itu asal wilayah
dari ODS itu sendiri seputar wilayah 3 Cirebon, dan 1 orang Tegal, 1 orang Jakarta. Pemodelan yang
dilakukan pada ODS hanya berdasarkan tahapan rehabilitasinya saja sehingga terjadi peningkatan
pada quality of life, belum sampai pada pemodelan matematika untuk terapi obat ataupun tahapan
penyembuhan lainnya karena dibutuhkan waktu yang lebih lama.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus 2018 sampai dengan bulan November 2018.
Penelitian ini mengambil tempat di “Panti Gramesia” (Graha Rehabilitasi Mental Manusia)
Kabupaten Cirebon yang beralamat di Jalan Sultan Ageng Tirtayasa Desa Kedungdawa Kecamatan
Kedawung Kabupaten Cirebon. Tempat ini merupakan panti rehabilitasi bagi pasien penyandang
guncangan mental akibat sosial yang kerap muncul dalam hubungan masyarakat. Panti ini
merupakan satu-satunya panti yang didirikan lembaga non-pemerintah di bawah naungan Yayasan
Insan Mandiri Cirebon pimpinan Ns. Dwi Putri Parendrawati, S.Pd., M.Kep., Sp. Jiwa sekaligus
pemilik atau pengelola panti. Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran antara
penelitian kuantitatif  dengan kualitatif (mixed methods).

Penggabungan metode kualitatif dan kuantitatif ini tampak pada tiga pertanyaan penelitian
dan tiga tujuan penelitian. Pada bagian metode kuantitatif dimaksudkan untuk mendapatkan data
tentang peningkatan quality of life dari ODS dan untuk membuat pemodelan Rehabilitasi
Schizophrenia untuk peningkatan quality of life ODS.



Untuk kepentingan memperoleh data mengenai peningkatan ini ada seperangkat angket atau
kuesioner yang akan diolah menggunakan uji wilcoxon (komparasi) yaitu antara sebelum (pre) dan
sesudah (post) berada di Panti Gramesia Cirebon. Sedangkan untuk metode dengan pendekatan
kualitatif, peneliti menganalisis kata-kata didasarkan pada hasil wawancara dan observasi
partisipatif maupun observasi  non-partisipatif yang memerlukan eksplorasi untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang peningkatan quality of life dari Orang Dengan Schizophrenia.
Angket yang disebarkan kepada ODS berbentuk sebelum dan sesudah berada di”Panti Gramesia” ini
sudah mendapatkan saran masukan dari manajer keperawatan (Bapak H. Wawan Hermawan) dan
divalidasi oleh dua orang validator yaitu Ibu Agung Sri Wiraswati, M.Psi, seorang ahli psikologi
Klinis di Rumah Berdaya Denpasar Bali dan  Ibu Ns. Dwi Putri Parendrawati, S.Pd., M.Kep., Sp.
Jiwa, seorang ahli di bidang keperawatan kesehatan mental. Mereka berdua bertindak sebagai expret
judgement.

Desain penelitian ini menggunakan desain sekuensial eksplanatoris atau explanatory
sequential mixed methods design yang juga disebut two phase model atau model dua fase (Creswell,
2015: 1106), yang terdiri atas pertama-tama mengumpulkan data kuantitatif setelah itu fase yang
kedua yaitu mengumpulkan data kualitatif dan kemudian diakhiri dengan pemodelan Schizophrenia
untuk peningkatan quality of life ODS.

Pada bagian pendekatan kuantitatif, penulis mengolah data dari angket yang disusun dengan
skala likert yang memiliki ciri skala ordinal (bertingkat), angka-angka atau numerik yang diperoleh
dari penskoran terhadap pilihan jawaban ordinal tersebut,  dimaksudkan untuk melihat perbandingan
(komparasi) antara sebelum dan sesudah ODS berada di “Panti Gramesia”, tentu saja setelah para
ODS ini mendapatkan perlakuan berupa mengikuti program terapi dan program rehabilitasi oleh
pengelola panti.

Pada pendekatan kualitatif, penulis gunakan desain penelitian deskriptif analisis. Metode
deskriptif analisis adalah metode analisis data yang proses kerjanya  meliputi penyusunan data dan
penafsiran data. Penelitian deskriptif analisis berlangsung dalam latar yang alamiah (natural)
sebagaimana adanya.

Desain atau rancangan penelitian campuran tersebut dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber: Dibuat oleh Peneliti

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui wawancara, Focus Group
Interview, Observasi partisipatif, Observasi non-partisipatif, dan angket. Sedangkan teknik analisis

Metode Campuran
(Mixed Methods)

Explanatory sequential
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data kuantitatifnya menggunakan presentase dan Uji Wilcoxon (komparasi antara sebelum dan
sesudah) berada di Panti Gramesia.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini akan dilihat perbedaan kondisi ODS sebelum dan sesudah rehabilitasi di
Panti Gramesia. Perbedaan kondisi ini akan menujukkan peningkatan kualitas hidup ODS. Di
bagian ini akan dijelaskan terlebih dahulu kondisi ODS sebelum masuk panti, kemudian kondisi
setelah rehabilitasi di panti.

Sebelum direhabilitasi di panti, dari 30 orang ODS yang dijadikan sampel penelitian ini,
kecenderungan ODS untuk mengalami sering sulit tidur berada di posisi teratas, yaitu ada 15 orang
(50%), disusul dengan sering mendengar suara-suara aneh ada 13 orang (43%), suka berkhayal ada
12 orang (40%), dan berturut-turut menempati posisi di bawahnya yaitu seringkali mengalami
gangguan ketakutan berlebihan ada 10 orang (33%), merasa murung ada 10 orang (33%), sedih
terus menerus ada 10 orang (33%), sulit mengungkapkan keinginan ada 10 orang (33%), merasa
diri tidak berharga ada 10 orang (33%) dan sering menyendiri ada 10 orang (33%).

Selain itu hal lain dari ODS sebelum direhabilitasi di panti Gramesia, dari 30 ODS yang
dijadikan sampel penelitian ini, berturut-turut dari mulai yang terbanyak tidak pernah melakukan
hal-hal positif sebagaimana ditanyakan dalam angket adalah sebagai berikut: sebanyak  16 orang
(53%) ODS tidak pernah membersihkan diri/mandi, sebanyak 14 orang (46%) ODS tidak pernah
berdoa atau sholat/sembahyang, sebanyak 12 orang (40%) ODS tidak pernah memperhatikan
kerapihan diri, sebanyak 11 orang (37%) ODS tidak pernah melakukan cara makan dengan baik
dan sebanyak 10 orang (33%) ODS tidak pernah melakukan toilet taining sendiri .

Ketidakmampuan untuk membersihkan diri seperti mandi, keramas dan menggosok gigi,
makan secara mandiri dan secara baik, berhias diri atau dandan secara mandiri, dan toileting
(buang air besar atau buang air kecil) merupakan kegiatan yang dikenal dengan istilah DPD
(Defisit Perawatan Diri). Hal ini terjadi disebabkan karena perubahan proses pikir pada diri ODS
sehingga kemampuan untuk melakukan aktivitas perawatan diri menurun. ODS mengalami
kerusakan fungsi motorik atau fungsi kognitif, yang menyebabkan penurunan kemampuan untuk
melakukan perawatan diri (makan, mandi, berpakaian, berhias, toileting).

Beribadah seperti sholat (sembahyang bagi agama lain) sesungguhnya hanya dapat
dilakukan dalam kondisi penuh kesadaran. Dalam kondisi mabuk atau mengigau atau melantur,
ajaran Islam tentu saja melarang seseorang untuk melakukan sholat, sebagaimana yang tercantum
di dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 43 yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan”. Itulah sebabnya jika ODS tidak melakukan kegiatan sholat atau sembahyang
mungkin dianggap sebagai sebuah kewajaran. Dalam hal ini, kondisi ODS yang berada dalam
keadaan tidak sadar sepenuhnya, mengigau, berhalusinasi, dapat disetarakan dengan dalam kondisi
mabuk.

Proses rehabilitasi di Panti Gramesia terdiri dari 4 tahapan yaitu relaksasi, perawatan,
rehabilitasi, dan day care. Semua tahap rehabilitasi ini dilakukan selama 30 hari. Adapun Model
rehabilitasi ODS adalah sebagai berikut :



Gambar 2. Model Rehabilitasi Schizoprenia

Setelah direhabilitasi  di Panti Gramesia, didapati informasi 6 hal tertinggi dari 26 item
bahwa 90% ODS merasa  memperoleh dukungan dari keluarga, sangat senang dengan dukungan
yang diperoleh dari keluarga dan dapat menyesuaikan diri bagaimana cara makan dengan baik
setelah melalui proses rehabilitasi.

Selain itu hal-hal positif lainnya yang menunjukkan kualitas hidup ODS lebih meningkat
yaitu 83% sangat puas dengan dukungan keluarga, teman dan masyarakat umum, dan 83% sangat
puas dengan kondisi fisik sekarang.

ODS dapat menikmati hidup dengan baik sebanyak 80%, ODS merasa hidup lebih berarti
sebanyak 80%, ODS merasa hidup lebih tenang daripada sebelumnya sebanyak 80%, dan ODS
sudah mampu merawat diri dengan berdandan atau berhias sebanyak 80%.

Data yang berhasil didapatkan sebelum direhabilitasi di panti dibandingkan dengan setelah
direhabiltasi di panti, kemudian data keduanya dibandingan. Berhubung data setelah direhabilitasi
di panti Gramesia memiliki taraf signifikasi kurang dari 0.05, maka rumus untuk menguji ada
tidaknya perbedaan antara sebelum direhabilitasi dengan sesudah direhabilitasi  menggunakan
rumus Wilcoxon.

Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Hasil Uji Wiloxon

Test Statisticsa

Post – Pre

Z -4,362b

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Dari data di atas, karena nilai asymp.sig = 0.000 < nilai ɑ = 0,05 maka Ho ditolak. Artinya
dapat diperoleh informasi adanya peningkatan kualitas hidup ODS antara sebelum direhabilitasi
di panti dengan setelah direhabilitasi di panti.



Selama mengikuti kegiatan di Panti Gramesia, terdapat beberapa kemampuan yang dapat
ditunjukkan oleh ODS. Jawaban ODS ini di antaranya ada yang lebih dari satu pilihan.
Kemampuan tersebut adalah mampu berkomunikasi sesama teman (18), mampu menggambar (2),
mampu membuat kerajinan tangan (5), mampu memasak makanan (2), mampu membersihkan
ruangan (8), dan mampu mencuci kendaraan (4). Dapat dilihat pada tampilan diagram berikut ini:

Gambar 3. Kemampuan yang Dimiliki ODS setelah Direhabilitasi

ODS dimintai pendapatnya mengenai rencana 6 bulan ke depan setelah keluar dari
Panti, yaitu ingin menjadi pelopor untuk ODS lain agar bisa bangkit (8), ingin mengembangkan
diri di masyarakat (8), ingin menjadi pemuka agama (1), ingin bekerja agar dapat menghasilkan
uang (13), ingin menikah (5) dan ingin pulang (2).

Gambar 4. Rencana ODS 6 bulan ke depan

Dari Gambar 3 dan 4 di atas, terlihat bahwa pengaruh Panti Gramesia adalah positif pada ODS.
Mereka bisa melakukan komunikasi dengan baik pada sesama teman, yang semula sangat menarik
diri dari lingkungan. Selain itu,  ODS pun sangat perduli dan berkeinginan untuk membantu
sesamanya untuk bangkit dari keterpurukan, dan keinginan untuk berbaur serta bekerja pun sangat
tinggi.

Selain itu juga, dari hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa 90% ODS merasa
mendapatkan dukungan dari keluarga, sangat senang dengan dukungan yang diperoleh dari



keluarga, dapat menyesuaikan diri, dan cara makan yang baik setelah melalui proses rehabilitasi di
panti.

Selain itu hal-hal positif lainnya yang menunjukkan peningkatan yaitu 83% ODS sangat
puas dengan dukungan keluarga, teman dan masyarakat umum, dan 83% sangat puas dengan
kondisi fisik sekarang. ODS dapat menikmati hidup dengan baik sebanyak 80%,  merasa hidup
lebih berarti sebanyak 80%, merasa hidup lebih tenang daripada sebelumnya sebanyak 80%,
sudah mampu merawat diri dengan berdandan atau berhias sebanyak 80%.

Dari semua uraian di atas menunjukkan bahwa Quality of  Life ODS meningkat setelah
melalui Rehabilitasi di Panti Gramesia Kedawung Kabupaten Cirebon.

D. KESIMPULAN
Dari semua uraian di atas menunjukkan bahwa sebelum masuk ke Panti Gramesia, kualitas

hidup ODS sangat mengalami kemuduran seperti kesulitan bergaul, tidak memperhatikan
kebersihan diri, penurunan kognitif, dll. Tetapi setelah dilakukan rehabilitasi di Panti Gramesia,
banyak sekali kemajuan yang diperoleh. Variabel yang membuat Quality of life ODS meningkat
adalah dukungan keluarga, dikarenakan dari dukungan keluargalah hal paling tinggi yang bisa
membuat kualitas hidup ODS mengalami peningkatan. Selain itu Model Rehabilitasi
Schizophrenia yang dilakukan oleh Panti Gramesia Kedawung Kabupaten Cirebon sangat
membantu peningkatan Quality of Life ODS.

Sebagai penelitian lanjutan dari penelitian ini, diharapkan dapat membahas tentang
pemodelan matematika schizophrenia. Pemodelan Matematika ini akan membahas masalah cara
pengobatan, dosis obat, ataupun tentang kemungkinan adanya “putus obat” yang selama ini masih
perlu dikaji lebih mendalam dan akan sangat membantu ODS untuk melangsungkan hidupnya
menjadi lebih baik.
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Abstract

This paper discusses the issues of motivational orientation, learner types and their relationship
with English Language Proficiency among the students of semester one at the IAIN Syekh Nurjati,
Cirebon. It is a survey research. The data were obtained through the questionnaires i.e. the Attitude
/ Motivation Test Battery (AMTB) developed by R.C Gardner, and “How do you learn best?”
adapted from K. Willing’s model. And the Standardized Test of English was designed adopting
the TOEFL model. The statistical software such as SPSS was employed to analyze the data.

The results show most of the participants are instrumentally motivated learner and are
communicative as well as teacher-oriented types, and majority of them are of medium level of
English Language Proficiency.
Furthermore, the findings reveal that an integrative motivated learners scored better than an
instrumentally motivated learners in English Language Proficiency Test. This means motivation
correlates with English Language Proficiency. Whereas, learning style does not correlate with
English Language Proficiency. However, the result of correlation test confirms the r score (0.456)
is more than r table score (0.2441); which means the H0 hypothesis is rejected. Thus, Motivation
and Learning Style correlate with English Language Proficiency. The findings led to conduct
further research on motivating students as to improve their level of English language proficiency.

Key words: Motivation; Learning Style; and Language Proficiency

A. INTRODUCTION

Educators and researchers have been recognizing the two important factors that affect the process
of learning and teaching. They are institutional and individual factors. The institutional factors
include philosophy of teaching and program, school’s organization culture and how it maintains
the quality of teaching and learning, curriculum, teacher’s competence and teaching strategies, the
size and environment of the class, the learning resources (for instance libraries, laboratories and
information technology) available and used, learning environment ( in and outside the classroom)
that supports intra and extra-curricular activities, learning assessment process and feedback.
Whereas, the learner’s factor involve, attitude, interest, aptitude, desire, effort, motivation,
orientation to learn, approaches to learning, learning style, learning strategy, learner’s  views on
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the school program, order of language study and bilingualism, study habits, gender, age,
intelligence, anxiety, and in the wider context social environment that surrounds the school
contribute significantly to learning and teaching process. (Chiew Fen Ng and Poh Kiat Ng. 2015:
76; Bc. Lenka Svobodová, 2015: 10-18; Oletic, A. and Ilic, N. 2014: 125; Xiang Yang, 2012: 13-22;
Markwell, 2003: 1-2; Richards, 2001: 373-412; R.C. Gardner, 1985: 178-182; Dornyei, 1998: 117-
135; Kassing, 2011: 25; Hahn, 1996: 76-77; Basri, 2015: 51-57; Suyono and Haryanto, 2015: 176-
198).
Of those factors, motivation and learning style have much got attention from researchers. Numerous
studies reveal that when students are well-motivated and their learning preferences are proportionally
accommodated, they likely get better improvement in their studies. Similarly, in the case of teaching and
learning English as second or foreign language.
Motivated language learners may become creative learners on the language they are learning (Kimura,
Nakata & Okumura, 2001: 35). Specifically, they suggest that motivation of a learner can indicate the
degree of success in second/foreign language attainment. Therefore motivation is crucial to the success
(Dornyei, 1994), and may affect the degree of success in second/foreign language learning (Dornyei, 1998:
117). Xiang Yang (2012: 13-22) reveals that there is significant correlation between English
proficiency and positive attitude towards learning English, for both instrumental (Gardner, 1960;
Brown, 2000) and integrative motivation (Nida, 1956; Liu, 2007; Lo Castro, 2001). Intrinsic and
extrinsic motivation determine the success of learners at all stages of their education (Chiew Fen
Ng and Poh Kiat Ng. 2015; (Kimura, Y. et al); including learning English as a Foreign Language
(Oletic and Ilic, 2014).
Gardner and Lambert indicated in their studies among the Philippines learners of English, that learners with
a higher integrative orientation are likely to be more proficient than those who are instrumentally motivated.
However, as they argued themselves, that “when there is a vital need to master a second language, the
instrumental approach is very effective, perhaps more so than the integrative”. Lukmani’s research on
learners of English in India showed that instrumental motivation and proficiency in English are strongly
correlated. Similarly, Littlewood says that most learners perceive English as an International language. As
a result, it is not surprising if integrative attitudes are not so significant as learner’s instrumental reasons
for acquiring the language (Cora Hahn, 1996: 76-77).

On the other side, several studies have provided evidence on the positive effect of accommodating
learner’s diversity (Sharp, 2004: 1).

Optimal learning occurs when students’ and teachers’ expectation of each other are mutually
respected through establishment of agreement between them on the subjects matter and why they
need to learn them. (Kasaian and Ayatollahi, 2010: 131).
Parallel with this is what Zhenhui (2001: 1-5) stated that teachers’ knowledge and understanding
about his/her students’ preferred ways of learning help them create effective teaching. The students
can learn more effectively when their learning styles are accommodated proportionally. In other
words, students will be more successful in their learning if the teaching strategy matches the
students’ particular aptitude for learning and if they are motivated. Matching teaching style with
students’ learning style improve students achievement, class performance and motivation to learn,
significantly. It contributes to more effective learning and significant academic progress (Ho,
1999: 53), and is the foundation of a truly modern education (Dunn, 1984: 10). However, students
who are adaptable to teacher’s teaching strategy will be easier to process learning and more
satisfied than those who are not (She: 2003: 609).
The foregoing discussion indicates the significance of motivation and learning style in learning
and teaching to succeed, and the provision of academic documents on the relations of motivation
and learning style with student’s academic achievement has become a necessity.



3

B. RESEARCH METHOD

This is a quantitative research. Specifically, it is a survey research using correlational approach:
bivariate correlation that describes the correlation between two variables, they are motivation and
learning style with language proficiency (Emzir, 2015: 48). It involves data collection procedures
that result primarily in numerical data which is then analyzed primarily by statistical methods.
Typical example: survey research using a questionnaire, analyzed by statistical software such as
SPSS (Dornyei, 2007: 42). Survey research provides quantitative or numeric description of trends,
attitudes, or opinions of population by studying a sample of that population. It includes cross-
sectional and longitudinal studies using questionnaire or structured interviews for data collection,
with the intent of generalizing from a sample to a population (Creswell, 2009: p. 12).

Research Questions

The following research questions guide the study:

1. Which motivation and learning style do the students exhibit in the EFL classroom?

2. To which extent do motivation and learning style correlate with language proficiency?

Hypothesis

H0 (null hypothesis): Motivation and learning style do not correlate with language proficiency.

Subjects

The accessed population of this research includes the students of semester one at IAIN Syekh
Nurjati Cirebon in the Academic Year 2018/2019. Whereas the sample involves 65 students in the
ELT Dept. Both male and female students participated in this inquiry. Sampling technique uses
stratified sampling.

Instrumentation

Research instruments used in this study are “Attitude / Motivation Test Battery” (AMTB)
questionnaire, “How do you learn best” questionnaire, and Standardized Test of English.

The AMBT questionnaire was developed by Robert C. Gardner (1985, pp. 176-182) in his book
“Social Psychology and Second Language Learning the Role of Attitudes and Motivation”. It
consists of a number of statements in which some people agree and others disagree. These items
are used to measure Motivational Intensity, Desire to Learn French, and Orientation Index. The
measurement technique uses Likert Scale model.

In this context, the researcher uses a part of the AMBT questionnaire (49 items) to measure the
students’ interest in foreign languages (10 items); attitude towards learning English (10 items);
integrative orientation / motivation (4 items), instrumental orientation / motivation (4 items);
motivational intensity (10 items); desire to learn English (10 items; and orientation index (1 item).
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In addition to this, the researcher is generating 15 motivating factors in the EFL classroom were
adapted from several theoretical bases.

The questionnaire “How do you learn best” is adapted from Willing’s model (1988: 106). It
consisted of 30 questions originally, but then, modified purposely by the researcher to 24 items.
There are four types of learners identified by Willing through this questionnaire, namely analytical
learners, communicative learners, concrete learners and teacher-oriented learners.

All the questionnaires are translated into Indonesian language for clear understanding among the
respondents.

The Standardized Test of English is designed by the researcher in accordance with the level of
respondents. The test is written test following the TOEFL format. It consists of 20 questions.

Data Collection

The AMBT questionnaire of 49 items is used to get the data on the students’ interest in foreign
languages (10 items); attitude towards learning English (10 items); integrative orientation /
motivation (4 items), instrumental orientation / motivation (4 items); motivational intensity (10
items); desire to learn English (10 items); and orientation index (1 item). In addition to this, another
15 items were adapted from several theoretical bases are generated to explore motivating and
factors in the EFL classroom.

The questionnaire “How do you learn best” developed by Willing (1988: 106) is used to obtain the
data of the students’ learning style preferences (analytical learner, communicative learner, concrete
learner, and teacher-oriented learner). Whereas Standardized Test of English is run to measure
language proficiency among the respondents.

Data Analysis

The data obtained through the AMBT questionnaire using the Likert Scale format are then,
analyzed by SPSS version 20.

The data on the students’ learning style preferences are analyzed by adding up the scores of the
subjects obtained under each category of questions. Thus, each subject had four scores. The highest
score among the four scores obtained indicated what type of learner a subject belonged to. In cases
where the subjects obtained two or more tied scores, they were not categorized into any learner type.
They are called the “mixed type” or “combined type”.

Pearson correlation analysis is run to examine the relationships between the variables of motivation
and learning style with language proficiency.

C. RESULTS AND DISCUSSION
The questionnaire that consists of eight statements were administered to investigate either the
participants have integrative or instrumental motivation. The integrative and instrumental
orientation are originally of the 7-point Likert Scale model developed by Gardner (1985). It was
then, modified into a 5 point-scale, stretching from ‘strongly agree’ to ‘strongly disagree’.
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The data were computerized and analyzed by using SPSS. Descriptive statistics were presented to
illustrate the types of motivation in which the participants in this study exhibit.

Chart 1
Distribution of Motivation among the total of 65 participants

The above chart illustrates a sum of 22 or 33.8 % participants are categorized as integrative
motivated learner. Whereas, another 43 or 66.2 % have instrumental motivation. Hence, it can be
said that majority of the participants are instrumentally motivated learner.
Chart 2

Distribution of Learning Style among the total of 65 participants

Overall, the chart 2 tells that 24 or 36.9 % participants are Communicative Learner type, and
another 24 or 36.9 % participants are Teacher-Oriented Learner type. It is, therefore, can be

33.80%

66.20%

Types of Motivation in Class A and B

Integrative Motivation

Instrumental
Motivation

1.5%

36.9%

24.6%

36.9%

Analytic Communicative Concrete Teacher-Oriented
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concluded that the participants are equally dominated by both types, i.e. Communicative Learner
type and Teacher-Oriented Learner type.

Chart 3
Distribution English Language Proficiency Level among the total of 65 participants

Based on the Test of English Language Proficiency, a sum of 53 or 81.5 % of the participants in
this study obtained medium score. Thus, their level of English proficiency is classified as the
medium level. In another words, most of the participants are placed at the intermediate level of
English Language Proficiency.

Table 1

The Correlation of Motivation with English Language Proficiency

No
Types of Motivation in

Class A and B

English Language Proficiency in

Class A and B Total

Low Medium High

N % N % N % N %

1. Integrative Motivation 0 0 16 72,7 6 27,3 22 100

2. Instrumental Motivation 6 14 37 86 0 0 43 100

Total 6 9,2 53 81,5 6 9,2 65 100

According to the table 1, the following points may be stated:
1. Of the total 65 participants, it is found that 22 participants have an Integrative Motivation and

the rest of 43 participants are Instrumentally Motivated.

9.2%

81.5%

9.2%

English Language Proficiency in Class A
and B

Low

Medium

High
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2. Of the 22 participants who have an Integrative Motivation, none or 0 % of them obtained “low”
score in the English Language Proficiency Test. Whereas 16 or 72.7 % of them obtained
“medium” score, and 6 or 27.3 % of them obtained “high” score.

3. Of the 43 participants who have an Instrumental Motivation, it is found that 6 or 14 % of them
obtained “low” score in the English Language Proficiency Test. Whereas 37 or 86 % of them
obtained “medium” score, none of them obtained “high” score.

4. Hence, it may be said that those participants who have an Integrative Motivation are better
than those who are Instrumentally Motivated learner in terms of English Language Proficiency.

In order to determine the correlation of Motivation with English Language Proficiency,
Spearman’s rho model was employed.

Correlations

Types of

Motivation

English

Language

Proficiency

Spearman's rho

Types of

Motivation

Correlation Coefficient 1.000 .454**

Sig. (2-tailed) . .000

N 65 65

English

Language

Proficiency

Correlation Coefficient .454** 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .

N 65 65

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

The result of the SPPS analysis above indicates the score of Spearman’s rho between the Types of
Motivation and English Language Proficiency is 0,454. The correlation score ranges from 0,400
to 0,599; which means that there is significant relationship between the Types of Motivation and
English Language Proficiency.

Having got the Correlation Coefficient score, it is necessary to examine the hypothesis to confirm
whether the correlation is significant or not. Hypothesis test can be identified through significance
score comparison, i.e.
If the significance score is > 0.05 the H0 is accepted.
If the significance score is < 0.05 the H0 is rejected.
The result of correlation test above shows the significance score is 0.000. Since the significance
score is less than 0.05, therefore, the H0 hypothesis is rejected. It means Motivation correlates
with English Language Proficiency.

Table 2

The Correlation of Learning Style with English Language Proficiency
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No
Learning Style in Class

A and B

English Language Proficiency in

Class A and B Total

Low Medium High

N % N % N % N %

1. Analytic 0 0 1 100 0 0 1 100

2. Communicative 1 4,2 21 87,5 2 8,3 24 100

3. Concrete 2 12,5 12 75 2 12,5 16 100

4. Teacher-Oriented 3 12,5 19 79,2 2 8,3 24 100

Total 6 9,2 53 81,5 6 92 65 100

As shown in the table 2, it was found that:

1). Of the 65 participants, only one of them is Analytic Learner Type, 24 of them is Communicative
Learner Type, 16 of them is Concrete Learner Type, and another 24 of them is Teacher-Oriented
Learner Type. Thus, most of the participants in this study belong to Communicative and Teacher-
Oriented types.

2). Of the 65 participants one or 1.5 % of them is Analytic Learner Type who obtained “medium”
score.

3). Of the 24 participants who are Communicative Learner Type one or 4.2 % of them obtained
“low” score, 21 or 87.5 % of them obtained “medium” score”, and 2 or 8.3 % of them obtained
“high” score. In short, most of the participants in this research have medium level of English
Language Proficiency.

4). Of the 16 participants who are Concrete Learner Type two or 12.5 % of them obtained “low”
score, 12 or 75 % of them obtained “medium” score”, and 2 or 12.5 % of them obtained “high”
score. In short, most of the participants who belonged to the Concrete Learner Type in this research
have medium level of English Language Proficiency.

5). Of the 24 participants who are Teacher-Oriented Learner Type three or 12.5 % of them obtained
“low” score, 19 or 79.2 % of them obtained “medium” score”, and 2 or 8.3 % of them obtained
“high” score. In short, most of the participants who belonged to the Teacher-Oriented Learner
Type in this research reach medium level of English Language Proficiency.

6). Overall, the participants are placed at the intermediate level of English English Language
Proficiency.

In order to determine the correlation of Learning Style with English Language Proficiency,
Spearman’s rho model was employed.
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Correlations

Learning style English

Language

Proficiency

Spearman's rho

Learning style

Correlation Coefficient 1.000 -.081

Sig. (2-tailed) . .520

N 65 65

English

Language

Proficiency

Correlation Coefficient -.081 1.000

Sig. (2-tailed) .520 .

N 65 65

The result of the SPPS analysis above indicates the score of Spearman’s rho between the Learning
Style and English Language Proficiency is -0,081. The correlation score indicates negative score.
It means that the relation between Learning style and English Language Proficiency is negative.

Having got the Correlation Coefficient score, it is necessary to examine the hypothesis to confirm
whether the correlation is significant or not. Hypothesis test can be identified through significance
score comparison, i.e.
If the significance score is > 0.05 the H0 is accepted.
If the significance score is < 0.05 the H0 is rejected.
The result of correlation test above shows the significance score is 0.520. Since the significance
score is more than 0.05, therefore, the H0 hypothesis is accepted. It means Learning Style does not
correlate with English Language Proficiency.

Table 3

The Correlation of Motivation and Learning Style with English Language Proficiency

In order to determine the correlation of Motivation and Learning Style with English Language
Proficiency, Model Summary was employed.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .456a .208 .182 .39155

a. Predictors: (Constant), Learning style , Types of Motivation
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The result of the SPPS analysis above indicates the score of R between Motivation and Learning
style with English Language Proficiency is 0.456. The correlation score ranges from 0.400 to
0.599; which means that the relationship between Motivation and English Language Proficiency
is sufficient.

Having got the Correlation Coefficient score, it is necessary to examine the hypothesis to confirm
whether the correlation is significant or not. Hypothesis test can be identified through significance
score comparison, i.e.
If r score is < t table, the H0 is accepted.
If r score is > t table, the H0 is rejected.
The total number of participants in this research is 65. Therefore, df score is = 65-2 = 63.
Consequently, r table score is 0.2441.

The result of correlation test above shows the r score (0.456) which is more than r table score
(0.2441). Thus, the H0 hypothesis is rejected. It means Motivation and Learning Style correlate
with English Language Proficiency.

D. CONCLUSION

This research was conducted to discover the motivational orientation and the learning style of the
students at the IAIN Syekh Nurjati, Cirebon, especially those who are enrolled at the ELT
Department. The results show general picture and common phenomenon that prevail among the
Indonesian students. Most of the students who took part in this study are instrumentally motivated
learner and are communicative as well as teacher-oriented types. The latter type was similar to that
of the researcher’s findings in 2016 at the same educational institution. With regard to the level of
English Language Proficiency, majority of the participants are of medium level. The level which
needs special attention to be addressed in the future.
Moreover, the findings of this inquiry reveal that those participants who possess an integrative
motivation are, to a certain degree, better than those who are instrumentally learner in terms of the
score of English Language Proficiency. This means the independent variable of motivation
correlates with the dependent variable of English Language Proficiency. Whereas, the variable of
Learning Style does not correlate with the variable of English Language Proficiency. This point is
subject to further research. However, when motivation and learning style are analyzed all together
with English Language Proficiency by using the summary model, it shows the relationship
between them.

The result of correlation test confirms the r score (0.456) is more than r table score (0.2441); which
means the H0 hypothesis is rejected. Thus, Motivation and Learning Style correlate with English
Language Proficiency.

In short, this study has provided answers to all research questions addressed earlier, its hypothesis,
and supports the findings of the previous studies, such as Gardner and Lambert who indicated in
their studies among the Philippines learners of English, that learners with a higher integrative
orientation are likely to be more proficient than those who are instrumentally motivated.
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Another research was conducted by Peipei Li & Guirong Pan (2009) on The Relationship between
Motivation and Achievement: A Survey of the Study Motivation of English Majors in Qingdao
Agricultural University. Their findings reveal that the instrumentally motivated students achieved
both high and low scores in English, whereas the integratively motivated learners achieved higher
than those who have an instrumental motivation.
However, the present study contradicts the findings of some other researchers. Lukmani’s research
on learners of English in India showed that instrumental motivation and proficiency in English are
strongly correlated. Similarly, Littlewood says that most learners perceive English as an
International language. As a result, it is not surprising if integrative attitudes are not so significant
as learner’s instrumental reasons for acquiring the language (Cora Hahn, 1996). On the other side,
Yazdan Choubsazy and Yassaman Choubsazy have shown in their research that the Iranian
university students are both instrumentally and integratively motivated (2014: 392-397).
Finally, the findings of this inquiry, i.e. the students’ motivation, the level of their English
Language Proficiency, and their individual diversity needs better attention at the institutional level.
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ABSTRAK 

Semakin menjauhnya generasi muda terhadap nilai-nilai budaya lokal merupakan hal yang patut menjadi 

perhatian. Melemahnya nilai-nilai budaya bangsa di kalangan pemelajar seharusnya menjadi keprihatinan 

bangsa. Budaya daerah yang seharusnya menjadi kebanggaan sudah mulai dilupakan oleh generasi muda. 

Untuk itu perlu ada upaya mengenalkan nilai-nilai budaya lokal kepada peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan hasil analisis nilai-nilai spiritual dalam Babad Cirebon; mengembangkan desain 

model pembelajaran berbasis kearifan lokal; dan mendeskripsikan karya kreatif siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal. Melalui metode analisis hermeneutik terhadap 

Folklor Babad Cirebon dapat dideskripsikan bahwa terdapat nilai-nilai spiritual yang sangat tinggi yang 

menggambarkan hakikat hidup manusia, karya manusia, kedudukan manusia, hubungan manusia dengan alam 

sekitar, dan hubungan manusia dengan sesama. Nilai-spiritual dalam budaya lokal tersebut menjadi dasar 

dalam pengembangan model pembelajaran berbasis kearifan lokal yang kemudian diujicobakan kepada siswa 

SMA. Hasil penerapan model ini menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual dalam Babad Cirebon dapat 

menginspirasi siswa dalam menulis kreatif yang sarat dengan nilai-nilai. Diharapkan nilai-nilai tersebut 

mampu membekali siswa untuk memiliki sikap yang baik dalam kehidupannya.  
Kata Kunci: nilai spiritual, Babad Cirebon, menulis kreatif 

 

  

A. PENDAHULUAN 

Indonesia sangat kaya dengan budaya daerah. Hampir setiap daerah di wilayah 

nusantara ini memiliki budaya sebagai ciri khas dan kebanggaan daerah, salah satunya berupa 

cerita rakyat. Seperti dikatakan Marsono (Dwinuryati & Andayani, 2017, p. 16) bahwa setiap 

etnik yang ada di nusantara ini mempunyai kearifan lokal tersendiri. Hal  ini merupakan 

kekayaan budaya Indonesia yang patut untuk dilestarikan. Kearifan  lokal yang ada di setiap 

daerah ini hendaknya mendapat perhatian para pendidik.  

Nilai-nilai budaya lokal sangat penting dikenalkan kepada generasi muda. Pengenalan 

nilai-nilai budaya lokal yang baik akan menumbuhkan kecintaan mereka terhadap daerahnya. 

Keanekaragaman budaya di Indonesia merupakan karunia yang Maha Kuasa yang patut untuk 

disyukuri. Setiap budaya daerah memiliki nilai-nilai luhur yang merupakan jati diri 

masyarakatnya. Nilai-nilai luhur tersebut patut untuk dikenalkan kepada siswa agar mereka 

tidak terpengaruh oleh budaya hedonistik, individualistik, dan materialistik sehingga semakin 

meluasnya dekadensi moral di kalangan pelajar Indonesia (Nurdin, 2009, p. 82). 

Babad Cirebon  dikenal sebagai kisah asal usul lahirnya kota Cirebon hingga 

kemudian menjadi pusat penyebaran agama Islam di pulau Jawa. Dalam kisah Babad Cirebon 

dapat digali nilai-nilai luhur dan spiritual, serta perjuangan tokoh-tokoh pada jaman dulu dalam 

membangun peradaban Islam dan memotori  perkembangan agama Islam di Pulau Jawa. Nilai-

nilai luhur tersebut patut dikenali, dipahami, dan lebih baik lagi jika dapat diteladani oleh 

generasi muda khususnya pelajar di Cirebon. Dengan demikian diharapkan dapat mewarnai 

karakter generasi muda. 

Budaya lokal yang sangat kaya dengan nilai-nilai karakter tentu saja sangat penting 

untuk dapat dipahami generasi muda. Sangat disayangkan apabila nilai-nilai tersebut sama 

sekali tidak diketahui siswa. Oleh karena itu, transformasi budaya lokal tentunya menjadi suatu 

kewajiban generasi tua kepada generasi muda agar estapet pembangunan jati diri bangsa ini 

tetap berkelanjutan dengan baik. 
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Melalui transformasi nilai-nilai spiritual, jati diri yang kuat pada generasi muda 

diharapkan akan terbangun.  Watak dan karakter generasi muda yang tangguh, bergotong 

royong, berakhlak mulia, bermoral, berbudi pekerti luhur, dan bertoleran tentunya sangat 

dirindukan oleh bangsa ini agar menjadi bangsa yang kuat dan berjaya. Untuk itu upaya 

membangun karakter generasi muda tentunya harus menjadi perhatian dan tanggung jawab 

bersama, apalagi bagi kalangan pendidik.  Apalagi di era global ini, tentunya tantangan di dunia 

pendidikan ini semakin besar. 

Menurut Sartini (2004, p. 45), globalisasi dianggap sebagai ancaman bagi keutuhan 

dan integritas bangsa. Hal ini terjadi hampir di semua bangsa. Apabila suatu bangsa memiliki 

identitas lokal sendiri dan itu dihayati dengan baik oleh masyarakatnya, maka ia akan menjadi 

sebuah perekat yang menyatukan masyarakat itu sehingga ia tidak mudah terpengaruh oleh arus 

globalisasi tersebut. Dengan demikian,  penelusuran nilai-nilai kearifan lokal dalam karya 

sastra daerah merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan dan diterapkan dalam 

masyarakat dan generasi bangsa.  

Mudahnya  mendapatkan informasi dari berbagai penjuru dunia, pada era teknologi 

canggih ini, tentunya harus diiringi dengan kehati-hatian agar tidak mudah terpengaruh oleh 

budaya yang belum tentu sesuai dengan jati diri dan nilai-nilai bangsa Indonesia (Jaeni, 2017, 

p. 2). Untuk itulah penelusuran nilai-nilai spiritual pada Babad Cirebon akan dapat memberikan 

arah dan batasan nilai-nilai bangsa serta etika yang dianut masyarakat Indonesia. 

Penggalian nilai-nilai budaya lokal menjadi hal yang sangat penting untuk dapat 

mengenalkan budaya bangsa kepada generasi muda sebagai identitas dan jati diri bangsa 

Indonesia. Budaya lokal yang sarat dengan nilai-nilai luhur tersebut apabila tidak dikenali oleh 

generasi mudanya dikhawatirkan akan punah. Budaya tersebut hanyalah dianggap sebagai 

dongeng yang tak bernilai. Bahkan mungkin sebatas dongeng pun sama sekali tidak diketahui 

oleh generasi penerusnya. Untuk itu, sebagai upaya pelestarian budaya, analisis nilai-nilai 

budaya lokal ini sangat penting untuk dilakukan. 

  Demikian pula halnya dalam upaya membangun karakter anak bangsa, perhatian 

terhadap nilai-nilai budaya lokal adalah tindakan yang sangat tepat. Apabila nilai-nilai budaya 

bangsa Indonesia tidak lagi mendapat perhatian, dikhawatirkan identitas bangsa ini semakin 

tidak jelas. Nilai-nilai karakter bangsa ini semakin luntur. Generasi muda tidak lagi berorientasi 

pada nilai-nilai luhur bangsa. Mereka tidak lagi mengenal jati diri bangsa dengan baik. Etika 

dalam kehidupan pun akan mengalami pergeseran. Akan ada ancaman disintegrasi bangsa dan 

kemandiriann bangsa pun melemah (Yunus, 2014, p. 6). Dengan demikian, agar terbangun 

karakter generasi muda yang sesuai dengan jati diri bangsa, pengenalan terhadap nilai-nilai 

budaya lokal perlu mendapat perhatian. 

Menurut Hoffman (Hakam, 2007, pp. 131–132) menegaskan bahwa pemindahan 

norma kepada generasi penerus hendaknya dilakukan dalam rangka membina moral generasi 

muda. Dengan transmisi tersebut generasi muda akan dapat memahami nilai dan norma yang 

dianut oleh masyarakat di sekitar lingkungannya. Dengan demikian nilai-nilai budaya dan 

norma kehidupan yang selama ini diterapkan dan dianut masyarakat setempat tetap dapat 

dilestarikan. Rasa memiliki dan kedekatan emosional generasi muda pun tetap kuat dan tidak 

mudah luntur oleh pengaruh budaya luar.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berupaya untuk dapat mengungkap 

nilai-nilai budaya dan moral dari folklor babad Cirebon. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

sastra. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan pendekatan 

Hermeneutik. Metode analisis isi digunakan untuk mengungkapkan nilai-nilai spiritual  yang 

terdapat dalam folklor babad Cirebon  berkaitan dengan makna dan pesan yang terkandung di 

dalamnya, fungsi dan pengaruh terhadap masyarakat pendukungnya serta pemanfaatannya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebagai penelitian kualitatif dengan metode analisis isi 

(content analysis) data-data formalnya diambil dari teks naskah Babad Cirebon dalam bentuk 



nilai-nilai budaya yang terdapat dalam ungkapan satra lisan Babad Cirebon. Analisis terhadap 

data dilakukan dengan menggunakan pendekatan hermeneutik. Adapun langkah analisis 

dimulai (1) identifikasi data sesuai dengan rumusan masalah, (2) data diklasifikasikan sesuai 

dengan kelompok yang sejenis berdasarkan indikator permasalahan dan tujuan peneilitian, (3) 

data yang sudah siap diinterpretasikan dengan memberikan makna, (4) mendeskripsikan hasil 

analisis, dan (5) menarik kesimpulan dan mengujinya. 

Ada pun pemanfaatan dari analisis nilai spiritual pada Babad Cirebon tersebut pada 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, dilakukan dengan metode Research and 

Development. Dari hasil analisis terhadap nilai-nilai budaya dan moral pada Babad Cirebon ini, 

untuk dapat diterapkan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, peneliti akan 

mengembangkan desain pembelajaran berbasis kearifan lokal Babad Cirebon. Proses 

pengembangan desain tersebut dilakukan melalui beberapa tahapan penelitian dan 

pengembangan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Nilai-Nilai Spiritual dalam Babad Cirebon 

Analisis yang dilakukan terhadap Babad Cirebon ini menerapkan teori (Koentjaraningrat, 

2009) beliau menegaskan bahwa setiap sistem nilai budaya memuat lima masalah dasar 

dalam kehidupan manusia. Masalah dasar tersebut meliputi: hakikat hidup, hakikat karya, 

kedudukan manusia, hubungan manusia dengan alam, dan sesama manusia. Semua sistem 

nilai tersebut, dikaitkan dengan nilai-nilai spiritual dalam ajaran agama Islam. Berdasarkan 

teori di atas, analisis nilai-nilai spiritual dalam Babad Cirebon dapat diuraikan pada ulasan 

berikut. 

a. Hakikat Hidup Manusia 

Hakikat hidup manusia dalam Babad Cirebon berdasarkan penafsiran peneliti adalah bahwa 

hidup adalah untuk mencari dan menegakkan kebenaran. Karena sesungguhnya hidup 

manusia tidak hanya di dunia ini saja, tetapi juga di akhirat. Bahkan kehidupan di akhiratlah 

hakikat hidup yang sesungguhnya, yang abadi. Kehidupan di dunia ini hanyalah sementara. 

Semua perbuatan manusia di dunia akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Yang 

Maha Kuasa kelak di akhirat. Hidup di dunia juga merupakan ujian bagi manusia, apakah ia 

akan menjadi manusia yang baik yang akan mendapat balasan surga ataukah menjadi 

manusia yang jahat yang akan mendapat balasan neraka. Semua akan ada balasan yang 

seadil-adilnya. Hal ini dapat dilihat pada beberapa kutipan berikut. 

 

“Kami berdua berasal dari tanah Sunda yang berada di Pulau Jawa, orang tua kami adalah 

raja Sunda. Asal mulanya maka hamba bersama adik hamba beribadah haji, walaupun 

kami tidak mendapat ijin dari ayahanda untuk masuk agama Islam. Akan tetapi karena 

sangat besarnya keinginan kami berdua, maka kami pun pergi meninggalkan negara Sunda. 

Sedangkan ayah kami saat ini masih belum menerima agamanya rosulullah”. 

“Yang mengislamkan kami berdua adalah guru kami bernama Kyai Syekh Muhammad 

Idhopi, yang tinggal di gunung Surandil. Beliaulah yang telah memberi petunjuk kepada 

hamba dalam menjalani hidup ini, dan kemudian hamba disuruhnya mengunjungi Ka’bah 

Allah...” 

Pemuda Syarif kemudian mohon diri kepada pertapa itu dan melanjutkan perjalanannya 

mencari Nabi Muhammad Saw. Sudah seratus hari lamanya dia mencari tanpa makan dan 

minum... 

“Hai engkau Madzkurallah, sudah cukup waktunya untuk mencari guru yang lain. Mudah-

mudahan benih yang kutanam akan menjadi pohon, pohon untuk menemukan Yang Maha 

Kuasa ” 

 

Kutipan di atas menunjukkan bagaimana keyakinan sang putra raja tersebut akan hakikat 

kebenaran dalam hidup ini. Ia rela meninggalkan kemewahan hidup di istana dan memilih 



mengembara untuk semakin meneguhkan keyakinannya akan kebenaran yang telah ia terima 

dari sang guru. Begitu pun pada bagian lain dari Babad Cirebon ini dikisahkan: Saat Syarif 

Hidayatullah akan dinobatkan menjadi putra mahkota di kerajaan Bani Israil.  

Kisah Syarif Hidayatullah yang begitu antusias untuk mengejar hakikat hidup yang sejati 

dan belajar ilmu-ilmu keislaman secara mendalam tentunya akan dapat menginspirasi siswa. 

Babad Cirebon ini banyak mengisahkan tentang perjalanan syarif Hidayatullah untuk dapat 

memahami  ajaran Islam, nabi Muhammad Saw. dan Allah Swt.. Kisah ini semakin 

menunjukkan bahwa hakikat hidup yang dikisahkan dalam Babad Cirebon ini adalah 

mencari dan menegakkan kebenaran. Kemegahan istana karena ia akan dinobatkan menjadi 

putra mahkota tidak mengurungkan niatnya untuk mencari kebenaran yang telah 

diyakininya. 

Adapun mengenai hakikat kehidupan yang lain, setelah kehidupan di dunia ini, dijumpai 

pada bagian-bagian lain dari Babad Cirebon seperti pada kutipan berikut. 

 

“mudah-mudahan tuan kelak berkenan membawa diriku di akhirat, dan membawa serta 

hamba ke surga, satu badan satu nyawa“ 

“ Raja cina ini sudah dari dahulu mendapat sumpah dari Nabi Sis yang mulia, dia tidak 

patut menjadi muslim sampai hari kiamat kekafirannya sudah pasti dan itu dan itu sudah 

janji yang Maha Kuasa “ 

 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa ada kehidupan lain di akhirat kelak dan ada hari akhir 

yaitu kiamat yang berarti berakhirnya kehidupan manusia di dunia. Pada kutipan berikut 

menunjukkan bahwa kehidupan manusia di dunia juga akan berakhir dengan kematian. 

Namun Sunan Kudus tidak sedih ataupun kecewa , dia sudah mengetahui bahwa ajal itu 

tidak melihat apakah diambil oleh tunakawan atau lainnya. 

Lalu jenazah itu disucikan dan dikuburkan di Siti Kilayu. 

Ternyata sebelum sempat dinobatkan Pangeran Carbon wafat. 

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa setiap manusia akan menemui ajal kematiannya 

yang menunjukkan bahwa berakhirlah kehidupan manusia di dunia. Namun, akan ada hari 

pembalasan di akhirat nanti. Bagaimana balasan yang akan diterima manusia tergantung 

bagaimana manusia tersebut menjalani kehidupannya, sebagaimana pada kutipan berikut. 

Juga ada cerita bahwa besok di akhir zaman, jika ada Merbot yang bersedia menaii 

soboluhung pasti dia akan menjadi waliyullah yang utama. 

Panembahan merupakan seseorang yang kuat dalam mengendalikan napsunya. Ia 

bersifat manh syukur (Taqwa). 

Dari cuplikan di atas dapat dipahami bahwa manusia akan menerima balasan di akhirat 

sesuai dengan amal perbuatannya. Kehidupan manusia di dunia adalah ujian. Mampukah ia 

mengendalikan hawa nafsu, tidak melakukan kedurhakaan, senantiasa dalam ketakwaan 

untuk mendapatkan balasan yang baik di akhirat. Itulah hakikat hidup manusia yang dapat 

penulis tafsirkan dari Babad Cirebon. 

 

b. Hakikat dari Karya Manusia 

Hakikat karya manusia dalam Babad Cirebon adalah bahwa sesungguhnya karya 

manusia yang terbaik adalah yang berkaitan dengan nilai ibadah. Karya-karya terbaik 

manusia ditunjukkan dengan bersyukur, menuntut ilmu, jihad. Puncak karya manusia adalah 

makrifat atau menggapai tingkat insan kamil, menjadi waliullah. Hal ini dapat dilihat pada 

cuplikan berikut. 

 

(1) Di sini dia berguru kepada seorang guru agama yang berilmu tinggi yaitu Syekh 

Maulana Datuk Sidiq, guru yang mengajarnya ilmu ma’rifat, yaitu pandangan 

mengenai sifat-sifat ketuhanan. 

(2) “Hai engkau Madzkurallah, sudah cukup waktunya untuk mencari guru yang lain....” 



(3) Kepada sang anak Arya lumajang berkata “aku bersyukur kepada yang maha agung, 

keinginanku untuk berjumpa dengan anakku telah terkabul, anakku jadilah tonggak 

pelindung disini, di pangkungwati, semua akan mendukung anakku untuk menjadi raja 

dan pemimpin agama islam di pulau jawa, jadikanlah seluruh daerah pajajaran 

beriman Islam“ 

(4) Setelah dipersilahkan duduk, maulana kemudian berkata “jika diperkenankan hamba 

ingin belajar ilmu yang sejati“ 

(5) “Patutnya orang yang makrifat seperti syekh maulana kalau bepergian tak akan lama 

walaupun pergi jauh ketanah arab” 

(6) Para wali bersyukur kepada Allah 

(7) Para wali semua mengucap Subkhanallah, memanjatkan puji bahwa sunan jati purba 

dengan Allah yang mahaesa 

(8) Semua wali memanjatkan puji syukur dan semua wali melakukan shalat subuh 

(9) Syahadat sudah bisa sendiri, mengucap sholawat, istighfar, dan berdzikir sudah bisa 

sendiri 

(10) “Mereka berperang hanyalah berbekalkan satu, yaitu bertawakal kepada Allah taala” 

(11) “Lebih baik keturunanmu itu kelak mati syahid, apalagi yang dicari” 

(12) “kami siap untuk berjihad bersama paduka tuan” 

(13) Sang dewi telah bertapa dengan khusuk hingga tak ada pikiran lain yang 

mengganggunya lagi. 

(14) Menunggu Pangeran Muhammad yang tengah bepergian mengunjungi Ka’batullah. 

(15) Tersebut Pangeran Muhammad, yang pergi menunaikan ibadah haji, telah sampai di 

tempat tujuan 

(16) Sebagai keturunan Rasulullah, cahayanya memancarkan dzat Allah, insan kamil 

namanya. 

(17) Dia memperdalam ilmu sufi.  

(18) Sultan Jamaludin ini adalah seorang sufi 

 

Dari beberapa cuplikan di atas dapat dipahami bahwa hakikat karya manusia adalah 

semua aktivitas yang bernilai ibadah, baik itu berhubungan dengan ibadah mahdoh, seperti 

syahadat, shalat, puasa, dan haji, maupun ibadah ghairo mahdoh, seperti berdzikir, 

bersyukur, bertawakkal, dan menuntut ilmu. Seorang manusia akan dapat mencapai karya 

yang terindah manakala ia mampu eksis dan konsisten dalam melakukan amal ibadahnya 

serta mampu mengendalikan hawa nafsunya sehingga tidak melakukan perbuatan yang sia-

sia, tercela, dan dosa.  

c. Hakikat dari Kedudukan Manusia  

Hakikat kedudukan manusia dalam hubungannya dengan Yang Maha Kuasa pada 

Babad Cirebon ini adalah sebagai seorang hamba. Manusia harus berserah diri kepada Allah 

yang telah mengatur kehidupan manusia. Hal ini dapat dilihat pada kutipan-kutipan berikut. 

Wujudullah berkata “janganlah kamu khawatir dengan hidup matimu, serahkan pada 

yang maha besar“ 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa seorang manusia yang meyakini bahwa Yang 

Maha Kuasa akan mencukupi kehidupannya dari rizki yang tidak disangka-sangka manakala 

ia mencapai derajat takwa. Ia menyerahkan hidup dan matinya hanya kepada Allah. Ia 

menyerahkan hidup dan matinya hanya kepada Allah yang maha besar. Seseorang yang 

sudah mencapai derajat takwa, dalam keadaan sakit ataupun tidak sadar yang disebutnya 

hanyalah asmanya. Seperti pada kutipan berikut. Syekh lemah abang mengerang “al haq”. 

Alhaq artinya yang maha benar, yang merupakan salah satu dari asma Allah. 

 

Sejenak syekh lemah abang mengerang “al haq, al haq” 

Akan tetapi dengan takdir Yang Agung yang tidak bisa diubah lagi. 

Pemerintahannya jauh dari malapetaka dan selalu dilindungi oleh Allah 



Hal itu semua karena pembawaan dari kakeknya yang mendapat keramat dari Allah 

Panembahan merupakan seseorang yang kuat dalam mengendalikan napsunya. Ia 

bersifat manh syukur (Taqwa). 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa apabila kedudukan seorang hamba sudah 

mencapai derajat takwa, ia akan mampu berserah diri sepenuhnya kepada Yang Maha 

Kuasa, Allah Swt. Allah pun akan senantiasa melindungi sang hamba dari berbagai 

malapetaka. Untuk itu manusia dalam mengarungi kehidupannya harus terus berupaya untuk 

dapat mengendalikan hawa nafsunya hingga dapat mencapai derajat takwa.  

 

d. Hakikat dari Hubungan Manusia dengan Alam dan Sekitarnya 

Hubungan manusia dengan alam sekitar yang dapat dipahami dari Babad Cirebon ini 

adalah bahwa hubungan manusia dengan alam sekitar ini harus harmonis, menjaga 

kelestarian, keseimbangan, dan keindahan alam. Prilaku kita terhadap hewan dan tanaman di 

sekitar kita harus dijaga kelestariannya. Tidak berbuat kerusakan di muka bumi. Hal ini 

dapat dilihat pada kalimat-kalimat berikut. 

Sang Naga yang mengasihi Pendeta Ngapini sudah ditemui, dan pendeta Ngapini 

lalu memberikan air susu yang dibawanya. Lalu buih pun keluar dari telinga sang 

Naga yang cepat-cepat diambilnya dan dipakai sebagai sirep bagi naga-naga yang 

lainnya. Naga-naga itu pun kemudian tertidur lelap semuanya. 

Ia kagum melihat Sembung Amparan yang sangat indah. 

“Barang siapa yang bisa menolong tanamanku yang kering ini, dan dia bisa 

membuatnya menjadi sehat kembali, menjadi segar seperti semula, maka anakku 

yang cantik akan kuberikan kepadanya dan tidak kepalang dia pun akan kujunjung, 

kuangkat menjadi junjunganku”. 

Dia juga menjabat sebagai wakil raja yang memelihara pusaka Aulia serta 

keturunannya hingga akhir. 

 

e. Hakikat Hubungan Manusia dengan Sesama 

Begitu pun dengan hubungan manusia terhadap sesamanya. Dalam babad ini 

dipahami bahwa manusia harus dapat menjalin hubungan yang harmonis dengan sesamanya, 

saling membantu, mengingatkan, mendukung, menghargai, dan menghormati. Hal ini dapat 

dilihat pada pernyataan-pernyataan berikut. 

(1) “Hai anak muda, yang akan menjadi pengganti diriku. Ingatlah kamu selalu kepada 

sesama hidup. Karena hidup itu tidak berbeda, tidak bisa dibunuh karena sukmanya 

itu milik Allah...” 

(2) “Anakku terkasih, dalam hidup ini janganlah kamu berlebihan. Anakku utamakanlah 

berdamai...” 

(3) anakku jadilah tonggak pelindung di sini, di pangkungwati, semua akan mendukung 

anakku untuk menjadi raja dan pemimpin agama Islam di pulau jawa, jadikanlah 

seluruh daerah pajajaran beriman Islam “ 

(4) Setelah dipersilahkan duduk, maulana kemudian berkata “jika diperkenankan hamba 

ingin belajar ilmu yang sejati “ 

(5)  “Paman, putrimu akan kuminta keridhoannya. Dia akan kuperistri dengan benar” 

(6) Sebab guruku yang sangat sejati mulia yang bernama syek Junaid 

(7) Kita berkumpul untuk mendengarkan tuturan mengenai makamot tauhid 

(8) Maka sempurnalah sudah pernikahan itu, disaksikan oleh para aulia 

(9) Kudoakan kepada yang maha suci semoga tidak ada siput yang hidup di sawah kita 

dan anak keturunanku, tabu bagi orang tegal gubug untuk berkeluarga dengan orang 

susukan. 

(10) Dahulu Arya Jipang memperoleh restu dari sunan kalijaga. 

(11) Mustahil karena peristiwa itu tuanmu menjadi durhaka 



(12) Ternyata benar apa yang dikatakan oleh Nyi Gedeng Pancuran, dan menurun 

kebaikan dari Aulia. 

(13) Dengan siapa panembahan ratu telah menjalin perkawinnya dengan selamat tanpa 

gangguan dunia akherat. 

(14) “Hamba diutus oleh tuan hamba Sultan banten, yang memohon kerelaan Paduka Raja 

untuk memaafkan kedua anak Carbon” 

(15) Setibanya di carbon, keduanya disambut dan dimuliakan rakyat dan kemudian 

diangkat menjadi  Sultan Sepuh dan Sultan Anom. 

(16) Arya Carbonlah yang membuat peraturan kepada gusti-gusti 

 

Dari kutipan-kutipan di atas, dapat dipahami bahwa manusia dalam berhubungan 

dengan sesamanya harus saling menghormati dan bekerja sama. Manusia harus saling 

mendoakan dengan sesamanya, menghormati hak-hak manusia lainnya, menghargai 

kedudukan orang yang lebih tua dan yang berilmu. Dengan demikian, akan terjalin 

keharmonisan dan keselarasan hidup. 

 

2. Desain Pembelajaran Menulis Kreatif Berbasis Kearifan Lokal 

Keberhasilan pembelajaran secara langsung sangat tergantung pada desain atau 

rancangan pembelajaran yang dikembangkan oleh guru ataupun dosen. Keberhasilan guru 

atau dosen dalam merancang proses pembelajaran sangat berdampak pada keberhasilan dari 

pembelajaran tersebut. Untuk itu, kemampuan guru atau dosen dalam merancang proses 

pembelajaran harus senantiasa ditingkatkan dan dilakukan perbaikan. Apalagi keberhasilan 

sebuah pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh aspek pengetahuan peserta didiknya, tetapi 

juga aspek keterampilan, dan sikap atau nilai yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, 

desain pembelajaran yang akan dipaparkan ini, diharapkan selain dapat meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa untuk dapat memperdalam pengetahuannya, tetapi juga mampu menyerap 

nilai-nilai kearifan lokal yang diharapkan mampu menginspirasi siswa untuk memiliki 

karakter positif yang kuat. 

Adapun rancangan desain pembelajaran tersebut meliputi langkah-langkah berikut. 

a. Pengantar dan Motivasi 

Dalam pembelajaran yang berbasis karakter, guru ataupun dosen harus senantiasa 

memotivasi peserta didiknya. Arahkan siswa agar ia dapat menggali nilai-nilai yang 

baik dari karya sastra yang dibacanya. Begitu pun dalam pembelajaran berbasis 

kearifan lokal ini. Motivasilah siswa untuk dapat menganalisis nilai-nilai positif dari 

sastra daerahnya. Arahkan siswa untuk dapat menelaah dan mengamati sastra 

daerahnya dengan seksama. Aktivitas ini dilakukan oleh siswa pada tahap observasi 

berikut. 

b. Observasi 

Observasi dalam konteks ini adalah meninjau atau mengamati model tulisan 

kreatif. Observasi ini dilakukan agar peserta didik dapat mengetahui  dan memiliki 

kecenderungan untuk meniru, menyesuaikan, dan menyamakan (Miller dan Dollard, 

1941 dalam Hergenhanh & Olson, 2008, pp. 357–358). Melalui observasi akan dapat 

memotivasi peserta didik untuk memiliki keterampilan, pemahaman, dan teknik yang 

akan dilakukannya.  

Untuk itu observasi yang dilakukan pada tahap ini adalah mengamati salah 

satu bagian dari folklor Babad Cirebon. Siswa diarahkan untuk dapat memahami isi 

dari bagian Babad Cirebon tersebut dan menelaah nilai-nilai karakter yang 

terkandung di dalamnya. Dari proses ini diharapkan siswa memperoleh pemahaman 

yang baik tentang nilai-nilai Budaya yang terdapat dalam Babad Cirebon sehingga 

tumbuh perhatian siswa yang lebih baik terhadap budaya lokal tersebut yang 

selanjutmya dapat memotivasi dan menginspirasi siswa dalam menulis karya kreatif 

mereka. Akhirnya diharapkan terjadi perubahan perilaku yang lebih baik 



c. Modelling 

Modelling yang dimaksud di sini adalah beberapa contoh tulisan kreatif yang 

dapat digunakan oleh siswa sebagai model tulisan yang akan dibuatnya. Model-

model tulisan itu, berupa beberapa contoh cerpen atau kisah pengalaman. Modelling 

ini diharapkan dapat menginspirasi siswa untuk menghasilkan karya kreatif mereka. 

(Hergenhanh & Olson, 2008, p. 376, dalam Sonia, Kette, and Pratiwi, 2016). 

Seringkali strategi modelling ini dikhawatirkan memicu plagiasi. Namun, dengan 

pembinaan kreativitas siswa, akan menghasilkan karya yang berbeda.  

Ada tiga metode yang dapat diterapkan dalam strategi modelling  ini menurut 

Schon (dalam Loughran 1996), yakni 1) the follow me, dalam hal ini dosen 

memaparkan kemampuan yang harus dikuasai siswa. Siswa diharapkan dapat 

menirukan apa yang telah disampaikan. 2) the joint experimentation, siswa diarahkan 

untuk dapat merefleksikan apa yang sudah dipahaminya dan dapat mencoba 

menghasilkan karya yang dibuatnya sendiri sehingga menghasilkan karya yang baru. 

3) the hall of mirrors,  siswa diharapkan menghasilkan karya yang benar-benar 

berbeda. Siswa melakukan praktik sendiri dan selanjutnya berbagi pengalaman  

dengan teman dan dosen mereka. Di sinilah dosen juga harus belajar bersama 

siswanya (Katte, 2016). 

Tahap Modelling pada desain pembelajaran ini, mengarahkan siswa untuk 

dapat memodifikasi karya-karya yang dibacanya sebagai model, baik yang berbentuk 

cerpen, novel, ataupun naskah drama, agar ia terinspirasi untuk dapat 

mengembangkan karya-karya kreatifnya. 

d. Pengembangan Gagasan Kreatif 

Pada langkah ini siswa diarahkan untuk dapat mengembangkan gagasan dan ide-

idenya secara kreatif melalui aktivitas menulis. Siswa diberi kebebasan untuk dapat 

menuliskan karya kreatif mereka. Kebebasan yang dimaksud adalah siswa bebas 

untuk menulis jenis karya kreatif apa, boleh cerpen, naskah drama, ataupun dongeng. 

Selain itu siswa juga bebas untuk memilih tema yang akan dijadikannya sebagai ide 

pokok mereka dalam mengembangkan tulisannya. 

e. Analisis Nilai Karakter dan Masukan Teman Sejawat 

Pada tahap berikutnya, setelah siswa dapat merampungkan karya kreatifnya, mereka 

diarahkan untuk dapat saling mengoreksi, memberi masukan, dan menganalisis 

karya-karya mereka dalam kelompok mereka masing-masing. Adakah ditemukan 

nilai-nilai karakter yang positif dari karya-karya kreatif yang telah ditulisnya. 

Biarkanlah mereka saling membaca dan mengkritik untuk menghasilkan perbaikan-

perbaikan dan masukan yang positif untuk dapat melahirkan karya-karya yang 

berkualitas. 

f. Presentasi  

Setelah siswa merevisi karya-karyanya berdasarkan masukan dan kritikan teman-

temannya, tahap berikutnya adalah presentasi. Mereka diminta untuk 

mempresentasikan karya-karya kreatif mereka di depan kelas untuk memperoleh 

masukan yang lebih luas dari teman-teman sekelasnya. Karya mereka diapresiasi 

oleh dosen. 

3. Deskripsi Karya Kreatif Siswa 

Hasil karya kreatif siswa yang sudah dibuatnya menunjukkan nilai-nilai luhur yang 

terdapat dalam Babad Cirebon mampu menginspirasi siswa dalam menulis. Nilai-nilai 

spiritual siswa muncul dalam tulisan kreatif siswa. Hal ini dapat dilihat dari judul-judul 

tulisan yang mereka susun. Nilai-nilai spiritual telah mewarnai karya mereka. Judul-

judul tulisan yang dibuat siswa, antara lain adalah: 

Pesan Ibunda, Kebaikan dapat Mengubah Segalanya, Bencana Bukanlah Halangan 

Menuntut Ilmu, Semangat Menggapai Cita-cita, Perjuangan Menuntut Ilmu, Kejahatan 

dibalas Kebaikan, Perjuangan Seorang Ibu, Seseorang Pengubah Hidup, Hikmah 



dibalik Kesabaran, Kebahagiaan yang Hakiki, Pantang Menyerah, Umar si Penolong, 

Hidup yang Indah, Sabar Menghadapi Cobaan Hidup, Ucapan Ibu, Restu Orang Tua 

adalah Segalanya, Jangan Katakan Menyerah, Pak Sanusi Bukan Manusia Biasa, 

Kelembutan hati Gadis Tunanetra, Cinta dalam Doa, Jangan Lelah Belajar, Harga Diri 

Seorang Pemuda, Tertutup Kain Suci, Akibat Kesombongan, Menggapai Ridlo-

Mu,Mencari Kenikmatan Beribadah, Ijinkan Aku Berjihad, Kupasrahkan Semuanya 

Pada-Mu, Hijrahku, Ikhlas Itu Indah. 

Judul-judul tulisan kreatif siswa sangat menarik dan sarat dengan nilai-nilai spiritual. 

Siswa juga cukup kreatif dalam mengembangkan tema cerita, alur cerita pun cukup menarik.  

Selain itu, siswa sudah mampu menerapkan dan mengembangkan nilai spiritual dalam tulisan 

kreatifnya. 

 

D. SIMPULAN 

Dari pemaparan pada bagian-bagian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis nilai-nilai 

budaya lokal adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan. Kearifan lokal yang terkandung 

dalam sebuah karya sastra daerah memiliki nilai yang sangat luhur untuk dapat diwariskan 

kepada generasi muda. Dalam hal ini sastra lokal Babad Cirebon memiliki nilai-nilai budaya 

lokal yang demikian indah. Bagaimana hakikat hidup, hakikat karya manusia, hakikat 

kedudukan manusia, hubungan manusia dengan alam sekitar, dan hubungan manusia dengan 

sesamanya memiliki nilai-nilai yang sangat luhur untuk dapat diteladani oleh generasi penerus 

bangsa ini.  

Agar nilai-nilai budaya lokal itu dapat dipahami dan dihayati dengan baik perlu 

diimplementasikan dalam pembelajaran pada siswa sebagai calon pendidik. Untuk itu, desain 

pembelajaran menulis kreatif berbasis kearifan lokal ini meliputi tahap pengantar dan motivasi, 

tahap observasi atau telaah terhadap bagian terpilih dari Babad Cirebon, tahap modelling karya-

karya kreatif, tahap pengembangan gagasan kreatif, analisis nilai karakter dan masukan teman 

sejawat, dan yang terakhir tahap presentasi.   Melalui model ini diharapkan nilai-nilai budaya 

lokal tersebut terpatri dalam jiwa siswa untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan mereka. 

Jika generasi muda mampu menjiwai nilai-nilai budaya lokal tersebut diharapkan mereka 

memiliki karakter yang baik sehingga kemajuan dan peradaban bangsa ke depan akan lebih 

meningkat dan menjadi bangsa yang bermartabat. 

Untuk itu sangat disarankan kepada para pendidik untuk dapat menggali nilai-nilai luhur 

dalam karya sastra daerah dan mengimplementasikannya ke dalam  pembelajaran. 
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Abstract 

Sharia tourism is not only related to religious values such as places of pilgrimage and religion 

but more towards lifestyle. Sharia tourism includes the availability of supporting facilities, such 

as restaurants and hotels that provide halal food and prayer rooms. Tourist products and 

services, as well as tourist destinations in Islamic tourism, are the same as tourism in general 

as long as they are not in conflict with Islamic values and ethics. Thus, halal tourism is 

supported by a series of interrelated components: travel, hotel, money market, lifestyle; 

medicines, cosmetics, and food. Food and cakes are one component that will not be overlooked 

in halal tourism destinations, even it can be said that there is no tourism without food. There is 

no halal tourism without halal food. Research on the implementation of halal certification by 

suppliers of Small and Medium Industries (SMI) in Cirebon Plered Cake Market is a qualitative 

research that reveals the facts about how the suppliers of SMI around Plered Cirebon whose 

products are consumed outside the district, between provinces and across islands addressing 

halal certification. This study also presents the factors of the low interest and intention of the 

suppliers to process halal certificates on their products and the factors that encourage them to 

be very enthusiastic to certify the cake or food products. Need breakthroughs and coordination 

from related parties; Government agencies, institutions, traders, so that the implementation of 

halal certification can run well so that it can support tourism in each region in Indonesia. 

Keyword: syaria tourism, halal sertification, Small medium industry 

 

Abstrak 

Wisata syariah tidak hanya melulu terkait dengan nilai-nilai agama seperti tempat ziarah dan 

religi, tetapi lebih mengarah pada lifestyle. Wisata syariah mencakup ketersediaan fasilitas 

pendukung, seperti restoran dan hotel yang menyediakan makanan halal dan tempat shalat. 

Produk dan jasa wisata, serta tujuan wisata dalam pariwisata syariah sama seperti wisata pada 

umumnya selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Dengan demikian 

pariwisata halal ditunjang oleh rangkaian komponen yang saling terkait: travel, hotel, pasar 

uang, gaya hidup; obat-obatan, kosmetik dan makananan. Makananan maupun kue menjadi 

salah satu komponen yang tidak akan terlewatkan dalam destinasi pariwisata halal, bahkan 

dapat dikatakan tidak ada pariwisata tanpa makan. Tidak ada pariwisata halal tanpa makanan 

halal. Penelitian tentang pelaksanaan sertifikasi halal oleh supplier IKM di Pasar Kue Plered 

Cirebon, adalah penelitian kualitatif yang membeberkan fakta tentang bagaimana para supplier 

IKM di sekitar Plered Cirebon yang produknya dikonsumsi diluar kabupaten, antar propinsi dan 

lintas pulau menyikapi sertifikasi halal. Penelitian ini juga menyajikan factor-faktor rendahnya 

minat dan niat para supplier untuk memproses sertifikat halal pada produknya dan faktor-faktor 

yang mendorong mereka sangat antusias untuk mensertifikasi produk kue atau makananya. 

Perlu terobosan dan koordinasi dari para pihak terkait; Lembaga pemerintah, institusi, para 

pedagang, agar pelaksanaan sertifikasi halal dapat berjalan dengan baik, menarik sehingga dapat 

mendukung parawisata di masing-masing daerah di Indonesia.    

Keyword: wisata syariah, sertifikat halal, industry kecil menengah 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Pasar Kue Plered Pasar Pusat Distribusi Kue Regional Di Cirebon Jawa Barat 

Pasar Kue Weru sebagai embrio Pusat Distribusi Regional telah menjadi fasilitas 

perdagangan Hasil lndustri Makanan terbesar yang pemasarannya menyebar ke seluruh penjuru  

Indonesia,(Dinas Perdagangan dan Perindustrian, 2018) bahkan hingga merambah di negara-

negara ASEAN.  
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Pasar kue Plered yang terletak di desa weru Kecamatan Plered kabupaten Cirebon adalah 

pasar penyangga komoditas utama khusus kue di beberapa kabupaten/kota. Sebagai pasar Pusat 

Distribusi Regional artinya pasar kue ini merupakan salah satu sub sistem jaringan yang pada 

dasarnya berfungsi sebagai permenuhan dan penyaluran kebutuhan maupun hasil produksi 

daerah untuk berbagai jenis kue.(Permendag No 48 Tahun 2013 tentang Pedoman Pembangunan 

dan Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan, 2013) 

Pasar Kue Weru Plered, Cirebon terkenal sebagai sentra penjualan kue yang sangat besar, 

bukan hanya bagi pedagang dan Penyuplai kue dari Cirebon tetapi juga bagi pedagang dan 

Penyuplai dari Jawa bahkan luar Jawa. Baik bagi pedagang eceran maupun grosir. Produk yang 

diperdagangkan juga beragam dari kue kemasan dari pabrik besar hingga jajanan tradisional 

produksi masyarakat setempat. 

Pada mulanya pasar ini hanya menjual kue, jajanan dan makanan olahan dari masyarakat 

sekitar, namun ternyata jual beli tersebut semakin berkembang, sehingga yang bertransaksi 

bukan hanya masyarakat sekitar saja bahkan dari luar daerah hingga luar Jawa. 

Para pedagang tertarik datang ke pasar ini karena harganya yang murah dan beraneka 

ragamnya kue yang dijual. Bahkan beberapa pabrik besar juga berdagang menjual produknya ke 

pasar ini, karena omzet penjualannya yang besar.  

Di tengah persaingan antar pedagang, mereka terus berinovasi menciptakan produk kue 

yang murah dan terjangkau. Terutama para pedagang kecil dan Penyuplai yang berasal dari 

daerah sekitar sekitar yaitu kecamatan Plered dan Weru.  

Sebelum teknologi pengolahan pangan pesat berkembang seperti sekarang, persepsi 

masyarakat tentang keharaman sebuah produk masih sangat sederhana. Masalah halal haramnya 

makanan atau minuman hanya terkait dengan ada atau tidaknya produk yang mengandung babi 

atau mengandung alkohol. Makanan atau minuman yang bebas dari kedua bahan tersebut, 

otomatis dianggap halal. Namun kini, teknologi pengolahan pangan telah mengubah persepsi 

tersebut. Sebab produksi makanan untuk consumer goods tidak lagi hanya mengandalkan bahan 

utama saja, tetapi juga memerlukan bahan tambahan.(Ali, 2016) 

Dengan semakin berkembangnya teknologi olahan pangan maka keamanan pangan dan 

kehalalan produk bagi masyarakat muslim adalah sangat krusial bagi konsumen muslim, 

mengingat konsumen dari pasar kue adalah mayoritas muslim, maka kehalalan produk dari 

produk olahan yang diperdagangkan di pasar kue Plered menjadi hal yang sangat urgen untuk 

diperhatikan terlebih dengan terbitnya undang-undang No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal. 

 

2. Kewajiban Sertifikasi Halal menurut JPH 

Pasal 4 Undang-undang Jaminan Pangan Halal (UU JPH) menyatakan bahwa Produk yang 

masuk, beredar, dan diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal. Pasal 67 (1) 

Kewajiban bersertifikat halal bagi Produk yang beredar dan diperdagangkan di wilayah 

Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 mulai berlaku 5 (lima) tahun terhitung sejak 

Undang-Undang ini diundangkan. (Undang-undang Republik Indonesia No. 33 Tahun 2014 

Tentang Jaminan Produk Halal, 2014)Dengan demikian pada tahun 2019 ini semua produk 

halal harus disertifikasi halal. 

Bagi seorang muslim mengkonsumsi makanan Halal adalah prinsip agama dan perintah 

agama, menjauhi perbuatan maksiat dan penegasan seorang muslim yang taat dan hanya 

menyembah Allah SWT. 



Dalam al-Quran perintah mengkonsumsi makanan halal dapat ditemukan di surat Al-

Baqarah ayat 168 dan 172, Al-Maidah ayat 88 dan An-Nahl ayat 114, serta surat al Al-anam 

ayat 32 dan 33, yaitu sebagai berikut: 

 

ًُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُبِيهٌ  يَا أَيُّهَا الىَّاسُ كُلُىا مِمَّا فِي الْأَرْضِ حَلَالًا طَيِّبًا وَلَا تَتَّبِعُىا خُطُىَاتِ الشَّيْطَانِ ۚ إِوَّ

Artinya: Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di bumi, 

dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata 

bagimu”. (Surat Al-Baqarah: 168) 

 

ًِ إِنْ كُىْتُمْ إِيَّايُ تَعْبُدُونَ)  (يَا أَيُّهَا الَّذِيهَ آمَىُىا كُلُىا مِهْ طَيِّبَاتِ مَا رَسَقْىَاكُمْ وَاشْكُزُوا لِلَّ

Artiya : “Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami berikan 

kepada kamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya”. 

(Surat Al-Baqarah: 172) 

ًِ مُؤْمِىُىنَ) ًَ الَّذِي أَوْتُمْ بِ ًُ حَلَالًا طَيِّبًا ۚ وَاتَّقُىا اللَّ  (وَكُلُىا مِمَّا رَسَقَكُمُ اللَّ

Artinya: “Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki yang 

halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. “(Surat Al-

Ma'idah: 88) 

 

ًِ إِنْ كُىْتُمْ إِيَّايُ تَعْبُدُونَ) ًُ حَلَالًا طَيِّبًا وَاشْكُزُوا وِعْمَتَ اللَّ  (فَكُلُىا مِمَّا رَسَقَكُمُ اللَّ

Artinya: Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu; 

dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. (Surat An-Nahl 114) 

(Qur’an Mushaf Madinah, 2005) 

Labelisasi obat dan makanan ditinjau dari pandangan masyarakat, maka kita 

akanberhadapan dengan kenyataan bahwa masyarakat, rakyat Indonesia sekitar 90% nya adalah 

konsumen muslim. Karenanya keamanan pangan bagi 90% masyarakat Indonesia harus 

terpenuhi, maka secara tidak langsung akan menjadi relatif aman pula bagi selain konsumen 

muslim Indonesia. Bagi konsumen muslim, makanan yang aman tidak hanya sekedar terbebas 

dari bahaya fisik, kimia ataupun mikrobiologi, tetapi juga ada suatu unsur yang sangat hakiki, 

yaitu aman dari bahaya barang yang diharamkan dan diragukan.(Adisasmito, Sc, & Ph, 2008) 

Populasi muslim dunia diperkirakan meningkat dari 1,7 milyar di tahun 2014 menjadi 2,2 

milyar di tahun 2030.  Pew Research Center menyatakan bahwa populasi muslim dunia tumbuh 

dua kali lipat dari populasi non muslim dunia lebih dari 2 dekade ke depan, dengan 

perbandingan tingkat pertumbuhan rata-rata 1,5% muslim : 0,7% non muslim.Dengan tingkat 

pertumbuhan tahunan rata-rata sekitar 1,80% (± 117.000.000) per tahun, maka prospek 

pengembangan pasar produk halal dunia menjadi sangat potensial.(Tambrin, 2014) 

Kesadarann seorang muslim untuk mengkonsumsi makanan yang halal semakin hari 

semakin besar dan ini ditandai dengan semakin naiknya omzet industry halal dunia. 

Berdasarkan Laporan State of the Global Islamic Economy tahun 2013 yang di 

publikasikan oleh Thomson Reuters dan bekerja sama dengan Dinar Standard, diperoleh 

peringkat negara dengan konsumen produk halal terbanyak sebagai berikut:  

1. Konsumen produk pangan halal: Indonesia ($ 190 milyar), Turki ($168 milyar), 

Pakistan ($108 milyar), dan Iran ($97 milyar). 

2. Konsumen produk pakaian dan fashion muslim: Turki ($39,3 milyar), PEA ($22.5 

milyar), Indonesia ($18,8 milyar), dan Iran ($17,1 milyar). 



3. Konsumen produk pariwisata halal: Arab Saudi ($17,8 milyar), Iran ($14,3 milyar), 

PEA ($11,2 milyar), Qatar ($7,8 milyar), Kuwait ($7,7 milyar), dan Indonesia ($7,5 

milyar). 

4. Media halal dan rekreasi: Turki ($30,3 milyar), Indonesia ($9,4 milyar), Amerika 

($9,1 milyar), Iran ($9 milyar), dan Perancis ($8,4 milyar). 

5. Konsumen produk farmasi: Turki ($8,9 milyar), Arab Saudi ($5,9 milyar), Indonesia 

($4,9 milyar), dan Iran ($3,7 milyar). 

6. Konsumen produk kosmetik: PEA ($4,9 milyar), Turki ($4,4 milyar), dan India ($3,5 

milyar) 

Tujuan Penyelenggaraan JPH adalah:memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, 

dan kepastian ketersediaan Produk Halal bagi masyarakat dalam mengonsumsi dan 

menggunakan Produk; dan meningkatkan nilai tambah bagi Pelaku Usaha untuk memproduksi 

dan menjual Produk Halal.(Undang-undang Republik Indonesia No. 33 Tahun 2014 Tentang 

Jaminan Produk Halal, 2014) 

Berdasar latar belakang diatas maka, penulis ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan dari 

proses sertifikasi halal pada IKM di Pasar Plered Cirebon? 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini penelitian hukum sosiologis terhadap efektivitas hukum. Penelitian yang 

akan meneliti perbandingan antara realitas hukum (das sein) dengan ideal hukum (das solen). 

Di sini sertifikasi halal dikonsepkan sebagai pranata sosial yang riil dan dikaitkan dengan 

pranata sosial lainnya. Dimana hukum dianggap sebagai independent variabel yang 

menimbulkan pengaruh dan akibat pada berbagai aspek kehidupan sosial lainnya (Socio Legal 

Research).(Asikin & Amiruddin, 2016) 

Penelitian hukum sosiologis selalu diawali dengan studi dokumen, sedangkan pengamatan 

digunakan saat akan mendeskripsikan perilaku hukum masyarakat. Wawancara digunakan untuk 

mengetahui persepsi, kepercayaan, motivasi dan informasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif; sifat data yang dikumpulkan sedikit, 

bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus.(Asikin & Amiruddin, 2016:175) pendekatan 

kualitatif menghasilkan data deskriptif yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis 

atau lisan dan perilaku nyata.(Soekanto, 1986) 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara terstruktur yaitu teknik 

pengumpulan data yang peneliti mengetahui pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif jawabannya telah disiapkan. Pengumpulan data juga dilakukan melalui kuesioner 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden secara tertulis untuk 

dijawabnya. (Sugiyono, 2017) 

Peneliti mempertimbangkan 4 Indikator kesadaran hukum yaitu: 

1. Pengetahuan tentang peraturan-peraturan hukum (law awarness) kegiatan yang 

dimaksudkan untuk membangun kesadaran dan keterampilan publik yang terkait dengan 

hukum dan sistem peradilan.  kegiatan untuk sebuah gerakan sosial untuk mendidik 

masyarakat tentang hukum.  Dan Kemampuan untuk membuat penilaian kritis tentang 

substansi hukum, proses hukum, dan sumber daya hukum yang tersedia dan untuk secara 

efektif memanfaatkan sistem hukum dan mengartikulasikan strategi untuk 

meningkatkannya. 



2. Pengetahuan tentang isi peraturan hukum (law acquintance), Having the knowledge of or 

being familiar with a person or thing.Memiliki pengetahuan atau yang akrab dengan 

seseorang atau sesuatu. (https://thelawdictionary.org/acquainted/) 

3. Sikap hukum (law attitude), The choice to be positive or negative about a certain idea. It 

affects a persons action, responses, and rewards. Pilihan untuk menjadi positif atau 

negatif tentang ide tertentu. Itu memengaruhi tindakan, tanggapan, dan penghargaan 

seseorang. (https://thelawdictionary.org/attitude/) 

4. Perilaku hukum (legal behaviour) Manner of behaving, whether good or bad; conduct; 

manners; carriage of one’s self, with respect to propriety and morals; deportment.Cara 

berperilaku, apakah baik atau buruk; mengadakan; tata krama; pengangkutan diri 

seseorang, sehubungan dengan kepatutan dan moral; sikap.  

(https://thelawdictionary.org/behavior/) 

 

Agar perilaku sesuai dengan hukum maka motif tersebut akan dibagi dalam 4 kategori 

yaitu: kepentingan pribadi, sensitivitas terhadap sanksi, tanggapan terhadap pengaruh masyarakat 

dan kepatuhan.(Asikin & Amiruddin, 2016;139) 

Sampel Responden menggunakan purposive sampling dengan cara memilih sekelompok 

subyek atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat 

dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. (Asikin & Amiruddin, 

2016) 

Untuk data primer, yaitu obyek penelitian, peneliti memusatkan pada pelaku IKM yang 

menjadi Penyuplai/Pemasok kue di pasar kue Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon yang sudah 

melakukan dan belum melakukan sertifikasi halal. 

Data sekunder melalui data-data dari pemerintah seperti Pemda, MUI, Lembaga 

Pengkajian Pangan Obat dan Makanan (LP POM) MUI dan Badan Pelaksana JPH, termasuk data 

statistik demografi daerah sebagai data penunjang. 

Tujuan utama  penelitian  adalah memahami bagaimana pelaku industri kecil menengah 

terhadap sertifikasi halal yang telah diwajibkan berdasarkan UU JPH.  

Yang menjadi obyek penelitian adalah 10 pelaku IKM, yang menjadi supplier di Pasar 

regional khusus kue di Plered Cirebon jawa Barat.   

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sertifikasi adalah sebuah mandatory, pasal 4 UU JPH, Produk yang masuk, beredar, dan 

diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal. Maka sertifikasi harus tetap 

didorong dan terus digaungkan.  

Dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten Cirebon pada tahun 2017 dan 2018 

menggulirkan program bantuan sertifikasi halal untuk membantu IKM melaksanakan sertifikasi 

halal. Adapun pertimbanganya adalah mengejar program Cirebon kota halal dan mengejar 

ketertinggalan dengan kota sekitar yaitu kabupaten kuningan, majalengka dan indramayu yang 

sudah lebih banyak jumlah IKM yang melakukan sertifikasi halal.(“Wawancara dengan Kabid 

Perindustrian Kabupaten Cirebon, Eli Lilis S, 1 Oktober 2018,” n.d.) 

Sebagian besar responden beragama islam dan perusahaannya belum berbadan hukum 

dan kategori industry kecil. 

Berikut ini temuan dalam penelitian kami: 

1. Jenis usaha kue gapit, Merek LANLAN. Tahun berdiri 1970, alamat setu wetan Cirebon, 

kategori Usaha Kecil. Responden mengetahui kewajiban untuk melakukan sertifikasi usaha 

dan sudah melakukan sertifikasi halal tetapi dengan bantuan disperindag kabupaten Cirebon 

tahun 2017. Alasannnya melakukan sertifikasi kesadaran pemilik sebagai seorang muslim 

https://thelawdictionary.org/attitude/


yang ingin usahanya bersertifikat halal. Banyak teman-teman responden yang tidak mau ikut 

program sertifikasi ini karena bagi pelaku usaha mengurus sertifikasi akan membuat banyak 

waktu yang terbuang, prosedur yang tidak mudah dipahami oleh teman-teman pelaku 

industry kecil sehingga ada yang tidak mau melakukan sertifikasi meskipun biayanya gratis. 

2. Jenis usaha wajit, merek SUKA MULYA, tahun berdiri 2007, alamat desa panembahan 

plered, kategori mikro. Responden sudah mengetahui kewajiban untuk melakukan setifikasi 

halal, tetapi yang bersangkutan belum melakukan sertifikasi halal karena belum mengetahui 

dampak dari sertifikasi terhadap peningkatan omzet usaha. Ada keinginan untuk melakukan 

sertifikasi halal dengan harapan prosedur sertifikasi yang dipermudah. Pemilik usaha 

berharap pemerintah tetap melakukan kewajiban sertifikasi, mempermudah sertifikasi ahalal 

dan biaya sertifikasi yang murah. 

3. Jenis usaha kacang, merek usaha AYAM PENDAWA, beralamat di desa Panembahan, 

Plered Cirebon, kategori usaha kecil. Responden menyatakan tidak mengetahui kewajiban 

sertifikasi halal. Tetapi ada keinginan kuat untuk melakukan sertifikasi halal dan sosialiasi 

yang lebih massif terhadap pentingnya sertifikasi halal. Responden menginginkan agar 

prosedur sertifikasi lebih mudah dipahami dan biaya yang terjangkau. 

4. Jenis usaha kacang telor, jagung goreng, kacang kedelai, kacang pedas, kacang tunggal 

merek ROBBI. Usaha berdiri tahun 1998, beralamat di desa megu gede blok penegaran 

kecamatan weru kabupaten Cirebon. Kategori industri kecil. Responden mengetahui 

kewajiban untuk melakukan sertifikasi halal dan sekarang sudah melakukan sertifikasi halal 

dengan mengikuti program bantuan sertifikasi halal yang dilakukan dengan bantuan 

disperindag kabupaten Cirebon tahun 2018. Menurut responden, proses yang menarik dari 

proses sertifikasi ini adalah Biaya pendaftaran gratis, karena ada program dari pemerintah 

untuk membantu proses sertifikasi. Diawali dengan mengikuti program sosialisasi dengan 

mengikuti seminar, menyiapkan SIUP dan PIRT dan membawa sampel untuk diaudit.   

5. Jenis usaha permen, merek ELOK CANDI, beralamat Blok Lapang Bola RT/RW 002/001 

desa Megu Cilik weru kabupaten Cirebon. Kategori industri kecil. Responden mengetahui 

tentang sertifikasi halal dan mengikuti program sertifikasi halal yang dilakukan oleh 

disperindag kabupaten Cirebon tahun 2018. Alasan mengikuti program sertifikasi halal 

adalah karena kesadarannya sebagai seorang muslim, terjadi peningkatan omzet, biaya 

sertifikasi murah dan prosedur yang mudah.  

6. Jenis usaha krupuk yang digoreng dengan pasir, merek usaha SUMBER MARES, berdiri 

sejak 1975, kategori usaha kecil, beralamat di desa Gesik Kecamatan Tengah tani Kabupaten 

Cirebon. Responden menyatakan tidak mengetahui kewajiban dan peraturan tentang 

sertifikasi halal, apalagi responden merasa usaha masih kecil dan kurangnya sosialiasasi 

tentang sertifikasi halal. Untuk itu responden mengharapkan agar pemerintah lebih intensif 

dalam melakukan sosialisasi sertifikasi halal, prosedur yang mudah dipahami dan biaya yang 

terjangkau. 

7. Jenis usaha gapit dengan merek GAPIT CANTIK, beralamat di desa setu wetan weru 

Cirebon, kategori usaha mikro, responden mengaku tidak mengetahui tentang kewajiban 

sertifikasi halal sehingga belum memiliki sertifikat halal. Usaha nya belum ada izin PIRT 

(Pangan Industri Rumah Tangga), tetapi berharap dapat mengikuti program sertifikasi halal 

untuk meningkatkan omzet penjualan meningkatkan reputasi produk. Mengeluhkann 

minimnya sosialisasi yang kurang massif dari pemerintah. 

8. Jenis usaha kopi dengan merek usaha BLACK WRAP COFFEE, berdiri tahun 2014. 

Pemasaran di toko Dua Mata, Cirebon cinnamons, arum manis, batik trusmi. Kategori usaha 



kecil. Responden sedang alam proses Sertifikasi halal karena sudah mengikuti program 

sertifikasi gratis yang telah menjadi program dari Disperindag Cirebon. Responden adalah 

seorang aktifis yang punya banyak koneksi sehingga responden dapat mengikuti program 

sertifikasi halal tersebut. 

9. Jenis usaha Keju dan Bolu kering, merek usaha LITA, beralamat di desa gesik kecamatan 

tengah tani kabupaten Cirebon. Kategori usaha kecil. Usaha berdiri tahun 2010. Responden 

mengetahui tentang kewajiban halal dari berita yang diikuti di media, dan sudah mempunyai 

sertifikat halal dengan mengikuti program sertifikasi halal disperindag kabupaten Cirebon. 

Alasan mengikuti program sertifikasi halal adalah kesadarannya sebagai seorang muslim 

yang ingin menunjukkan jati diri dan meningkatkan omzet penjualan produknya.  

10. Jenis usaha keripik pedas Merek JENGKER, tahun berdiri 2016, kategori usaha mikro, 

beralamat di jln raya karangsuwung, kec karangsembung kabupaten Cirebon dengan. Pemilik 

usaha ini sudah mengetahui kewajiban untuk melakukan sertifikasi, tetapi sampai saat ini 

belum melakukan sertifikasi karena usahanya belum PIRT dan biaya yang mahal. 

Mempunyai keinginan untuk melakukan sertifikasi dan mengharapkan pemerintah untuk 

mempermudah prosedur sertifikasi, membuat murah biaya sertifikasi dan mengintensifkan 

sosioalisasi sertifikasi halal.  

Sebagian besar IKM yang melaksanakan sertifikasi halal di Pasar Plered Cirebon mendapat 

dukungan dan bantuan dari disperindag Kabupaten Cirebon. Pada tahun 2017 ada 20 IKM yang 

dibantu proses sertifikasinya. Sedangkan pada tahun 2018 sebanyak 60 IKM. Sebagian besar 

pelaku sangat ingin dibantu dalam proses sertifikasi, dimulai dari dari sisi proses dan 

pembiayaan.  

Dukungan pemerintah terhadap proses sertifikasi sangat diharapkan oleh pelaku industry 

yang masih minim modal, pasar dan manajemennya. Hal ini bisa dijadikan oleh pemerintah-

pemerintah kota dan kabupaten lain di seluruh Indonesia untuk mendongkrak jumlah IKM yang 

melakukan sertifikasi halal. 

Ada IKM yang telah mendapatkan sertifikat halal pada tahun 2017, namun IKM yang 

bersangkutan tidak mencantumkan sertifikat dalam kemasan. Mereka tidak mau mengganti 

kemasan, karena malas, tidak mau repot dan tidak mau mengeluarkan biaya. Padahal proses 

sertifikasinya dibantu secara gratis oleh pemerintah. Sertifikat berbatas waktu hanya 2 tahun 

setelah itu harus mendaftar ulang untuk mendapatkan sertifikat halal tersebut. Apakah mungkin 

mereka mau melakukan perpanjangan sertifikat dengan membayar sejumlah uang dan 

memproses sendiri perpanjangan tersebut?.  Hal ini menunjukkan betapa para pemilik IKM tidak 

mengetahui nilai ekonomi dan nilai social dari sertifikat tersebut. Nilai ekonomi terletak pada 

kegunaan sertifikat tersebut pendorong meningkatkan omzet dan nilai social dimana keberadaan 

sertifikat tersebut membuat masyarakat yang mengkonsumsi merasa aman dan tenang dalam 

mengkonsumsi makanan tersebut. 

Untuk itu perlu ada monitoring dari pemerintah dan pihak terkait dalam hal ini disperindag 

pasca terbitnya sertifikat. Sungguh sangat disayangkan bagi IKM yang sudah terbit sertifikatnya 

namun tidak dicantumkan dalam kemasan produk yang bersangkutan. Secara ekonomis, 

Pencantuman tersebut dapat menaikkan nilai merek IKM yang bersangkutan dan mendorong 

peningkatan omzet. Secara social agama, pencantuman sertifikat halal oleh IKM dapat dijadikan 

media dakwah untuk mendorong IKM lain melakukan sertifikasi halal dan menjadi media 

edukasi bagi IKM lain sekaligus bagi konsumen yang terbiasa mengkonsumsi produk tersebut. 

Diantara pelaku usaha industry ada yang tidak mau untuk ikut sertifikasi dan sosialiasasi 

sertifikasi halal karena menghabiskan waktu mereka untuk bekerja dan mereka merasa 



kehilangan waktu untuk mencari uang. Hal ini menunjukkan rendahnya pengetahuan tentang 

peraturan-peraturan hukum (law awarness),Pengetahuan tentang isi peraturan hukum (law 

acquintance), Sikap hukum (law attitude), Perilaku hukum (legal behaviour). 

 Masyarakat membutuhkan social control mechanism yaitu Segala sesuatu yang dilakukan 

untuk melaksanakan proses yang direncanakan untuk mendidik, mengajak, memaksa warga 

masyarakat agar menyesuaikan perbuatan dengan kaidah-kaidah dan nilai masyarakat yang 

bersangkutan (Joseph S Reucek; 1951;3)(Soekanto, 1994) 

Keberadaan UU JPH menjadi sangat penting karena sangat erat dengan kehidupan sehari-

hari masyarakat. Yang dapat memaksa masyarakat dalam jangka pendek maupun jangka Panjang 

agar menyesuaikan perilakunya dengan kaidah-kaidah dan nilai-nilai hukum dan agama yang 

dianut.  

Pelaku Industry kecil menengah muslim kurang antusias dalam dalam pelaksanaan 

sertifikasi halal. karena mereka merasa sudah muslim dan haji dan merasa bahwa tidak mungkin 

seorang haji produk makanan yang dihasilkan mengandung barang yang haram. Pemahaman 

seperti seperti ini termasuk legal behaviourperilaku seseorang dalam memahami dan 

melaksanakan hukum adalah kesalahan dalam berpikir yang menyimpang. Karena tidak ada 

hubungan dan jaminan bahwa seseorang yang sudah melaksanakan haji maka 

makananny/produknya dianggap halal.   

D. KESIMPULAN 

Untuk pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) Pelaksanaan sertifikasi halal masih 

membutuhkan dorongan dari pihak ketiga semisal Pemerintah Daerah atau perguruan Tinggi 

Islam yang konsen terhadap IKM dan sertifikasi halal. Program “Menuju kabupaten Halal” 

perlu dijadikan tagline oleh seluruh kapubaten untuk ikut mendorong program sertifikasi halal 

yang massif bagi IKM seluruh Indonesia.Penting untuk melakukan sosialisasi kepada pelaku 

industry kecil secara terus menerus dan sifatnya collaborative, kegiatan yang dimaksudkan 

untuk membangun kesadaran dan keterampilan publik yang terkait dengan UU JPH khususnya 

pelaksanaan sertifikasi halal, sehingga kegiatan untuk sertifikasi halal ini sebuah gerakan 

sosialuntuk mendidik masyarakat tentang sertifikasi halal. 

Dari sisi Pengetahuan tentang isi peraturan hukum (law acquintance), Having the 

knowledge of or being familiar with a person or thing.Sesungguhnya pelaku IKM yang muslim 

memiliki pengetahuan atau yang akrab dengan pengetahuan tentang halal dan sertifikasi halal 

ada kesan menghindar dari sertifikasi halal, dimana sebanyak 50% responden menyatakan tidak 

mengetahui sertifikasi halal padahal yang bersangkutan muslim yang akrab dengan kata halal 

yang merupakan ajaran pokok agama Islam. 

Hal ini nantinya berhubungan dan mempengaruhi sikap hukum (law 

attitude)IKMterhadapsertifikasi halal, (The choice to be positive or negative about a certain 

idea. It affects a persons action, responses, and rewards). Pilihan untuk menjadi positif atau 

negatif tentang ide tertentu, memengaruhi tindakan, tanggapan, dan penghargaan seseorang 

terhadap Sertifikasi Halal. Yang sudah melakukan sertifikasi mempunyai kesan yang positif 

terhadap sertifikasi halal sebaliknya yang belum sertifikasi halal karena belum pernah 

melakukan masih dihantui oleh stigma tentang biaya besar, prosedur yang tidak dipahami dan 

kehabisan waktu untuk mempersiapkan dokumen.  

Perilaku hukum (legal behaviour)cara berperilaku, sehubungan dengan kepatutan dan 

moral, sikap para pelaku IKM sudah cukup memahami sertifikasi halal sebagai suatu kewajiban, 

yang mereka harapkan adalah fasilitasi dan sosialisasi sertifikasi halal.   



Institusi/Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia mengalami perkembangan dankemajuan 

yang sangat pesat dalam 10 tahun belakangan ini (2000-2010). Hal ini berbeda dengan apa yang 

terjadi dalam 10 tahun sebelumnya (1989-1999). Perkembangan ini terjadi di hampir semua 

lembaga keuangan syariah, seperti perbankan syariah, asuransi syariah, pasar modal syariah, 

reksadana syariah, obligasi syariah, pegadaian syariah, dan Baitul Mal wat Tamwil (BMT). 

Kemajuan serupa juga terjadi di sektor riil, seperti Hotel Syariah, Multi Level Marketing 

Syariah, dan sebagainya.(Hasnita, 2012) 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis disposisi psikologis siswa tentang 

kecemasan dan kebahagian belajar siswa pada tingkatan pendidikan. Siswa SD, 

SMP, dan SMA di kota Cirebon menjadi subjek dalam penelitian ini. Mixed methods 

research dengan model sequential transformative strategy dipilih untuk menjawab 

permasalahan penelitian ini. Melalui teknik sampel stratified random sampling, 

didapat dua jenis data penelitian; data kuntitatif dan kualitatif. Kedua data tersebut 

dianalisis dengan dua teknik analisis data. Analisis data kuantitatif yang digunakan 

yaitu chi square dan korelasi kontingensi, sedangkan untuk analisis data kualitatifnya 

menggunakan triangulasi sumber data. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat kecemasan matematika dan kebahagian belajar siswa disetiap 

tingkatan pendidikan. Siswa SMA memiliki tingkat kecemasan matematika yang 

tinggi jika dibandingakan dengan siswa SD maupun SMP. Sedangkan dari sisi 

kebahagian belajarnya, siswa SD lebih bahagia belajar jika dibandingkan dengan 

kedua jenis siswa lainya. Kondisi tersebut diperkuat pula dengan terdapatnya 

hubungan yang signifikan antara kecemasan matematika dan kebahagian belajar 

siswa dengan tingkatan pendidikan.   

Kata Kunci: Kecemasan matematika; kebahagian belajar; tingkat pendidikan 

Abstract 

The purpose of this study is to analyze students' psychological dispositions about student 

learning anxiety and happiness on the level of education. Elementary school, Junior high 

school and Senior High School students in the city of Cirebon were the subjects in this study. 

Mixed methods research with a sequential transformative strategy model was chosen to 

answer the problem of this research. Through a stratified random sampling technique, two 

types of research data were obtained; quantitative and qualitative data. Both of these data 

were analyzed by two data analysis techniques. Quantitative data analysis used is chi-square 

and contingency correlation, while qualitative data analysis uses triangulation of data 

sources. The results showed that there were differences in the level of mathematics anxiety 

and learning happiness of students at each level of education. Senior High School students 

have a high level of math anxiety when compared to elementary and Junior high school 

students. While in terms of happiness learn, students the elementary school is happier 

learning when compared to the other two types of students. This condition is also 

strengthened by the existence of a significant relationship between mathematics anxiety and 

happiness learn student with the level of education. 

Keywords: Mathematical Anxiety; happiness learn; level of education 



2 
 

A. PENDAHUUAN  

Komisi Internasional bagi Pendidikan Abad ke 21 yang dibentuk oleh UNESCO 

melaporkan bahwa diera global ini pendidikan dilaksanakan dengan bersandar pada 

empat pilar pendidikan, yaitu learning to know, learning to do, learning to be, dan 

learning to live together (Delors, 1996). Learning to know yaitu peserta didik belajar 

pengetahuan yang penting sesuai dengan jenjang pendidikan yang diikuti, learning to do 

yaitu peserta didik mengembangkan keterampilan dengan memadukan pengetahuan yang 

dikuasai dengan latihan (law of practice), sehingga terbentuk keterampilan yang 

memungkinkan peserta didik memecahkan masalah dan tantangan kehidupan, learning to 

be yaitu peserta didik belajar secara bertahap menjadi individu yang utuh memahami arti 

hidup dan sebaliknya dilakukan agar dapat hidup dengan baik, dan learning to live 

together yaitu peserta didik dapat memahami arti hidup dengan orang lain, dengan jalan 

saling menghormati, menghargai, serta memahami tentang adanya saling 

ketergantungan. 

Memasuki abab 21, di Indonesia berkembang paradigma baru dalam bidang pendidikan. 

Menurut Wijaya, Sudjimat, Nyoto & Malang (2016), terdapat 3 isu dalam implementasi 

sistem pendidikan nasional, yaitu (1) Bergesernya fokus proses mengajar menjadi proses 

belajar, (2) Kurikulum yang fleksibel, (3) Otonomi pendidikan. Pendidikan yang lebih 

memfokusukan pada proses belajar dari pada proses mengajar tentu dimaksudkan untuk 

meningkatkan kualitas peserta didik. Sedangkan otonomi pendidikan dan fleksibilitas 

kurikulum dimaksudkan supaya tiap-tiap lembaga pendidikan dapat menyesuaikan 

dengan kompetensi capaian pendidikan dan kondisional objektiftas di lapangan (Maba, 

2017). 

Demikian halnya matematika, sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang harus 

diberikan di sekolah, supaya pengajarannya dapat berhasil guna dan berdaya guna, maka 

gejala psikologis siswa perlu diperhatikan, sesuai dengan situasi dan kondisi 

perkembangan peserta didik (Resnick & Ford, 2012). Pendidik mempunyai peran yang 

utama dalam memantau perkembangan psikis/mental siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung (Pianta, 1999). 

Pembelajaran matematika merupakan sebuah proses pemberian pengalaman belajar 

tentang matematika kepada peserta didik melalui kegiatan terencana yang disiapkan oleh 

pendidik (Steffe, 2012). Dalam pembelajaran matematika, pendidik harus memberikan 

peluang kepada siswa untuk berusaha dan mencari pengalamannya sendiri terkait objek 

matematika yang sedang dipelajarinya. Menurut Burton (2012), tujuan belajar 

matematika adalah mendorong siswa untuk menjadi pemecah masalah berdasarkan 

proses berpikir yang kritis, logis, dan rasional. 

Banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika. Salah satu alasan mengapa 

matematika dipelajari adalah karena berguna, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 

sebagai bahasa dan alat dalam pengembangan sains dan teknologi (Sembiring, 2014). 

Hampir semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai 

(Freudenthal, 2012). Matematika merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan 

jelas, matematika dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara. 

Matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, teliti, dan kesadaran akan 

keruangan, dan matematika dapat memberikan kepuasan terhadap usaha untuk 

memecahkan masalah yang menantang (Beth & Piaget, 2013). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa matematika berguna dan erat 

kaitannya dengan segala segi kehidupan manusia, khususnya bagi siswa. Namuan 



3 
 

ironisnya, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit bagi 

sebagian siswa (Gafoor & Kurukkan, 2015). Anggapan negatif tersebut semakin 

berkembang dengan adanya kenaikan standar kelulusan pada tahun pelajaran 2016/2017. 

Adapun terkait dengan hasil Ujian Naisonal (UN) Pada pelajaran matematika tahun 

akedemik 2015/2016. Hasil evaluasi menunjukan terjadi penurunan rerata nilai sebesar 

6,04 poin. Kondisi tersebut terlihat kontras sekali terjadi perbedaan (Penurunan). Sebab 

hasil evaluasi pada tahun 2015 rerata nilai adalah 56,28, sementara tahun ini menjadi 

50,24. Sedangkan untuk rerata mata pelajaran lainnya pada tahun 2016; bahasa Indonesia 

(70,75), bahasa Inggris (57,17) dan Ilmu Pengetahuan Alam (56,27). (Mendikbud, 2016) 

Penurunan hasil UN pada mata pelajaran matematika tersebut, salah satu faktor yang 

dapat berpengaruh buruk terhadap prestasi matematika siswa yakni kecemasan siswa. 

Kecemasan merupakan suatu respon terhadap situasi yang penuh dengan tekanan (Stres) 

yang dialami siswa. Stres dapat didefinisikan sebagai suatu persepsi ancaman terhadap 

suatu harapan yang mencetuskan kecemasan. Hasilnya adalah siswa akan belajar untuk 

melegakan tingkah laku karna mengalami berbagai psikis negatif tersebut(Mujtaba & 

Reiss, 2013). 

Kecemasan belajar siswa dapat berkaitan dengan prestasi maupun hasil belajar 

matematika di sekolah (Seng, 2015; Erzen, 2017). Dengan kecemasan belajar 

matematika yang dialami siswa dapat memberikan efek negatif pada psikologis siswa 

(Godbey, 1997), sehingga konsentrasi dan daya serap materi pembelajaran dapat 

tergangu. Kondisi psikis yang tergangu dapat menjadi efek domino terhadap hasil belajar 

siswa yang kurang baik (Wang et al., 2015). 

Pada sisi yang lain, terdapat perbedaan tingkat kecemasan matematika antara siswa laki-

laki dan perempuan (Mutodi & Ngirande, 2014; Pourmoslemi, Erfani, & Firoozfar, 

2013). Kecemasan matematika juga dapat disebabkan melalui strategi guru dalam 

mengajar (Sloan, Daane, & Giesen, 2006). Selain dari pada itu, psikologi guru juga 

berpengaruh terhadap hasil pembelajaran matematika siswa, dimana guru laki-laki 

dengan perempuan juga mengalami perbedaan kecemasan matematika (Stoehr, 2017). 

Sehingga  diperlukan kemampuan guru dapat berinovasi dalam pembelajaran matematika 

dikelas. Pengunaan media musik memberikan efek positif terhadap penurunan 

kecemasan matematika. media musik dapat menjadikan  siswa rileks dan tenang dalam 

pembelajaran matematika(Gan, Lim, & Haw, 2016). 

Ketenangan psikologis dan capaian harapan pembelajaran yang maksimal bagi siswa 

berimplikasi terhadap kebahagian belajar siswa. Pembelajaran yang nyaman dan 

menenangkan batin sangat diperlukan siswa. Misalnya, pembelajaran di luar 

kelas/Outbond berdampak positif terhadap kepribadian, sikap bahkan bernilai pada 

kabahagian siswa (Can et al., 2017). Selain itu, kebahagian pun dapat termodelkan secara 

matematis-geometri (Satsangi & Sinha, 2012). Menurut Smith (2010), siswa yang 

bahagia dapat melakukan kinerja matematika dengan baik. dimana perbedaan kondisi 

geografis, sosial-ekonomi siswa tidak begitu berdampak pada kinerja matematika. 

Sebagian besar siswa dapat melakukan kinerja matematika dengan pembiasaan yang 

dilakukan oleh guru dikegiatan pembelajaran. 
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Berdasarkan konsep dan fenomena tersebut, maka urgensi dalam penelitiannya untuk 

menganalisis disposisi psikologis siswa tentang kecemasan matematika dan kebahagiaan 

belajar siswa. Penelitian ini dibangun, diberdasarkan pada siswa dapat mengalami gejala 

psikologis berupa kecemasan matematika. Selain itu, siswa juga dapat mengalami 

gejolak kebahagiaan belajar pada pembelajaran matematika di sekolah. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kondisi psikologis siswa serta analisis hubungan antara kecemasan 

matematika dan kebahagiaan belajar siswa dengan perbedaan tingkat pendidikan menjadi 

prioritas kajian ini. 

B. METODE PENELITIAN 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan setiap tingkatan pendidikan Kota Cirebon. Tingkatan pendidikan 

yang diteliti mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menegah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Dasar pertimbangan ini dipilih, Karena fokus penelitian 

menekankan pada perubahan perkembangan mental siswa berdasarkan perbedaan 

tingkatan pendidikan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan yakni Mixed Methods Research dengan model 

Sequential Transformative Strategy (Terrell, 2012). Dimana metode penelitian ini 

mengunakan campuran pendekatan kuntitatif dan kualitatif (Creswell & Creswell, 2017). 

Dasar pertimbangan pemilihan metode penelitian tersebut yakni fokus utamanya ada pada 

konsekuensi penelitian; berpusat pada pertanyaan mendasar dalam penelitian dan bukan 

semata-mata berorientasi pada metoda penelitian. Metode campuran untuk pengumpulan 

data dilakukan dalam rangka memperoleh jawaban tentang masalah yang diteliti. 

Sehingga didapat analisis masalah yang komprehensif dan menyeluruh.         

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini terbagi kedalam dua jenis. Dimana kedua jenis populasi 

tersebut diantaranya populasi target dan populasi terjangkau (Bhattacherjee, 2012). 

Adapun yang menjadi populasi target yakni seluruh siswa yang bersekolah di wilayah 

Kota Cirebon. Sedangkan populasi terjangkaunya yaitu siswa tingkat sekolah dasar dan 

menengah Kota Cirebon. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni Stratified Random Sampling (Kothari, 

2009; Kadilar & Cingi, 2003). Dimana proses pengambilan sampel dilakukan secara acak 

pada keterwakilan disetiap tingkatan pendidikan mulai dari tingkatan Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota 

Cirebon. Sedangkan pada tahap penelitian kualitatif yang menjadi subjek penelitian 

adalah siswa sekolah tingkat sekolah dasar dan menengah di Kota cirebon. Dengan objek 

penelitian kecemasan matematika dan kabahagian belajar siswa. Adapun secara terperinci 

sebaran sampelnya sebagai berikut.  

Tabel 1. Sebaran Sampel Penelitian 

Tingkat Pendidikan Sekolah Jumlah  

SD 
SDN Silih Asah I 80 
MI Salafiyah Huda 85 

SMP 
MTs Syarif Hidayatulloh 82 
MTs Al Hadid 83 

SMA 
SMA N 1 Cirebon 75 
SMA N 2 Cirebon 90 

Total Sampel Penelitian 495 

 Sumber : Data lapangan  
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Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh dari skor angket kecemasan matematika dan kebahagian belajar 

siswa. Sedangkan data kualitatif berupa data hasil wawancara dan expert judgment 

penilain intrumen penelitian.    

Instrumen penelitian yang digunakan yakni lembar pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan  angket (kecemasan matematika dan kebahagian belajar) dengan skala 

likert 4 pilihan (Nemoto & Beglar, 2014). Dimana kempat pilihan tersebut terdiri dari 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Teknik analisis instrumen yang digunakan terdiri dari 2 tahap; (1) Uji keabsahan 

indikator intrumen penelitian menggunakan Confirmatory Factor Analysis (Mulaik, 

1988), (2) Uji validitas dan reabilitas instumen menggunakan expert judgment. Hasil dari 

expert judgment kemudian dianalisis dengan menggunakan formula CVR untuk 

mendapatkan indeks ratio validitas dan reabilitas intrumen penelitian menggunakan 

formula Alpha Cronbach (Gliem & Gliem, 2003). 

Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan kedalam 2 jenis data hasil penelitian. Pertama, Analisis data 

kuantitatif berupa data kecemasan matematika dan kebahagian belajar yang dianalisis 

dengan chi square dan korelasi kontingensi (OôMahony, 2017). Namun sebelum 

melakukan pengujian hipotesis, maka diperlukan pengujian prasyarat yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Kedua, analisis data kualitatif mengunakan triangulasi 

sumber data (Denzin, 1997). Teknik analisis ini digunakan untuk menggali kedalaman 

informasi terkait dengan kecemasan matematika dan kebahagian belajar siswa melalui 

observasi dan wawancara pada subjek penelitian.    

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecemasan Matematika Siswa 

Menurut Ashcraft & Krause (2007), kecemasan matematika merupakan sebuah perasaan 

tegang, cemas atau ketakutan yang mengganggu kinerja matematika. Perasaan tertekan 

dan cemas dapat mengganggu manipulasi masalah matematika baik itu dalam kehidupan 

sehari-hari ataupun dalam kehidupan akademik siswa (Richardson & Suinn, 2003). 

Dimana kecemasan matematika siswa dapat terdeteksi melalui 3 gejala yang dialami; 1). 

Gejala fisik seperti: detak jantung yang meningkat, tangan yang berkeringat dan sakit 

perut, 2). gejala psikologi seperti: tidak bias berkonsentrasi dan merasakan 

ketidakberdayaan, khawatir dan aib/rasa malu, dan 3). Gejala tingkah laku seperti: 

menghindari kelas matematika, enggan menyelesaikan tugas matematika dan tidak 

belajar matematika secara rutin (Blazer, 2011). 

Kecemasan matematika dalam penelitian ini terukut melalui data hasil penyebaran angket 

dengan mengunakan skala likert. Angket kecemasan matematika dikembangkan oleh 

peneliti dari Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS) (Taylor, 1953). Adapun data hasil 

penelitian tentang kecemasan matematika di Kota Cirebon, intrumen diujikan pada 495 

siswa secara acak diberbagai tingkatan pendidikan. Adapun data hasil penelitian disajikan  

pada tabel kontingensi berikut ini.  
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